TABLOID 



Nubuat atau “lubuarp 








Ferimu stu^ Muji^nn ilun Hiiiu^j krmM(Fiy-i nmiEnrhuan 

- P*. \nih Tjubm& Ps. AnkmiiLs Yusuf yunjj, puda tandai IHJ- t 'b Jjj nu ar> 201 J r 

- P"h SaimiL-l Guninan) aiii* |iinn9-h IJ - 2J Jitiniary 2« H 

Telah ktmMifkni^r* 

Mari Nikmati likuran anda di Tanah Perjanjian, Bersama : 


• „ — 3a naf - jkiu // !Dttp 

12 - 22 May '2C14 

• Siut i/Luui - Lu%cfn 4 ‘J\ty 
2t jiw-C4'jut 2014 

iPth. Ihtdwai . \lathiwLk 

• .Kfjit — J} tatt — A/w // 5kuj 

21 - 3t }u£y 2014 


\Um ~ 3tsat( - fiVtw fl e £kuf 
'J-31 Maui 2CJ4 


.Kfitv - Jjwrf - VttHa H AHuf 

55 - '25 ’2€14 


• 'jantan - - 3tfdi t'.i $kiy 

21 llp\i( - C3 Mtuj 2Cf4 
IPdt. OSttftnun Si'iiiiY 



Call us now! 

PT. Talenta Agung Abadi 

Sunter Paradise 2 Blok K29 
Jakarta t-1350 

Hubu-Si P 021 658 31507 
F 021 640 4982 
































DAFTAR ISI 




Daftar Isi 2 

Dari Redaksi 2 

Surat Pembaca 2 

Laput 3-5 

Pemilu: Jangan Membeli 
Kucing dalam Karung! 

Editorial 6 

Militer dan Kaya 

Bang Repot 6 

Suluh 7 

Amir L Sirait 


Hati Nuraniku Dilatih Firman 
Tuhan! 


Konsultasi Kesehatan 8 

Mulut saya Bau Dok 
Konsultasi Hukum 8 

Tidak Ada Perceraian Tanpa 
Ada Perkawinan 
Konsultasi Teologi 9 

Hati Firaun dikeraskan Tuhan 
Konsultasi Keluarga 9 

Foto Telanjang dalam 
Dompet Anak saya 
Jadwal Gereja 10 

Peluang 11 


Restoran Seafood 

Khas Lousiana pertama di 

Jakarta 

Gereja dan Masyarakat 12 

Lembaga Daya Dharma 
Keuskupan Agung 
Ungkapan Hati 13 

Jefri Tambayong 
Saya Ingin Mengajak Anak 
Muda Jangan Sampai Kenal 


Narkoba 

Mata-Mata 14 

Anak Panti Samuel 
Dievakuasi KPA 

Kepemimpinan 16 

Roh Apa dalam Perusahaan 
Anda? 

Resensi CD 17 

Resensi Buku 17 

Bincang-bincang 18 


Junedi Sirait 

Hak Masyarakat Jangan 


Pernah Diabaikan! 

Jejak 19 

Irenaenus 

Elegan Melawan 

Kesesatan 

Liputan 20-21 

Berita Luar Negri 22 

Khotbah Populer 23 

Pintar Tapi Bodoh 

BGA 23 

Mata Hati 24 

Nubuat atau Lubuat? 

Hikayat 25 

Nir-Golput! 



1-21 Maret 2014 


REFORMATA 



Harapan Terhadap Pemilu Sukses 


K EMBALI kami Dari Redaksi hadir menyapa pembaca yang budiman. 
Menjelang Pemilu, publik punya harapan terhadap suksesnya Pemilu 
2014 ini. Sebab ini, sebagai tahun yang sangat penting. Mengapa 
penting? Sebab dengan hasil Pemilu inilah yang membawa perubahan, 
menentukan nasib bangsa Indonesia ke depan. Pasalnya juga, Pemilu 
merupakan momentum pesta demokrasi terbesar yang selalu diadakan 5 
tahun sekali, yaitu pemilihan anggota legislatif pada bulan April dan pemilihan 
presiden pada bulan Juni mendatang. Maka akan ada penggantian wakil 
rakyat dan pemimpin di aras nasional. Karena itu, bagi Redaksi Pemilu 2014 
bisa jadi pemberi semangat, pelipur lara bagi siapa saja yang menginginkan 
perubahan itu. 

Lalu, ada apa dengan harapan! Alih-alih, berjibun harapan ditarok pada 
pundak mereka yang mencalonkan diri menjadi calon legislatif. Harapan 
masyarakat itu bisa dalam wujud pembawa kesejahteraan, penurunan 
angka kemiskinan, pendidikan gratis, akses pelayanan kesehatan yang 
mudah dan terjamin, penurunan angka korupsi dan lain sebagainya. Sekali 
lagi, kita berharap Pemilu sukses dan terpilih mereka yang sepantasnya 
duduk di kursi wakil rakyat, untuk memperjuangkan kebijakan yang berpihak 
pada masyarakat. Itulah yang kami sajikan di edisi 173. 

Maka sekedar mengingatkan, mari ingat tanggal 9 April 2014. Secara 
nasional akan digelar Pemilu untuk memilih partai dan Caleg-Calegnya. 
Walau memang tidak sepurna. Soal pesta demokrasi kali ini, juga dikritisi 
berbagai pengamat, termasuk penyelenggara yang sepertinya kurang 
siap. Tetapi, itulah demokrasi, mau-tidak-mau kita akan sepakat tetap 
diselenggarakan Pemilu yang hanya diadakan sekali dalam lima Tahun, itu. 

Karena itu, Redaksi selalu berupaya dalam penyajian, selain berita-berita 
lewat peliputan juga membuat laporan lengkap terhadap fakta dan opini 
yang bersangkutan tentang Kristen. Sebab bagi kami ini penting karena 
turut mempengaruhi pendapat umum. Selain itu, sebagaimana biasanya Dr 
Victor Silaen menyajikan di rubrik “Editorial” yang merupakan sebuah artikel 
yang menyatakan ide-ide, terhadap masalah-masalah sosial. Tulisannya ini, 
di beberapa survei dari Reformata mendapat tempat di hati pembaca. 



Ada juga kabar lain dari redaksi, penggantian di tampuk Pimpinan Umum, 
untuk hal ini bisa dilihat di box redaksi, dan penambahan tim dari Redaksi 
Reformata, reporter baru kami. Ke depan, kami tentu akan memberikan 
yang terbaik bagi pembaca, sebagaimana tanggung jawab kami untuk 
memilih berita yang layak dipublikasi untuk dinikmati umat Tuhan. 

Sebagaimana pada umumnya penyajiaan kami, ada laporan khusus 
dan laporan utama. Untuk pertama kali ini kami mengurangi bahan, ruang 
untuk laporan khusus. Di edisi hanya ada laporan utama dan edisi depan ini 
akan berlaku. Sementara untuk laporan utama kali ini kami menyajikan ke 
pembaca daftar nama-nama Caleg Kristen yang ada di wilayah Pulau Jawa. 
Selain itu, kami juga menyajikan beberapa 
profil Caleg, DPRD II, DPRD I, 
dan DPR RI. 


Selain ini, kami 
juga menyajikan 
bahan-bahan 


di rubrik-rubrik 


lain. Semuanya 
kami kemas- 


kami sajikan 

untuk bisa dibaca, 
untuk memberikan 
penjelasan yang 

lebih konkret tentang 
pelayanan dunia keKristen- 
an. Ada rubrik Bincang-bincang, 
ada rubrik Ungkapan Hati, ada rubrik 
Peluang, ada rubrik Germas, dan juga 
bahan-bahan liputan yang kami sajikan. 
Akhirnya, kami ucapakan selamat 
membaca. 

^Dari Redaksi 



Surat Pembaca 


PESAN MORAL PERHIMPUNAN 
PEMUDA GEREJA INDONESIA 
(PPGI) MENYAMBUT PEMILU 
2014 

Perhimpunan Pemuda Gereja 
Indonesia (PPGI) melihat tema 
tersebut relevan untuk menjadi 
salah satu acuan dalam menyikapi 
kondisi di masa yang akan datang. 
Pengharapan terhadap tatanan 
masyarakat yang damai, adil dan 
sejahtera senantiasa menjadi asa 
bagi umat beriman. Pengharapan 
tersebut semakin penting diwujud- 
nyatakan, terutama bila kita ber- 
cermin pada kehidupan berbangsa 
dan bernegara khususnya pada 
tahun ini masih diliputi oleh ketida¬ 
kadilan, perpecahan dan permu¬ 
suhan. Pergesekan dengan latar 
belakang perbedaan suku, agama, 
ras dan golongan terjadi dengan 
frekwensi yang tinggi. Antara lain 
tercermin dari peristiwa penutupan 
rumah ibadah (gereja), tindakan 
intoleran dan kekerasanyang di¬ 
alami jemaah Ahmadiyah. 

Ditengah ketidakadilan dan 
ketidakpastian hukum akibat dari 
kealpaan pemerintah melindungi 
segenap warganya dan ditambah 
lagi pembiaran oleh aparat hukum, 
Firman Tuhan yang hadir sebagai 
perwujudan Allah Sang Raja Dam¬ 
ai menjadi jawaban dan pegangan 
serta sumber inspirasi yang sem¬ 
purna dalam menghadapi kerun¬ 
yaman dan kecarut-marutan bang¬ 
sa kita saat ini. Kita sebagai umat 
Kristen secara total harus bersum¬ 
ber dan bermuara pada Sang Raja 
Damai (Allah Tritunggal), yang 
terwujud pada seluruh aspek ke¬ 
hidupan dimana menjadi tanggung 
jawab kekristenan adalah mene¬ 
barkan Damai disekitar kita.Tuhan 
tidak secara kebetulan menempat¬ 
kan umatnya di Indonesia dengan 
berbagai profesi dan aktivitas kes- 
eharianan, namun Tuhan Allah se¬ 
bagai Sang Raja Damai dan Sang 
Pengasih mempunyai rencana 


sempurna bagi setiap orang yang 
percaya kepadaNya. Tuhan Yesus 
Kristus Sang Raja Damai men¬ 
jadi sentral kehidupan, sehingga 
apapun pergumulan, tantangan 
serta hambatan yang kita hadapi 
khususnya dalam mendapatkan 
hak konstitusional, kita diharap¬ 
kan senantiasa berserah dan ber¬ 
buat yang mencerminkan hadirnya 
Sang Raja Damai. 

Pada situasi yang berat saat 
ini, terutama dalam tantangan 
bernegara dan berbangsa yang 
multi etnik, religi, dan kultur, umat 
kristen diharapkan menjadi pelo¬ 
por pemersatu. Salahsatu potensi 
untuk menjadi pelopor pemersatu 
tersebut yakni mengembalikan 
semangat dan nilai Pancasila se¬ 
bagai dasar negara. Pemaknaan 
terhadap semangat dan nilai Pan¬ 
casila pada kondisi terkini semakin 
jauh dari yang diharapkan. Se¬ 
mangat persatuan seperti hilang 
begitu saja dan semangat keb- 
hinekaan juga semakin tergerus. 
Kebhinekaan bahkan menjadi 
kebhinekaan yang terkotak-kotak. 
Untuk itu kaum muda Kristen 
diharapkan dapat mengambil 
peran sebagai PELOPOR dalam 
mengembalikan nilai dan seman¬ 
gat Pancasila. 

Pemilu 2014 merupakan salah 
satu momentum yang tepat bagi 
kaum muda kristiani untuk menen¬ 
tukan arah bangsa 5 (lima) tahun 
kedepan.Kaum muda dapat ber¬ 
peran dalam pendidikan politik bagi 
komunitasnya dan lingkungannya 
untuk dapat lebih cerdas memilih 
parapemimpinbangsa ini. Memilih 
pemimpin yang tepat merupakan 
salah satu hal penting dalam kon¬ 
teks negara-bangsa Indonesia 
yang majemuk. Indonesia membu¬ 
tuhkan pemimpin-pemimpin yang 
memiliki karakter “satunya kata 
dengan tindakan”. Karakter kepe¬ 
mimpinan yang memahami dan 
menghargai pluralitas masyarakat 
Indonesia serta mampu mengelola 


pluralitas tersebut atas kesadaran 
sendiri karena memang menjadi 
bagian dari dirinya. Bukan hanya 
mengatakan bahwa dirinya me¬ 
mahami dan menghargai plurali¬ 
tas tetapi tidak melaksanakannya 
(bertindak nyata). Pemimpin yang 
demikian bukan pemimpin yang 
berkarakter “satunya kata dengan 
tindakan”. 

Untuk itu kaum muda Kristiani 
harus melibatkan diri dan berkon¬ 
tribusi melalui mekanisme formal 
untuk memilih Pemimpin bangsa 
yang tegas, tidak berpihak pada 
suatu golongan, kelompok dan 
agama tertentu, serta menjunjung 
tinggi semangat pluralisme. Mari 
secara cerdas, arif dan bijaksana 
bersama-sama dengan kompo¬ 
nen masayarakat menentukan 
pemimpin bangsa yang sesuai 
kehendak Tuhan. Pemimpin yang 
secara benar menjalankan kekua¬ 
saan dan bukan pemimpin yang 
transaksional, sebab akhir-akhir ini 
banyak pemimpin naik dari tingkat 
desa, kabupaten, propinsi dan 
pusat terjerat korupsi dan tentunya 
itu sangat mengecewakan. Firman 
Tuhan meminta kita untuk selalu 
hidup dalam pengharapan akan 
datangnya pemimpin-pemimpin 
yang nasionalis, berintegritas, kon¬ 
sisten terhadap amanah, meng¬ 
hargai semangat pluralisme untuk 
menjalankan tugasya dan teruta¬ 
ma adalah Takut akan Tuhan. 

Dalam mensukseskan Pemilu 
yang akan diselenggarakan 9 April 
2014, kita dituntut untuk membawa 
damai ditengah-tengah lingkungan 
kita sehingga terselenggaranya 
Pemilu tersebut dengan baik dan 
jauh dari praktik kotor. Dengan 
berperan aktif dalam memilih pe¬ 
mimpin yang akan duduk dilegis- 
latif dan eksekutif, diharapkan ter¬ 
pilih pemimpin yang takut akan Tu¬ 
han dalam peran aktif itu kita telah 
turut menciptakan kedamaian 
dimasa mendatang. Warga Ge¬ 
reja haruslah menjadi Agen-agen 


perubahan bagi bangsa Indonesia 
agar pesan damai yang ditelah dis¬ 
ematkan oleh Yesus Kristus dapat 
mengakar rumput dalam kehidu¬ 
pan berbangsa dan bernegara. 
Warga gereja secara keseluruhan, 
baik yang telah dipercaya duduk 
dipemerintahan, yang berencana 
untuk ikut ambil bagian dalam pes¬ 
ta demokrasi tahun 2014 dan juga 
masyarakan sipil haruslah menjadi 
garam dan terang untuk tercip- 
tanya kehidupan yang berkeadilan 
dan sejahtera serta penuh keda¬ 
maian. 

Akhirnya mari kita sambut Pe¬ 
milu 2014, dengan memberikan 
hak suara kita sebagai hak politik 
warga gereja. Dan mari kita sam¬ 
but tahun yang penuh damai, tahun 
berkat, tahun terwujudnya prinsip- 
prinsip demokratisasi dalam sega¬ 
la hal, tahun berkedaulatan rakyat 
secara sosial, budaya, ekonomi, 
politik dan tahun kebijakan yang 
ramah dan cinta lingkungan serta 
tahun pembebasan dari segala 
intimidasi, tahun pembangunan 
solidaritas dan berbela rasa bagi 
semua umat yang diperdamaikan 
oleh Raja Damai. 

Demikian kami sampaikan, ki¬ 
ranya Allah Tri Tunggal senan¬ 
tiasa memberkati kita semua un¬ 
tuk mewujudkan cinta Allah yang 
penuh kasih dan Damai Sejahtera. 
Kiranya Damai dari Sang Raja Da¬ 
mai selalu senantiasa berdiam dan 
berkarya dalam diri kita. 


Jakarta, February2014 

Dewan Pengurus Pusat 
Perhimpunan Pemuda Gereja 
Indonesia 

Ketua Umum, 

Sekretaris Umum, 

Marui Tua Silaban, SH 
Mascot Siregar, SE 
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Laporan Utama 


PEMILU: Jangan Membeli 
Kncing Dalam Karung! 

P EMILU 9 April 2014, tinggal menghitung hari. Banyak calon yang incumbent, tetapi banyak juga wajah- 
wajah baru. Untuk Caleg DPRI RI saja ada 6000-an Caleg yang namanya terdaftar. Di antara mereka, 
ada 504 politikus yang telah menjadi anggota Dewan periode 2009-2014. Tetapi, hanya sedikit dari 
mereka yang layak menjadi Caleg duduk di DPR. Maka untuk mengertahui Caleg berkualitas, bisa dilihat dari 
cara berkampanye sebagai bagian dari usaha untuk memilih calon yang berkualitas. 

Salah satu cara memilih calon anggota legislatif (caleg) berkualitas adalah dengan melihat cara dia 
berkampanye, terutama bagi caleg petahana. Dan hal ini amat penting dilakukan, rakyat yang berpendapat 
penting dilakukan. Karena yang terpilih nanti, jika karena uang, maka masyarakat harus mencurigai itu. Alih- 
alih, karena yang digunakan untuk membayar gaji mereka jika terpilih nanti adalah uang rakyat. Para caleg 
juga harus transparan atas pendapatan yang diperoleh, karena itu adalah uang rakyat. Pemilih harus cerdas 
dan jangan membeli kucing dalam karung. 

Memilih seorang caleg untuk menjadi pembawa suara rakyat bukan merupakan sesuatu hal yang mudah. 
Perlu ketelitian dan kejelian dari rakyat agar ke depannya tidak tersandung pada batu yang sama. Rakyat 
harus jeli, salah pilih orang berarti konsekuensinya sangat berat. Berikut beberapa Caleg yang profil Caleg 
yang berlatar Belakang Kristen: 


Tommy Sihotang, 

Memperkuat Kerja Legislasi DPR 


P EMILU sebentar lagi tiba, 9 
April 2014. Ada enam ribu 
lebih calon anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat yang berta¬ 
rung untuk memperebutkan 560 
kursi. Terbagi ke dalam 77 daerah 
pemilihan (dapil), dengan jumlah 
kursi bervariasi setiap dapil. Perta¬ 
rungan ini tentu akan makin sengit, 
karena para calon, incumbent ada 
504 politisi yang juga maju menjadi 
anggota Dewan periode 2009- 
2014. Rakyat kini punya harapan 
baru pada pundak calon-calon 
baru. Di antara calon baru itu 
salah satunya, pengacara Tommy 
Sihotang yang maju lewat partai 
Hanura sebagai caleg nomor 
urut 4. Pria kelahiran Pematang 
Siantar, 3 Desember 1957 lalu 
ini menjajal peruntungan di dunia 
politik lewat Hanura di Dapil Jawa 


Barat VI, meliput Kota Bekasi dan 
Kota Depok. 

Lalu, mengapa Doktor Ilmu Hu¬ 
kum Pidana, Universitas Padjadja- 
ran, Bandung, tahun 2007 ini men¬ 
jadi caleg. Bukankah lebih nyaman 
menjadi pengacara. Apa alasan 
banting stir memilih karier di dunia 
politik? “Sekarang saatnya mem¬ 
berkati, bukan lagi untuk mendapat¬ 
kan jabatan atau pekerjaan. Saya 
maju menjadi Caleg karena murni 
untuk melayani,” ujar pendiri Law 
Offices Tommy Sihotang & Part- 
ners. “Saya ingin mewakili ma¬ 
syarakat di Kota Bekasi dan Kota 
Depok untuk memperjuangkan hak 
mereka. Saya tahu banyak diskrim¬ 
inasi terjadi di wilayah ini. Maka 
bila terpilih nanti saya siap di de¬ 
pan untuk memperjuangkan kebe¬ 
basan membangun rumah ibadah 



di kedua wilayah ini,” tambah Vice 
President DPP KAI dan (pelaksana 
tugas) Presiden DPP KAI (Kongres 
Advokat Indonesia), ini. 

“Saya optimis terpilih, karena ma¬ 
syarakat pasti tahu reputasi orang- 
orang yang hendak mereka pilih,” 
ujar ayah dua anak, suami Maudy 
Conny Maningkas, asal Manado 
yang kemudian diberi boru Nadeak 


sesuai marga ibu Tommy. Dulu 
menjadi kaya adalah cita-citanya, 
sebelum kehidupannya sekarang. 
Hal ini bisa dipahami, kehidupan 
ekonomi keluarga Tommy dulunya 
amat memprihatinkan. Setelah dia 
mengalami masa kecil yang tidak 
enak, Tommy berjuang-bangkit dan 
maju untuk memperbaiki keadaan 
perekonomian keluarganya. 

Menjadi pengacara dipilih¬ 
nya menjadi jalan hidup. Tuhan lalu 
memberikan jalan yang dipilihnya. 
Tergolong mulus, walau panjang. 
Seiring waktu, dia kemudian diper¬ 
cayakan untuk menangani kasus- 
kasus besar. Hingga namanya mu¬ 
lai sejajar dengan para pengacaraa 
besar yang sudah ada. Kini hampir 
semua cita-citanya sudah tergapai, 
termasuk lepas dari jeratan ekono¬ 
mi. “Semua karena Tuhan. Apapun 
cita-cita kita, kita bisa menggapa¬ 
inya bersama Tuhan Yesus.” 

Moto hidup yang seimbang, taha¬ 
pan-tahapan hidup: keluarga, ro¬ 
hani dan jasmani. Setelah hidupnya 
berkecukupan, juga harus memberi 
diri untuk orang lain. “Kita tidak bo¬ 
leh hanya berhenti pada diri, harus 
juga menjadi berkat bagi orang lain. 
Saya sadar bahwa dulu saya dari 
keluarga miskin, sekarang sudah 
diberkati Tuhan. Kalau saya bisa 
lewati semua itu, dan saya bisa 
mendapat buah yang sangat baik 
dari Tuhan, semua karena kebaikan 
Tuhan. Kini giliran untuk member¬ 
kati orang lain,” ujar pendeta muda 
ini, dan menganggap hidup harus 
bermakna. “Saya harus katakan, 
Tuhan sudah bawa saya ke tempat 
yang tinggi, itu artinya Tuhan sudah 
tetapkan saya bekerja di ladang hu¬ 
kum dan berhasil. Menjadi politisi di 
DPR bagi saya juga ladang pelay¬ 
anan yang lebih luas.” 

Dia sadar, menjadi politisi harus 
memiliki iman dan karakter yang 
kuat untuk tidak tergoda pada hal- 
hal yang salah. Rupanya, Tommy 
juga melihat, kinerja DPR RI belum 


maksimal dalam menjalankan fung¬ 
sinya. “Sebagai legislator nantinya 
akan menjalankan tugasnya yakni: 
legislasi, penganggaran, dan pen¬ 
gawasan. Dalam menjalankan 
fungsi legislasi, UU merupakan 
produk DPR yang utama sebagai 
operasionalisasi kekuasaan legis¬ 
latif.” 

Mengapa? “Saya kira, lemahn¬ 
ya pemahaman dan kesadaran 
konstitusional dari para anggota 
dewan berakibat dalam pem¬ 
buatan undang-undang kurang 
memperhatikan kaidah-kaidah hu¬ 
kum. Sudah tidak paham hukum, 
malah ogah untuk belajar. Banyak 
Undang-undang yang kemudian 
saling tabrak dan tumpang tindih. Ini 
merupakan konsekuensi memilih 
wakil rakyat yang tidak punya dasar 
pemahaman hukum yang memadai 
serta malas belajar.” 

Lalu, mengapa harus pilih partai 
Hanura? Partai Hanura ada untuk 
mencerahkan rakyat. “Hanura didiri¬ 
kan bertujuan membuat perubahan 
menuju Indonesia yang lebih baik. 
Bagi saya partai Hanura sudah 
teruji. Sebagaimana dikatakan Ket¬ 
ua Umum kami, Wiranto, para Ca¬ 
leg Hanura harus juga membawa 
pencerahan.” Dia menilai bahwa 
setelah reformasi berapa tahun ini, 
kondisi bangsa masih belum baik 
dan akar permasalahannya adalah 
akhlak dan moral terutama para pe¬ 
mimpin bangsa ini. 

Baginya, Hanura sudah den¬ 
gan tegas menyadari perlunya pe¬ 
mimpin yang berhati nurani untuk 
menyelesaikan masalah bangsa. 
“Bagi saya, ini merupakan modal 
dan momentum yang harus dijaga. 
Saya percaya akan kepemimpinan 
Win HT di Hanura. Wiranto kita 
tahu punya integritas yang teguh, 
tak perlu disangsikan lagi. Hary Ta- 
noe orang yang sudah kaya, ban¬ 
yak diberkati, jadi ini modal bahwa 
Hanura dan Win HT memiliki kenai¬ 
kan elektabilitas tertinggi,” ujarnya. 
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Charles Honoris, 

DPR adalah Pengabdian, 
Bukan Pekerjaan 

Salah satu Caleg yang muda, potensial adalah Charles Honoris. 
Lelaki yang terlahir dari keluarga pengusaha ini memang semen¬ 
jak kecil menyukai hal yang menyangkut politik dan kenegaraan, 
la sangat gemar membaca, menulis dan mengoleksi buku tentang 
sejarah para negawaran dan pahlawan. Charles menyelesaikan 
pendidikan tingginya di bidang politik dan hukum di Tokyo, Jepang. 
Pengusaha muda yang kini dipercaya menjadi Ketua DPD Taruna 
Merah Putih DKI Jakarta (Sayap PDI Perjuangan) ini, pada Pemilu Legislatif 2014 maju menjadi 
Calon Anggota DPR RI di Daerah Pemilihan 3 DKI Jakarta (Jakarta Barat, Jakarta Utara dan 
Kepulauan Seribu) dari PDI Perjuangan. 

Baginya, menjadi anggota Dewan itu adalah pengabdian, bukan pekerjaan! Charles Hono¬ 
ris telah berkomitmen untuk mengkontribusikan seluruh gajinya sebagai anggota DPR jika terpilih 
nanti untuk melakukan program-program pemberdayaan masyarakat di daerah pemilihannya, 
serta menyatakan diri untuk tidak korupsi. “Saya akan berjuang keras untuk merubah stigma di 
masyarakat bahwa politisi identik dengan korupsi. Dengan profesi saya, saya sudah punya cu¬ 
kup modal hidup,” ujarnya. 

Charles Honoris berkomitmen untuk menyuarakan kepentingan masyarakat apabila dipercaya 
sebagai anggota DPR RI oleh warga Jakarta, la juga menyiapkan diri bekerjasama secara ter¬ 
buka dengan warga Jakarta. Charles menyelesaikan pendidikan tingginya di bidang politik dan 
hukum di Tokyo Jepang. Pengusaha muda yang kini dipercaya menjadi Ketua DPD Taruna Merah 
Putih DKI Jakarta (Sayap PDI Perjuangan) ini, pada Pemilu Legislatif 2014 maju menjadi Calon 
Anggota DPR RI di Daerah Pemilihan 3 DKI Jakarta (Jakarta Barat, Jakarta Utara dan Kepulauan 
Seribu) dari PDI Perjuangan. . 

Mengenal Lebih Dekat: Charles adalah seorang pendengar yang baik, jarang sekali dia memo¬ 
tong pembicaraan saat diskusi. Sifat kepimpinanan CH tampak pada saat dia harus berkomuni¬ 
kasi dalam kumpulan teman ataupun warga. Santun dalam bicara, hampir tidak pernah lupa untuk 
memohon ijin dan mengucapkan terima kasih kepada siapapun. Kepedulian CH akan sesama 
sangat kental ketika aktif terlibat langsung dalam advokasi dengan pedagang kaki lima ataupun 
dalam Program Periksa Kesehatan Warga yang langsung CH lakukan dalam aksi nyata. 

Lulus dari Pendidikan Dasar di Pelita Harapan Jakarta, CH melanjutkan pendidikan menengah 
di Australia sebelum mengambil jurusan Politik di Jepang. Selama pendidikan di Jepang, CH ban¬ 
yak berorganisasi dalam kegiatan PPI (Perhimpunan Pelajar Indonesia) dan juga bersosialisasi 
dengan berbagai bangsa seperti Vietnam, Thailand, Malaysia dlsb. Komunikasi antar bangsa 
dan organisasi menempa CH sebagai aktivis di lingkungannya, semangat organisasi ini dilanjut¬ 
kan di tanah air dengan bergabung di Taruna Merah Putih sebagai Ketua Organisasi. ♦ 


“Jelas kita menggugat karena banyak anggota masyarakat di seluruh Indonesia yang tidak 
bisa menggunakan hak pilih mereka pada, hak politik mereka diabaikan,” ujarnya. 

Ternyata, gugatan yang dilayangkan Agus bersama tim menang. Gugatan yang ditujukan 
kepada Ketua KPU Nazaruddin Sjamsuddin, dikabulkan Pengadilan Negeri Jakarta. Dalam 
gugatan class action, Agus sebagai penggugat minta agar majelis hakim menyatakan KPU 
telah melakukan perbuatan melawan hukum. “Gugatan kita diterima, kita menang, tetapi 
sampai saat ini kita tidak tahu lagi, ujungnya bagaimana. Kasus ini entah bagaimana rim¬ 
banya sekarang, tidak jelas,” kenangnya “Tetapi paling tidak, kami sudah melakukan per¬ 
juangan untuk rakyat.” 

Cita-citanya memperjuangkan keadilan bagi masyarakatnya. Walau masih muda, Agus 
sudah banyak makan asam garam dunia pergerakan, sejak mahasiswa hingga kemudian 
terjun menjadi pengacara, pun banyak hal yang telah dilakukan, tentang pendampingan 
masyarakat terhadap kepastian hukum. Tidak takut membela rakyat tertindas. Lalu siapa 
sebenarnya anak muda yang punya cita-cita mulia ini? Nama lengkapnya, Agus Rihat P 
Manalu disingkat ARPM, lahir di Bulak Kapal, Bekasi Timur pada 11 Agustus 1979. 

Agus belia mengenyam pendidikan Sekolah Dasar Ngeri di SDN Jaladha Pura Bekasi 
Timur, SDN Duren 02 Bekasi Timur. Lalu, dilanjutkan sekolah menengah pertama (SMP) 
di St. M. Monica Bekasi Timur, dan selanjutnya menyelesaikan sekolah menengah umum 
(SMU) di SMU Negeri 4 Bekasi. Sejak kecil talentanya sudah terlihat dari kesukaan ber- 
bicaran dan membela orang tertindas. Agus lalu melanjutkan sarjana hokum ke Fakultas 
Hukum Universitas Lampung (UNILA). Waktu mahasiwa dia aktivis mahasiswa tahun 
1998. Diantaranya aktif pada Dewan Mahasiswa Universitas Lampung (DEMA-UNILA) dan 
Liga Mahasiswa Nasional untuk Demokrasi (LMND). Di kemudian hari setelah makin ban¬ 
yak bergelut di dunia hukum, memperdalam Ilmu Hukum dengan mengikuti pendidikan S2 
Magister Hukum di Fakultas Hukum Universitas Krisnadwipayana, Pondok Gede, Jakarta 
Timur. 

Setelah menyandang Sarjana Hukum Agus mengikuti Pendidikan Advokat pada Lem- 
diklat Advokat IKADIN (2003) dan Pendidikan Khusus Profesi Advokat (PKPA) PERADI. 
Tahun 2005, melakukan pembelaan publik dan Advokasi bagi masyarakat yang Termarji- 
nalkan/miskin melalui Komite Advokasi Gerakan Rakyat (TEGAR) dan juga tergabung pada 
Serikat Pengacara Rakyat (SPR). Tahun tahun 2004 hingga tahun 2005 menjabat Direktur 
pada Lembaga Bantuan Hukum Konsumen (LBH-Konsumen) di Jakarta. Tahun 2008, akh¬ 
irnya membawanya mendirikan Kantor Hukum ARPM & Co. 

Wakil Ketua DPC Hanura Kota Bekasi dan Ketua DPC Gerakan Muda Hanura (GEMA 
Hanura) Kota Bekasi ini merasa perjuangannya belum maksimal, atas hal itu, dia ingin lebih 
maksimal mendedikasikan hidupnya pada masyarakat. Kini dia maju menjadi calon legis¬ 
latif. “Harus berani. Kini waktunya saya mau mendedikasikan hidup saya untuk membantu 
masyarakat, untuk membawa penerangan tentang hukum. Karena itu saya maju menjadi 
Caleg DPRD Kota Bekasi Daerah Pemilihan Bekasi, dari Bekasi Timur nomor urut lima dari 
Partai Hanura,” terangnya. 

&Hotman J. Lumban Gaol 



Mika Panjaitan, 

Memajukan Pendidikan 
Anak Bangsa 

L EBIH dari separuh usia Mika diabdikan untuk dunia 
pendidikan. Dengan terjun ke dunia politik, bagi Mika 
adalah bagian dari impian besarnya memajukan pendi¬ 
dikan bagi anak-anak bangsa. Untuk pemilu legislatif nanti, ia 
menjadi calon Anggota DPRD Provinsi DKI Jakarta dari Partai Demokrasi Indonesia Per¬ 
juangan atau PDI-P untuk Dapil VII Jakarta Selatan, meliputi Kecamatan Cilandak, Kebay¬ 
oran Baru, Kebayoran Lama, Pesanggrahan, dan Setia Budi. 

Selain pendidikan, berbagai masalah Jakarta yang kompleks juga tak lepas dari perha¬ 
tian Mika, antara lain masalah sosial, kependudukan, dan infrastruktur. “Saya yakin, dengan 
duet kepemimpinan Jokowi-Ahok yang agresif dan kreatif, adanya sinergi antara eksekutif 
dengan legislatif dapat mewujudkan Jakarta baru sebagai kota bertaraf internasional,” tam¬ 
bahnya. 

Pengagum Gandhi dan Bung Karno ini oleh rekan-rekannya dipandang sebagai sosok 
yang matang dalam perencanaan. “Keinginan berpolitik muncul dalam diri saya sejak ma¬ 
sih mahasiswa, sekarang adalah momen yang tepat, dalam usia yang secara mental saya 
sudah siap”, tegas pria kelahiran Pematangsiantar, 2 Januari 1967. 

PDI Perjuangan adalah pilihan Mika untuk beraktualitas di panggung politik karena plat¬ 
form partai yang nasionalis, berdaulat di bidang politik, ekonomi, berkepribadian dalam 
kebudayaan, serta menghendaki kemakmuran, keadilan, dan demokrasi sesungguhnya. Di 
PDIP DKI Jakarta, Mika dipercaya sebagai Ketua Bidang Pelajar dari Departemen Pemuda 
Olah Raga, sesuai dengan latar belakang profesinya lebih dari 25 tahun sebagai pengajar, 
serta totalitas dan komitmennya yang kuat dalam memajukan dunia pendidikan. 

Pilihannya adalah dunia pendidikan, totalitas yang ia usung sejak jadi guru bimbingan 
belajar (bimbel) ketika masih mahasiswa di Medan, kemudian pindah ke Jakarta, hingga 
mendirikan Lembaga Bimbingan dan Konsultasi Belajar Ouantum Institute (QUIN) pada 
tahun 2000. 

Terobosan Ouantum Method-nya, yaitu Revolusi Belajar yang mengajarkan keterampi¬ 
lan belajar dengan mengandalkan aspek kognitif modern mengenai otak dan kecerdasan. 
Partner ribuan siswa SMA di Tanah Air memasuki PTN terkemuka. Tak berhenti di situ, Mika 
penulis buku “Menjadi Guru Luar Biasa” juga melebarkan sayap kepeduliannya melalui 
pelatihan siswa dan guru berbasis IT lewat Cloud Computing. 

Dengan terjun ke dunia politik, bagi Mika adalah bagian dari impian besarnya memajukan 
pendidikan bagi anak-anak bangsa. ♦ 




Agus Rihat P. Manalu, SH 

Keadilan bagi Masyarakat 

M ASIH muda, tetapi beberapa perjuangannya telah di¬ 
catat sejumlah kalangan. Itu tak lain, karena perjuan- 
gannya membela hak rakyat. Salah perjuangannya 
bersama tim, adalah pernah menggugat Komisi Pemilihan 
Umum (KPU). Mereka menggugat mewakili kelas kelompok 
masyarakat di sejumlah provinsi. Agus dan tim mengajukan gu¬ 
gatan class action terhadap KPU, pada Pemilu 5 April 2004 lalu. 


Ivan Rinaldi luntungan SE, MM 

Memperluas Kesempatan 
Berpendidikan Tinggi 

W ARGA Jakarta memang patut bersyukur atas kebijakan pemerintah yang 
sejak dua tahun lampau telah meringankan biaya pendidikan dasar dan 
menengah bagi warganya, terutama melalui sekolah negeri. Warga tak 
mampu misalnya dapat menyekolahkan anaknya melewati jenjang SD secara gratis 
sementara SMP dan SMA gratis uang pangkal. 

Tapi menurut Ivan Rinaldi Luntungan SE,MM., pemerintah DKI tak boleh berpuas 
sampai di situ. “Yang perlu dipikirkan adalah bagaimana setelah lulus SMA. Masih ada 
70 % lulusan SMA yang tak terserap di bangku kuliah. Bangku kuliah masih sangat 
kurang,” kata praktisi pendidikan yang mengelola 6 cabang lembaga pendidikan jen¬ 
jang PAUD yang tersebar di wilayah Jabodetabek ini. 

Akibatnya, setelah tamat SMA tak sedikit dari mereka terpaksa menganggur karena 
kalah bersaing di pasar tenaga kerja. “Saya mau maju mengawal anggaran agar bisa 
diserap oleh yang membutuhkan. Misalnya lewat pembukaan bangku baru. Membuka 
bangku kuliah baru adalah salah satu jalan yang harus segera dilakukan” kata Calon 
Anggota DPD (Dewan Perwakilan Daerah) DKI Jakarta ini. 

Memang diakui, ketersediaan bangku kuliah bagi anak berprestasi dari keluarga 
tak mampu sangat sedikit. Apalagi daya tampung Perguruan Tinggi Negeri di Jakarta 
sangat minim. Sementara untuk masuk ke Perguruan Tinggi Swasta tak terjangkau 
secara finansial. “Kita bisa bekerja sama dengan Perguruan Tinggi swasta yang jum¬ 
lahnya ratusan di Jakarta. Kalau masing-masing bisa membeasiswakan 5 orang saja 
setiap tahun, maka sudah ada 500 anak yang bisa kuliah,” usulnya. 

Bila terpilih sebagai senator, ia akan membentuk forum kepedulian dan menjadi 
PR di legislatif untuk program tersebut. “Saya yakin banyak Perguruan Tinggi Swasta 
yang mau dan mereka tidak akan rugi karena merupakan bagian dari pelayanan ma¬ 
syarakat,” kata Wakil Sekretaris Umum PGIW DKI Jakarta ini. 

Selain sektor pendidikan, Ivan juga akan berkonsentrasi pada peningkatan kuali¬ 
tas penghayatan kebebasan beragama dan kesetaraan. “Saya akan memperjuangkan 
kebebasan beribadah, termasuk pendirian rumah ibadah. Rumah ibadah merupakan 
bagian yang tidak bisa dilepaskan dari kebebasan beribadah yang merupakan hak 
konstitusional setiap warga negara,” kata Ivan. Sebagai Wakil Sekum PGIW DKI Ja¬ 
karta, hal itu sebenarnya sudah sering dilakukan. Salah satunya, bergandengan den¬ 
gan komponen bangsa lain, mengkritisi kehadiran SK Gubernur No. 83 Tahun 2012 
yang lebih ketat dari Per-Ber tentang pendirian rumah ibadah. “Kita akan melakukan 
class-action agar SK itu segera dicabut,” katanya. 

la juga akan mendorong Pemerintah Daerah untuk terus mengkampanyekan keber¬ 
agaman dan kesetaraan lewat media yang dipunyai. Isinya, bahwa penduduk Jakarta 
ini multienik dan agama. “Kampanyekan terus bahwa Jakarta itu multietnik. Bahwa 
mereka harus bergandengan tangan membangun Jakarta,” kata pria yang terinspirasi 
oleh perjalanan politik dan perjuangan Presiden AS Abraham Loncoln ini. 

&Paul M aku Goru 
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Mereka yang Berlaga 


dalam Pileg Mendatang 


DAFTAR NAMA 

CALEG KRISTEN PDIP PULAU JAWA 

❖ ■11 .DKI JAKARTA: 11 ORANG 
>--DKI JAKARTA 1 (2 ORANG) 

v'- 03 ABADI PARULIAN HUTAGALUNG.. 
v'- 05 Nl GUSTI AYU EKA SUKMADEW.. 

>--DKI JAKARTA2 (4 ORANG) 

V'- 01 IR. ERIKO SOTARDUGA BPS 

v'- 03 MASINTON PASARIBU, SH 

v'- 06 DR. DRA.TIERNNEY GENE WA.. 

v'- 07 SETIANA WIDJAJA 

>--DKI JAKARTA3 (5 ORANG) 

v'- 01 DRS. EFFENDI MS. SIMBOLON.. 

v'- 02 DARMADI DURIANTO 

v'- 04 RICHARD SAM BERA 

v'- 05 SRIMASTUTI 

v'- 07 CHARLES HONORIS 

❖ ■ 12.JAWA BARAT: 21 ORANG 
>--JAWA BAR ATI (1 ORANG) 

V'- 05 JUNICO BP SIAHAAN, SE 
>--JAWA BARAT2 (2 ORANG) 

V'- 05 CARTER P SIAHAAN 

v'- 08 GERSONIUS ROTUAN SARAGIH,.. 

>--JAWA BARAT3 ( 2 ORANG) 

v'- 02 IR. BASAR SIMANJUNTAK 

v'- 08 DRS. HERMAN YOSEPH SOEDAR.. 

>--JAWA BARAT4 ( 3 ORANG) 

v'- 01 DR. RIBKATJIPTANING P 

v'- 03 VALENTINUS DAKI SOO 

v'- 05 IR. HUSDI KARYONO 

>--JAWA BARAT5 ( 3 ORANG) 

V'- 02 ADIAN YUNUS YUSAK NAPITUP.. 
v'- 07 DR. IR. LUKMAN HAKIM SIBU.. 
v'- 08 DRS. WAWAN RISDIAWAN, M.S.. 
>--JAWA BARAT6 (1 ORANG) 

V'- 01 SUKUR H NABABAN, ST 
>--JAWA BARAT7 ( 3 ORANG) 
v'- 02 DANIEL LUMBAN TOBING 
v'- 09 DRA. MARY SYLVIA, AK, MBA., 
v'- 10 ADITYAWARMAN GINTING. S.... 
>--JAWA BARAT8 (1 ORANG) 
v'- 01 DRS. YOSEPH UMARHADI, M.S.. 
>--JAWA BARAT9 ( 2 ORANG) 

V'- 01 MARUARAR SIRAIT 

v'- 06 WING ISKANDAR 

>--JAWA BARAT10 ( 2 ORANG) 

v'- 04 DR.TOGARTAMBUNAN 

v'- 07 AYU WULANSARI RAHARNINGTY.. 

>--JAWA BARAT11 ( 2 ORANG) 

v'- 06 FLORENCE ELEONORA MONIUNG.. 

v'- 08 RATIH KUSTIWULAN 

❖ ■ 13JAWATENGAH:21 ORANG 
>--JAWA TENGAHI (4 ORANG) 

V'- 01 JULI ARI P BATUBARA (JULIA.. 
v'- 03 YANUAR PRAWIRA WASESA, SH.. 
v'- 06 DR. MARGARETA MARIA SINTO.. 
v'- 08 AGNES DHEVIE ANITA 
>-JAWATENGAH2 (1 ORANG) 

V'- 03 DINA ARDIYANTI, SH. 
>-JAWATENGAH3 (2 ORANG) 
v'- 03 HANJAYA SETIAWAN 
v'- 05 LUSIANA MARIANINGSIH, SH .. 
>-JAWATENGAH4 (4 ORANG) 

V'- 02 MANGARA M. SIAHAAN 

v'- 03 AGUSTINA WILUJENG PRAMEST.. 

v'- 04 STEFANUS ASATGUSMA 

v'- 06 KATARINA IDA ROKHAYATI 


>--JAWATENGAH5 (2 ORANG) 

v'- 02 ARIA BIMA 

v'- 07 STEPHANIE OCTAVIA 

>--JAWATENGAH6 (2 ORANG) 

v'- 04 MM RESTU HAPSARI 

v'- 08 VITA ERVINA 

>-JAWATENGAH7 (0 ORANG) 

>-JAWATENGAH8 (2 ORANG) 

v'- 02 IR. WITYASMORO SIH HANDAY.. 

v'- 06 DRA. NURSINTAULI MAGDALEN.. 

>--JAWATENGAH9(1 ORANG) 

v'- 06ANTON LEONARD SP 

>-JAWA TENGAH 10 (3 ORANG) 

v'- 01 PROF. DR. HENDRAWAN SUPRA.. 

v'- 02 CHEPYT. WARTONO 

v'- 07 RAISY ALEXANDRA PANDEY 

❖ ■ 14.DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA: 

1 ORANG 

v'- 03 MY ESTIWIJAYATI 

❖ ■ 15JAWATIMUR:20 ORANG) 
>--JAWATIMUR1 (5 ORANG) 

'Y- 03 INDAH KURNIA 

'Y- 06 DRS. J.B. AMIRANTO, M.SI,.. 

'Y- 07 HENKY KURNIADI 

'Y- 09 ERMELINA SINGERETA 

'Y- 10 SONNY SEWANTON SARAGIH, S.. 

>--JAWATIMUR2 (0 ORANG) 

>--JAWATIMUR3 (2 ORANG) 

'Y- 03 DIAN NOESWANTARI, S.PI.,.. 

'Y- 06 PRAJNA P KIRANA LAKSMI 
>--JAWATIMUR4 (2 ORANG) 

'Y- 02 SAMUEL JOB DAVID WATIMENA.. 
'Y- 06 BERLIANA HOFMAIDA 
>--JAWATIMUR5 (4 ORANG) 

'Y- 04 IR. ANDREAS EDDY SUSETYO,.. 

'Y- 05 DRS. ANSEL ALAMAN, M.SI 
'Y- 07 ANDARU SATNYOTO, M.I.P 
'Y- 08 PRATIWI 
>--JAWATIMUR6 (0 ORANG) 
>--JAWATIMUR7(1 ORANG) 

'Y- 03 HIASHINTA PRASTUTY, SH 
>--JAWATIMUR8 (5 ORANG) 

'Y- 01 IR. MINDO SIANIPAR 
'Y- 03 IDA BAGUS NUGROHO 
'Y- 06 MAG D A WIDJAJANA., SH. 

'Y- 08 HADREAN RENANDA, S.SOS.,.. 


'Y- 09 SILVIA 

>--JAWATIMUR9(1 ORANG) 

'Y- 05S.TARIDA H. HUTABARAT, SH., MM 
'Y--JAWATIMUR10 (0 ORANG) 

'Y--JAWATIMUR11 (0 ORANG) 

❖ ■ 16.BANTEN: 6 ORANG 

>--BANTEN1 (3 ORANG) PANDEGLANG, LEBAK 
'Y- 01 DR. PATANIARI SIAHAAN 
'Y- 03 RADIATI, SH 

'Y- 06 SANDY CHUSAN JACINTA MANU.. 
>--BANTEN2(0 ORANG) 

>--BANTEN3 (3 ORANG) 

'Y- 07 ARIS BUDIANTO SUGIONO, BE.. 

'Y- 08 WAHYU M.A. SITOMPUL, ST 
'Y- 09 MARINUS GEA, SE 

DAFTAR NAMA CALEG KRISTEN DEMOKRAT- 
PULAU JAWA 

❖ ■11 .DKI JAKARTA: 5 ORANG 
>--DKI JAKARTA 1 (2 ORANG) 

'Y- 04 LETJEN TNI (PURN) CORNEL .. 

'Y- 05 EDWIN JANNERLITANDJUNG,.. 

>--DKI JAKARTA 2 (1 ORANG) 

'Y- 02 DR. KASTORIUS SI NAGA 
>--DKI JAKARTA 3 (20RANG) 

'Y- 03 PANANGIAN SIMANUNGKALIT 
'Y- 06 AGATHA A. LIDYAWATI RAFLL 

❖ ■ 12.JAWA BARAT: 5 ORANG 
>--JAWA BARAT 1 (1 ORANG) 

'Y- 02 DR. KIKITWIRIANTI SUGATA.. 

>--JAWA BARAT 2 (0 ORANG) 

>--JAWA BARAT 3 (0 ORANG) 

>--JAWA BARAT 4 (1 ORANG) 

'Y- 04 IR. HERBERT LUBIS, MSE, M.. 

>--JAWA BARAT 5 (1 ORANG) 

'Y- 08 IGNATIUS MULYONO 
>--JAWA BARAT 6 (2 ORANG) 

'Y- 01 DRS. PARLINDUNGAN HUTABAR.. 

'Y- 06WILIAM H SIRAIT 
>--JAWA BARAT 7 (0 ORANG) 

>--JAWA BARAT 8 (0 ORANG) 

>--JAWA BARAT 9 (0 ORANG) 

>--JAWA BARAT 10 (0 ORANG) 

>--JAWA BARAT 11 (0 ORANG) 

❖ ■ 13.JAWA TENGAH: 4 ORANG 




“Menyuarakan Kebenaran 



Desa Tanjung Sari, RT.07/ RW. 02 KecJakenan 
Kab.Pati.Prou. Jawa Tengah-59182 

Telp: 085225113911,085290295578 
SMS: 085292164227 



INSPIRASI HIDUP CERDAS DAN BERBUDAYA 

Jl. Galunggung No.105 Tasikmalaya 46112 ( 0265) 334999 / Fax. (0265) 331698 

JL. Galunggung No. 105 Tasikmalaya 46112 
Telp: (0265) 334999 / Fax: (0265) 331698 
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Militer dan Kaya 



Victor Silaen 
(www.victorsilaen.com) 


T AK lama lagi seluruh rakyat In¬ 
donesia akan memestakan de¬ 
mokrasi. Artinya, di ajang yang 
disebut pemilu itu kita bebas memilih 
siapa saja untuk menjadi wakil rakyat 
yang akan duduk di lembaga DPR, 
DPD dan DPRD. Dan pilihan-pilihan 
itu sepenuhnya menjadi tanggung 
jawab kita sendiri. Tak boleh ada pak¬ 
saan, tak boleh ada tekanan. 

Beberapa bulan sesudah Pemilu 
Legislatif (Pileg) itu kita kembali 
akan berpesta di ajang yang disebut 
Pemilu Presiden (Pilpres). Lagi-lagi 
kita bebas mau memilih pasangan 
calon presiden dan calon wakil 
presiden mana yang bisa dipercaya 
untuk memimpin Indonesia selama 
lima tahun ke depan (2014-2019). 

Untuk kedua ajang itu, tak bisa 
tidak, kita harus memilih secara 
cerdas. Karena itu persiapkanlah 
diri dari sekarang. Jangan berharap 
di bilik suara nanti kita bisa cermat 
memilih hanya dengan modal lima 
menit berpikir. Tidak, harus dari 
sekarang: dengan cara membuka 
situsweb KPU (www.kpu.go.id) 
untuk melihat-lihat calon anggota 
legislatif (caleg) sesuai daerah pe¬ 
milihan (dapil) masing-masing, den¬ 
gan bertanya ke sana-sini kepada 
orang-orang yang tahu banyak soal 
caleg-caleg itu, dan lain sebagainya. 
Idealnya kita bukan hanya memilih, 
tapi juga berperan sebagai cleansing 
agents. Artinya, kita harus berupaya 
membersihkan lembaga legislatif 
yang terhormat itu dari para wakil 
rakyat incumbent (yang sedang 
berkuasa) yang tidak terhormat. 
Mereka, misalnya, orang-orang 
yang sering bolos dari sidang, yang 
lebih sering tidur daripada berpikir 
dan bersuara lantang saat sidang 
berlangsung, yang korup, yang 
selingkuh, yang suka bicara kotor, 
dan yang sejenisnya. Singkirkanlah 
mereka dengan cara tidak memilih 
mereka. 

Lantas, bagaimana dengan 
capres dan cawapres? Sama saja, 
carilah data dan informasi sebanyak- 
banyaknya tentang pasangan- 
pasangan capres-cawapres yang 
akan maju nanti. Pasang mata, 
pasang telinga, agar kita betul-betul 
punya persiapan yang matang ketika 


masuk ke bilik suara. Jangan lupa 
pula untuk mendoakan para calon 
pemimpin yang mau kita pilih itu. 

Terkait itu ada sebuah berita 
menarik. Dalam sebuah seminar 
bertajuk “Gereja Membangun Politik 
Bersih dan Berkualitas Dalam Pemilu 
2014”, di GBI Mawar Saron, 10 
Februari lalu, Ketua Umum 
Persekutuan Gereja Pantekosta di 
Indonesia (PGPI), Pendeta Dr Jacob 
Nahuway, mengatakan presiden 
Indonesia haruslah berlatar militer. 

Hal itu dikatakan Jacob karena 
Indonesia membutuhkan presiden 
yang bersikap tegas. “Capres ha¬ 
rus berlatar belakang 
militer. Negara kacau- 
balau pasca Soeharto,” 
ujar Jacob. Menurut dia, 
presiden yang dimiliki 
Indonesia dari unsur 
sipil tidak berhasil sejak 
reformasi bergulir. Ja¬ 
cob melanjutkan bahwa 
calon presiden juga ha¬ 
rus sudah kaya, karena 
ketika berkuasa tidak 
akan mencari kekayaan 
untuk memperkaya dirin¬ 
ya. “Koruptor itu karena 
belum cukup makan dan 
minum,” kata dia lagi. 

Nah, seperti yang 
saya singgung tadi, 
sekalipun seorang 
pendeta terkemuka yang 
bicara, kalau tak benar 
ya jangan diikuti. Kalau 
Pendeta Jacob hanya mengimbau, 
baiklah, kita bisa memakluminya. 
Boleh jadi, kan, dia memang 
mengidolakan sosok militer. Tapi 
karena dia bilang “harus”, kita pun 
sontak bertanya: mengapa harus 
dan siapa yang mengharuskan? 
Kalau tidak militer, lantas kenapa? 

Pendeta Jakob mungkin lupa 
bahwa negara ini sudah dipimpin 
silih-berganti oleh militer dan sipil. 
Soekarno itu sipil, tapi tegasnya 
tak tanggung-tanggung. Terhadap 
Malaysia, dia bilang “ganyang”. 
Terhadap Amerika Serikat, dia 
berseru “go to hell with your aid'. 
Kalau berpidato sangat berapi-api, 
dengan suara menggelegar dan 
gerak-tubuh yang dinamis. Gaga¬ 
lkah Soekarno? Jawabannya sangat 
relatif, tapi yang jelas kekuasaannya 
justru digerogoti sedikit demi sedikit 
oleh orang-orang militer - termasuk 
Soeharto. 

Waktu itu Soekarno belum 
diberhentikan secara sah sebagai 
presiden, tapi Soeharto sudah naik 
ke tampuk pimpinan tertinggi di 


negara ini. Maka, dimulailah periode 
kepemimpinan ala militer. Hampir 
semua bidang kehidupan dikomando 
dan dikelola dengan management by 
fear (yang menebar ketakutan) dan 
mengedepankan kekuatan militer. 
Stabilitas menjadi obsesi demi 
lancarnya proses pembangunan. 

Berhasilkah jenderal bintang 
empat ini memimpin Indonesia? 
Ini juga sangat relatif. Secara fisik, 
memang, pembangunan berjalan 
di sana-sini. Indonesia maju pesat 
menjadi kekuatan baru dunia 
di bidang ekonomi dan industri. 
Indonesia bahkan pernah dipuji 


sebagai “Macan Asia” dan negara 
yang mampu berswasembada 
pangan. Tapi, Soeharto sangat 
otoriter. Demokrasi di era dia 
berjalan semu, karena kebebasan 
berpendapat dibungkam sampai- 
sampai sejumlah pers dibredel. 
Lawan-lawan politiknya banyak yang 
dipenjarakan tanpa melalui proses 
peradilan yang terbuka. Dan, tanpa 
bermaksud membongkar kembali 
pelbagai kebobrokan di masa 
silam nan kelam itu, kelak kita tahu 
bahwa pelbagai kemajuan yang 
berhasil dicapainya sesungguhnya 
keropos di sana-sini. Korupsi ada 
di mana-mana, tapi berpusat di 
istana dan kekuatan-kekuatan yang 
mendukungnya (Golkar, ABRI dan 
Birokrasi). Hutang luar negeri pun 
begitu besarnya. 

Soeharto sendiri sebelum 
wafatnya diduga kuat oleh PBB dan 
Bank Dunia telah menggelapkan 
uang 15-35 miliar dolar AS selama 
berkuasa (1967-1998). Bahkan, 
menurut laporan yang diberi nama 
“Inisiatif untuk Mengembalikan Aset 


yang Dicuri” (The Stolen Asset 
Recovery Initiative/StAR Initiative) 
yang dimaksudkan untuk memberi 
“gigi” kepada pasal-pasal pada 
United Nations Convention Against 
Corruption (UNCAC), traktat PBB 
untuk memerangi korupsi global, 
yang berlaku efektif sejak Desember 
2005, Soeharto adalah mantan 
pemimpin politik terkorup di dunia. 
Atas dasar itu, masihkah kita dapat 
membanggakan the smiling gener- 
al itu? 

Habis Soeharto terbitlah BJ 
Habibie, pemimpin dari kalangan sipil. 
Benih-benih demokrasi sejati mulai 
disemainya, 
tapi ia tak 
mampu 
bertahan lama 
karena selalu 
diidentikkan 
dengan 
patronnya 
- Soeharto. 
Melalui 
pemilu yang 
dipercepat, 
tampillah Gus 
Dur, sosok 
pemimpin sipil 
yang sangat 
pro-pluralisme 
dan peduli 
pada umat 
minoritas. 
Departemen 
Penerangan 
yang menjadi 
momok bagi kalangan pers di 
era Orde Baru dibubarkannya. 
Kebebasan pers pun bergulir deras 
sejak itu. Sayang masanya tak 
lama. Gus Dur lalu digantikan oleh 
Megawati Soekarnoputri yang juga 
dari kalangan sipil. 

Masuk ke pemilu berikutnya, 
Megawati kalah oleh seorang 
jenderal bertubuh tegap dan 
besar bernama Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY). Penampilannya 
enak dilihat dan tutur-katanya amat 
santun. Tapi, kita sudah mengalami 
hampir 10 tahun dipimpin olehnya. 
Puaskah rakyat? Fakta bicara, 
umumnya rakyat menilai SBY 
sebagai pemimpin pencitraan yang 
gamang dan peragu, tak berani 
mengambil risiko dan tak pula mam¬ 
pu bersikap tegas - bahkan ketika 
ditantang oleh seorang pemimpin 
ormas anarkis. 

Rumah ibadah umat minoritas, 
baik itu Kristen, Jamaah Ahmadiyah 
Indonesia, dan lainnya, sudah 
banyak yang diancam dan ditutup 
secara paksa selama ia memerintah 


negara ini. Tapi, apa yang sudah 
diperbuatnya demi mencegah 
peristiwa serupa terulang lagi 
dan lagi? Nyaris tak ada, kecuali 
berorasi indah di hari-hari raya 
keagamaan. Bahkan setelah berjanji 
akan turun-tangan langsung demi 
menyelesaikan masalah GKI Yasmin 
di Bogor, tahun 2011, dengan 
cepatnya SBY ingkar dengan alasan 
sepele: terhalang oleh UU Otonomi 
Daerah yang membuatnya tak 
mungkin mengintervensi Wali Kota 
Bogor. 

Jadi, masihkah kita menganggap 
militer itu “lebih” dari sipil sehingga 
dari kalangan merekalah presiden 
2014-2019 “harus” datang? Coba 
kita periksa data tentang bakal calon 
presiden Indonesia ke depan yang 
berasal dari militer. Ada Wiranto, 
Prabowo, dan Pramono Edhie 
Wibowo. Pertanyaannya, bersihkah 
mereka secara hukum dan hak asasi 
manusia (HAM)? Terkabar hingga 
kini ada sejumlah jenderal dari 
Indonesia yang masih ditolak masuk 
ke Amerika Serikat (AS), yakni: 
Jenderal (Purn) Wiranto, Jenderal 
(Purn) Pramono Edhie Wibowo, 
Letjen (Purn) Prabowo Subianto, 
Letjen (Purn) Sjafrie Sjamsoeddin, 
Letjen (Purn) Sintong Panjaitan, 
Letjen (Purn) Sutiyoso, Letjen (Purn) 
Yunus Yosfiah dan Mayjen (Purn) 
Zacky Anwar Makarim. 

Lantas, kita mau bilang apa? 
Bisakah kita menutup mata dan 
menyepelekan sikap AS itu? 
Ataukah kita harus terus-menerus 
mengimbau agar seandainya salah 
satu di antara para jenderal itu jadi 
presiden tak usah pergi ke AS? 
Mustahil, sebab Indonesia selalu 
membutuhkan AS. 

Jadi, haruskah presiden men¬ 
datang dari militer? Tidak. Lihatlah 
Ahok, Wakil Gubernur DKI Jakarta 
dari kalangan sipil yang tegas dan 
berani. Lihatlah juga Jokowi, sang 
Gubernur, yang ketegasannya tak 
perlu diragukan meski suaranya 
kerap datar. Apakah mereka pernah 
melakukan praktik korupsi, baik sek¬ 
arang maupun dulu? Tidak, sebaliknya 
mereka justru dikenal sebagai dua 
pemimpin yang anti-korupsi. Maka, 
dikaitkan dengan ucapan Pendeta Ja¬ 
cob bahwa koruptor itu karena belum 
cukup kaya, ini pun tak benar. Sebab, 
justru kebanyakan koruptor itu adalah 
orang-orang yang sudah kaya dan in¬ 
gin lebih kaya lagi dan lagi alias rakus. 

Maka, secara tegas kita harus 
menolak pendapat itu: bahwa 
pemimpin mendatang “harus” dari 
militer dan kaya. 



Bang Repot 


Presiden Ukraina Viktor Fedoro- 
vych Yanukovych yang baru saja 
digulingkan akibat protes massal, 
bukan hanya harus meninggalkan 
kursi kekuasaan yang telah digeng¬ 
gamnya selama empat tahun ini. la 
juga terpaksa meninggalkan properti 
mewahnya di Ukraina berupa man- 
sion di atas lahan seluas 343 acre 
di Mezhyhirya, sekitar 12 mil dari ibu 
kota Ukraina, Kiev. Di dalam man- 
sion mewah itu terdapat ruang pesta, 
casino, serta koleksi berbotol-botol 
vodka. Toilet di dalam mansion itu 
bahkan berlapis emas. Sedangkan 
di garasi terdapat belasan mobil me¬ 
wah. Koleksinya termasuk motor dan 
dan mobil antik. Sementara di luar 
mansion terdapat danau buatan den¬ 
gan kapal bajak laut di atasnya. Ada 
juga kebun binatang pribadi dengan 
koleksi hewan seperti merak, babi, 
domba, hingga antelop. Diduga kuat 
semua itu hasil dari menjarah uang 
negara. Kini, Yanukovych tak dik¬ 
etahui keberadaannya dan mening¬ 
galkan Ukraina dalam kekosongan 
pemerintahan alias vacuum of power. 


Bang Repot: Mirip peristiwa 
waktu Presiden Filipina Ferdinand 
Marcos turun tahta akibat ger¬ 
akan rakyat di dalam negeri yang 
sudah muak kepada sang korup¬ 
tor itu. Sang diktatur itu langsung 
terbang ke luar negeri bersama 
istrinya, Imelda Marcos. Makanya, 
sewaktu berkuasa jangan lupa diri. 

Dua bulan menjelang pemilihan 
umum elektabilitas partai Islam an¬ 
jlok. Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 
termasuk partai Islam yang mengala¬ 
mi keterpurukan paling tajam. 

Peneliti Lembaga Survei Jakarta 
(LSJ) Faisal Syam, mengatakan tu¬ 
runnya elektabilitas partai Islam itu 
karena masalah korupsi yang men¬ 
jerat beberapa kadernya. Sementara 
di luar PKS, elektabilitas partai Islam 
lainnya cenderung tetap di kisaran 
angka 4 hingga 5 persen. Dia me¬ 
nambahkan, dengan tingkat elekta¬ 
bilitas seperti ini diprediksi perolehan 
suara partai berbasis Islam dalam 
Pemilu 2014 tidak berbeda dengan 
capaian pada Pemilu 2009. 


Bang Repot: Makanya rakyat In¬ 
donesia harus makin sadar, sudah 
nggak zamannya lagi deh berpoli¬ 
tik bawa-bawa agama. Bikin malu 
saja kalau kadernya banyak yang 
korupsi atau poligami. 

Terkait tersangka koruptor yang 
bernama Tubagus Chaeri Wardana 
alias Wawan, KPK sudah menyita 40 
mobil dan 1 motor besar Harley Da- 
vidson. Rincian mobil-mobil tersebut 
yaitu Ferrari (1), Lamborgini Aventa- 
dor (1), Bentley Continental (1), Rolls 
Royce Flying Spur (1), Nissan GTR 
(1), Toyota Vellfire (5), Mitsubhisi Pa- 
jero (4), Honda CR-V (5), Mercedes 
Benz (2), Mini Cooper (1), Toyota 
Land Cruiser (1), Toyota Lexus (1), 
Toyota Innova (6), BMW (2), Toyota 
Fortuner (1), Mitsubhisi Outlander 
(1), Ford Fiesta (1), Nissan Terano 
(1), Honda Freed (1), Isuzu Panther 
(1), Toyota Avanza (1), Suzuki APV 
(1). Mobil-mobil tersebut asalah aset 
yang dimilik Wawan dan terkait den¬ 
gan perusahaan miliknya PT Bali 
Pacific Pragama (BPP) yang sudah 


diberikan kepada sejumlah ang¬ 
gota DPRD Banten, pihak swasta 
dan pegawai PT (BPP). Mobil Rolls 
Royce, Lamborgini, Bentley dan 
Ferrari bahkan bukan ditemukan di 
rumah Wawan tapi di satu show room 
di Tanah Abang Jakarta Pusat kare¬ 
na mobil-mobil tersebut dibeli melalui 
perusahaan leasing sehingga masih 
dalam proses kredit. Sebagian mobil 
itu ada yang sudah diberikan kepada 
sejumlah artis cantik yang dijadikan 
saksi oleh KPK. Tapi, harta Wawan 
bukan cuma itu. Di Bali dia punya 
tanah luas untuk dibangun hotel. Di 
Banten ada dua pulau yang meru¬ 
pakan milik ayahnya H. Chasan. 

Bang Repot: Luar biasa ya ko¬ 
rupsinya. Padahal isterinya, Ai- 
rin Rachmi Diany, adalah Wali 
Kota Tangerang Selatan. Eh, tapi 
hubungannya apa ya? Kita perlu 
curiga juga nih, jangan-jangan 
Airin dulu menang pilkada karena 
main uang. 

Menteri Agama Suryadharma Ali 
mengajak para tenaga pengajar per¬ 


guruan tinggi agama Islam negeri 
(PTAIN) meninggalkan paradigma 
lama, yang mewajibkan menuntut 
ilmu agama semata dan mengabai¬ 
kan ilmu-ilmu lainnya. Alasannya, 
mendapat kebaikan dan kesejahter¬ 
aan dunia perlu ilmu tersendiri dan 
untuk kebahagiaan akhirat juga 
diperlukan ilmu agama. Menurut 
Menag SDA, di era globalisasi seka¬ 
rang ternyata masih ada kalangan 
akademisi yang memandang ilmu 
secara terkotak-kotak, antara lain 
memandang ilmu agama wajib dipe¬ 
lajari, ilmu lainnya tak usah dengan 
alasan hanya ilmu agama yang bisa 
membawa kebahagiaan di akhi¬ 
rat. Padahal, lanjut dia, mencapai 
kehidupan paripurna butuh penge¬ 
tahuan secara komprehensif dan 
integral. 

Bang Repot: Tumben nih Pak 
Menteri pernyataannya bagus. Bi¬ 
asanya kan gimana gitu. Kita sih 
setuju Pak, semua ilmu itu baik 
dan bermanfaat untuk dipelajari. 
Supaya pikiran kita tidak sempit 
dan pandangan tidak picik. 
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Hati Nuraniku Dilatih Firman TuhanF’ 


N URANILAH penggugah daya 
kritis. Karena itu, nurani harus 
dihidupkan. Hati nurani, harus 
menjadi alarm, pemberi tanda untuk 
mengingatkan kita tidak melakukan 
yang salah. “Bagi saya sangatlah pent¬ 
ing memiliki hati nurani. Dalam memu¬ 
tuskan apapun, bahkan dalam melaku¬ 
kan apapun harus dengan hati nurani,” 
ujar pemilik nama Amir Leven Sirait. 

Mengapa nurani itu penting? Dia 
merasa gregetan melihat situasi yang 
ada sekarang ini. “Kita mestinya 
bisa membedakan mana yang salah 
mana yang patut. Cara memimpin 
yang lebih baik itu di dalam nalar dan 
hati nuranilah kita bisa temukan hati 
pemimpin yang mengasihi sesama 
manusia,” kata penulis buku Merajaku 
Hati Nurani, yang beberapa bulan lalu 


diluncurkan. 

Isi buku tersebut berisi pesan moral, 
tentang pentingnya menggugah hati 
nurani. Buku yang juga dibumbui berisi 
cerita inspirasi dari para tokoh yang 
melayani di kesehatan. Di antaranya 
inspirasi tentang Ny De Graaf, Dr Jo- 
hanes Laimena, Dr Andrianus Sinaga, 
Dr Frans Pattiasina, DS Dharma Ang- 
kauw, Prof Dr Radja Pikkir Sidabutar 
dan Soedarjo. Tokoh-tokoh ini tadi, bagi 
Amir, amat berjasa untuk kemajuan 
Rumah Sakit PGI Cikini. 

Bagi mantan DPR RI dari Par¬ 
tai Golkar (dulu disebut Golongan 
Karya) ini, hati nuranilah yang nihil 
dimiliki para pemimpin kita, termasuk 
para politisi. Walau memang masih 
ada pemimpin baik politisi yang me¬ 
miliki nurani. “Setiap orang bisa pu¬ 


nya kesadaran moral yang tumbuh dan 
berkembang dalam hati manusia,” ka¬ 
tanya. 

Menurut mantan vorhang- 
er (guru huria) dan sintua di HKBP 
Sudirman ini, para pemimpin harus 
memiliki hati nurani. “Pemimpin yang 
berhati nurani memperlihatkan pada 
kita jalan yang sesungguhnya menuju 
kepemimpinan, lewat penerapan 
prinsip-prinsip yang teguh yang 
didukung hati yang bersih,” tambah 
pria kelahiran Porsea, 14 Juli 1939 
ini sambil menambahkan bahwa 
bangsa kita beserta lembaga- 
lembaganya membutuhkan pemimpin 
yang memiliki hati nurani. 

Anugerah Tuhan 

Menurut Amir, setiap orang dia¬ 


nugerahkan Tuhan hati nurani un¬ 
tuk melakukan yang benar, nurani 
yang bersih, jujur dan tidak bisa di¬ 
beli dengan uang. “Bukan menaruh 
wasangka pada orang lain, tetapi 
kalau tidak memiliki hati yang 
melayani, bagaimana kita bisa 
melihat keteladanan di sana. 

Nurani membimbing kita un¬ 
tuk bertindak benar,"ujarnya 
berkali-kali. 

Kalau demikian, mengapa 
sering nurani kita tidak ber¬ 
fungsi? Itu, kata dia, karena 
diselubungi hal-hal negatif. Pe¬ 
mimpin yang berhati nurani be¬ 
lajar mengikhlaskan sesuatu, 
memberi diri bagi orang lain. Ke¬ 
tika seseorang dibimbing nuraninya, 
maka ia mendengar suara Allah di 



dalam diri ma¬ 

nusia. “Bagi saya itu suara Tuhan. Hati 
nurani dapat merupakan suara dari 
surga dan juga dapat berasal dari ner¬ 
aka. Nurani, satu kata dengan perbua¬ 
tan,” ujar salah satu pendiri KNPI ini. 

Lalu bagaimana agar kita tetap tak 
bergeming lagi di tengah keruwetan 
yang ada? Bagi saya, katanya, hati 
nurani kita harusdihidupi. “Hati nura¬ 
niku dilatih firman Tuhan.” Alih-alih 
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Segar yang Sehat 


bagi Amir, melakukan sesuatu yang 
melanggar hati nurani, kalau terbiasa 
itulah yang kadang kala membuatnya 
tidak lagi bergeming. “Hati nurani dapat 
bekerja secara penuh di dalam diri ma¬ 
nusia. Pada saat manusia dibisikkan 
suara hati nurani sehingga menghasil¬ 
kan kekuatan, maka dengan sendirin¬ 
ya timbul keberanian yang luar biasa.” 

Karena itu, mantan Pemimpin 
Umum Tabloid Tribun Olahraga, ini 
menyuarakan agar nurani terus dilatih 
untuk memiliki kepekaan, agar terus 
sensitif bisa bersuara membawa pada 
institusi yang benar. Kalau kita peka 
akan nurani, banyak cerita-cerita yang 
bisa memberikan optimisme. 

Mantan Bendahara Umum GMKI 
dan Ketua Umum GAMKI juga meng¬ 
himbau, jikalau seseorang ingin mem¬ 
bawa pengaruh,pertama harus memi¬ 
liki kepekaan nurani. “Bila kita mau 
memimpin orang lain, maka sebelum 
memimpin orang lain terlebih dahulu 
kita mengaca, apakah sudah mampu 
memimpin diri sendiri? Sebagai calon 
pemimpin, kita tidak boleh memaksa, 
penghakiman yang bersifat memaksa 
dan tidak benar,” saran pemegang 
setifikat dari Asia Leadership Develop- 
ment Center (Aldec) di Tokyo, Tahun 
1971 dan delegasi Indonesia untuk 
menghadiri sidang umum PBB dalam 
rangka Tahun Pemuda Internasional di 
New York, Tahun 1981, ini. 

Cinta kasih pada orang lain 

Sebagai mantan pengurus Yayasan 
Kesehatan PGI Cikini, Amir juga mera¬ 
sakan perlunya memiliki rasa empati 
dalam mengelola lembaga kesehatan. 
Amat perlu menyadari keterpanggilan 
untuk melayani. Dia mengingat pent¬ 
ingnya pelayanan kesehatan bagi se¬ 
tiap orang, menjadikan sebuah rumah 
sakit tempat orang sakit untuk sembuh, 
bukan malah menambah sakit. Kata- 
kata ini sebenarnya untuk menyentil 
pengelolaan rumah sakit negeri di 
Lampung, yang tempo lalu menelan¬ 
tarkan pasien hingga meninggal dunia. 
“Mestinya pelayanan kesehatan dinik¬ 
mati oleh seluruh masyarakat. Peran 
Rumah Sakit sebagai pemberi pelay¬ 
anan kuratif, rehabilitatif, promotif, dan 
preventif, menempati peran penting 
dalam sistem pelayanan kesehatan.” 

Sembari menambahkan penting¬ 
nya peran rumah sakit dalam sistem 
pelayanan kesehatan, sebagai upa¬ 
ya untuk mewujudkan cinta kasih pada 
orang lain. “Karena itu, mutu pelayan¬ 
an rumah sakit menjadi prioritas dalam 
pelayanan kesehatan. Hal ini, layak un¬ 
tuk diupayakan agar seluruh masyara¬ 
kat dapat menikmati pelayanan kes¬ 
ehatan secara terjangkau dan terlayani 
secara merata. Rumah sakit tentu me¬ 
mang masih harus memerlukan profit 
untuk operasional, tetapi nilai-nilai cinta 
kasih dan semangat melayani mesti 
terus ditonjolkan,” ujarnya. 

jssH otman J. Lumban Gaol 
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Mulut Saya Bau Dok! 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dokter Stephanie yang terkasih! 

Saya mau tanya beberapa pertanyaan Dok. 

- Apa saja penyebab halitosis atau bau mulut tidak sedap, karena 
menurut isteri saya bau mulut saya tidak enak (dia sering mengatakan 
seperti ini sejak kira-kira 5 bulanan belakangan ini). Saya sampai 
merasa risih lho dok. Memang sih selain ada 2 gigi berlobang yang 
belum sempat saya tambal di dokter gigi saya juga masih merokok (tapi 
tidak banyak). Apakah ini juga bisa menjadi penyebabnya? 

- Oh ya, kalau orang bangun tidur, mengapa mulutnya selalu berbau 
tidak sedap? 

- Bagaimana mengatasinya? 


Atas jawaban dokter terima kasih. 

Salam saya, 

Bp. Tobi, 32 th 

Cipinang Elok 

Jakarta Timur 

Jawab: 

Pak Tobi yang baik! Penyebab 
utama bau mulut tak sedap (BMTS) 
antara lain adalah: 

1. Makanan dan minuman: 

Misalnya jengkol, petai, bawang 

merah, bawang putih, minuman 
alkohol, kopi dan lain-lain. 

2. Merokok: 

- Selain menyebabkan BMTS juga 
menyebabkan kesuraman warna gigi 
bahkan tampak kotor 

dengan gigi berubah warna kuning 
kecoklat-coklatan. 

- Rokok dapat mempercepat 
kerusakan gigi maupun gusi yang 


bersangkutan sehingga menye¬ 
babkan bau yang tidak sedap di 
mulut. 

3. Mulut dan gigi yang bermasalah: 

a. Tidak melakukan perawatan 
mulut dan gigi dengan baik sehingga 
terjadi penumpukan plak/ 

bakteri dalam mulut, misalnya 
yang bisa menjadi penyebab utama 
BMTS antara lain: 

b. Mulut kering: 

Masalah ini disebabkan karena 
suatu hal sehingga produksi air liur 
menjadi sangat kurang atau se¬ 
dikit. Keadaan ini akan menghambat 
bakteri dan partikel makanan di mu¬ 


lut untuk bisa dipecah dan dicerna. 

c. Mulut menjadi kering bisa juga 
disebabkan sedang minum obat- 
obatan tertentu. Juga ada masalah 
pada kelenjar ludah atau suka ber¬ 
napas melalui mulut. 

- Adanya infeksi di mulut - tenggoro- 
kan seperti misalnya: 

- Infeksi gusi atau infeksi periodontal. 

- Sariawan/stomatitis 

- Infeksi tenggorokan (pharingitis, 
tonsilitis/infeksi amandel) dan lain- 
lain. 

- Kurangnya kebersihan gigi-lidah- 
mulut yang menyebabkan makanan 
yang masuk ke sela-sela gigi dan 
melekat pada lidah dapat menarik 
bakteri yang menyebabkan BMTS. 

4. Masalah medis seperti antara 
lain: 

- Infeksi di mulut adalah penyebab 
utama BMTS, misalnya: 

> Radang gusi (gingivitis) 

> Sariawan (stomatitis) 

> Lidah jamuran 

> dan lain lain 

- Sinusitis adalah salah satu 
penyebab BMTS yang paling umum, 
bau terjadi oleh karena adanya ingus 
atau dahak yang mengalir ke bagian 
belakang tenggorokan. Selain itu 
penyakit sinusitis ini meningkatkan 
produksi lendir sehingga terjadi 
penurunan aliran udara bersih 
melalui rongga hidung sedangkan 
pada saat yang sama jumlah bakteri 
yang tumbuh di dalam sinus dan 
rongga hidung meningkat. 

- Bakteri juga bisa bertumbuh 
dan menumpuk pada mukosa 
lendir sehingga menyebabkan 
halitosis, demikian juga dengan 


adanya penyakit-penyakit sistemik 
seperti diabetes melitus (DM), 
leukemia, TBC dan lain-lain juga bisa 
menyebabkan BMTS. 

- Masalah pencernaan: 

Sembelit, sakit lambung, intoleransi 
laktosa dan banyak penyakit lain dari 
saluran pencernaan yang dapat juga 
menyebabkan BMTS. 

5. Penyebab-penyebab lain 
seperti: 

- Kalau tidur mendengkur 

- Sering bernapas melalui mulut 

- Pakai gigi palsu lepasan 

- Pakai beugel (kawat) gigi 

- Tambalan gigi yang bocor 
Pertanyaan Anda tentang BMTS 

pada orang yang bangun tidur 
khususnya bangun pagi hari, hal ini 
disebabkan sewaktu seseorang tidur 
maka produksi air liur akan menurun 
sehingga mulut menjadi kering, 
selain itu juga terjadi penurunan 
oksigen yang tersedia dalam mulut, 
sedangkan bakteri dalam mulut 
bersifat anaerob yang artinya tidak 
dapat hidup tanpa bantuan oksigen 
dan tidak dapat tumbuh dalam mulut 
kering. Nah supaya bisa bertahan 
hidup, bakteri ini akan mencerna 
protein yang tertinggal didalam 
mulut dan sisa-sisa makanan yang 
tertinggal di sela-sela gigi, air liur, 
lendir dan bahan seluler lainnya. 
Protein yang dicerna tersebut akan 
menghasilkan gas belerang yang 
mengakibatkan BMTS waktu pagi 
hari atau waktu seseorang tertidur 
lama. Ini adalah keadaan fisiologis 
atau normal pada seseorang. 

II. Cara mengatasi BMTS antara 


lain: 

- Dengan menjaga kebersihan rong¬ 
ga mulut: sikatlah gigi teratur dengan 
teknik yang tepat dan optimal, kalau 
bisa pakailah pasta gigi yang men¬ 
gandung fluor, jangan lupa juga me¬ 
nyikat lidah atau bersihkan sela-sela 
gigi dengan alat bantu seperti bena¬ 
ng gigi. 

- Banyak minum air mineral 

- Kumur-kumur dengan obat kumur 
anti bakteri walaupun tidak perlu ter¬ 
lalu sering. 

- Rangsanglah produksi air liur den¬ 
gan cara banyak makan buah ber¬ 
serat dan sayuran hijau. 

- Jangan terlalu banyak mengkon- 
sumsi makanan dan minuman yang 
manis sehingga dapat mencegah 
gigi berlubang yang dapat menye¬ 
babkan BMTS. 

Rajin periksa dan membersihkan 
karang gigi di dokter gigi. 

- Kalau ada gigi lobang supaya dit¬ 
ambal. 

- Hilangkan kebiasaan jelek merokok 
ataupun minum alkohol. 

- Kalau ada sesuatu penyakit sep¬ 
erti sinusitis atau penyakit menahun 
lainnya sebaiknya segera berobat ke 
dokter spesialis yang berkompeten 
untuk menberikan perawatan yang 
tepat. 

- Kurangi makan makanan yang me¬ 
micu munculnya bau mulut tak sedap 
seperti jengkol, petai, bawang merah 
dan bawang putih. 

Sekian jawaban kami kiranya bisa 
dimengerti dan menjadi berkat. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


„/m Konsultasi Hukum 


Tidak Ada Perceraian tanpa 
Ada Perkawinan 



An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak pengasuh yang terhormat! 

Adik perempuan saya telah hidup bersama dengan pasangannya 
hampir 10 (sepuluh) tahun lamanya, la juga memiliki akta perkawi¬ 
nan yang seolah-olah dikeluarkan oleh pihak yang berwenang. Tapi 
saya meragukan hal tersebut, karena menurut keterangan adik 
perempuan saya tersebut, akta perkawinan diperoleh dari biro jasa 
yang pernah menawarkan untuk mengurusnya. 

Mereka pun tidak pernah melakukan proses perkawinan menurut 
hukum agama yang di anutnya sekarang (Kristen), melainkan han¬ 
ya dilakukan menurut adat Tionghoa. Saat sekarang ini adik perem¬ 
puan saya tersebut ingin bercerai dengan pasangan hidupnya. Mer¬ 
eka tidak mempunyai anak, tetapi mempunyai beberapa harta yang 
diperoleh selama hidup bersama. Apa yang harus dilakukan oleh 
adik perempuan saya tersebut untuk dapat berpisah dengan pas¬ 
angan hidupnya? 


Terimakasih, 

John-Tanggerang 

Saudara John yang terkasih! 

Memang masih banyak anggota 
masyarakat di Indonesia yang be¬ 
lum memahami pentingnya suatu 
legalitas dari suatu perkawinan yang 
sah menurut undang-undang yang 
berlaku di Indonesia saat sekarang 
ini, yaitu Undang-undang No.01 
Th.1974 maupun Peraturan Pemer¬ 
intah No.09Th.1975. Dan oleh kare¬ 
nanya tidak heran masih banyak 
kita temukan di dalam masyarakat 
kita, orang-orang yang melakukan 
perkawinan di bawah tangan atau 
dikenal juga dengan perkawinan 
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sirih. Mereka bertahun-tahun dalam 
kondisi demikian dan bahkan be¬ 
ranak pinak, sehingga pada saat 
timbul prahara dalam perkawinan 
tersebut, telah membawa dampak 
yang sangat buruk baik bagi mer¬ 
eka yang melakukan perkawinan 
dimaksud maupun terhadap nasib 
anak-anak mereka. Mereka yang 
melangsungkan perkawinan sirih 
sangat sulit untuk mendapatkan 
hak-hak mereka, dan hal tersebut 
tidak perlu terjadi seandainya mer¬ 
eka melakukan perkawinan secara 
sah menurut hukum yang berlaku di 


Indonesia. 

Perkawinan ialah ikatan lahir 
bathin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami isteri 
dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan ketuhanan Yang 
Maha Esa (Pasal 1) dan Perkawi¬ 
nan adalah sah, apabila dilakukan 
menurut hukum masing-masing 
agamanya dan kepercayaannya itu 
(Pasal 2 ayat 1); Tiap-tiap perkawi¬ 
nan dicatat menurut peraturan pe- 
rundang-undangan yang berlaku. 
(Pasal 2 ayat 2) 

Dengan demikian, suatu perkawi¬ 
nan adalah sah bilamana dilakukan 
menurut hukum masing - mas- 
ing agamanya dan kepercayaan¬ 
nya. itu; dan disamping itu tiap-tiap 
perkawinan harus dicatat menurut 
peratutan perundang-undangan 
yang berlaku. Pencatatan tiap-tiap 
perkawinan adalah sama halnya 
dengan peristiwa-peristiwa pent¬ 
ing dalam kehidupan seseorang, 
misalnya kelahiran, kematian yang 
dinyatakan dalam surat-surat ket¬ 
erangan, suatu akta resmi yang juga 
dimuat dalam pencatatan. 

Sedangkan untuk perceraian, 
peraturan perundang-undangan 
yang berlaku mengisyaratkan ad¬ 
anya enam alasan untuk suatu 
perkawinan dapat diputus dengan 
perceraian, yaitu: 

a) Salah satu pihak berbuat zina 
atau menjadi pemabok, pemadat, 
penjudi dan lain sebagainya yang 
sukar disembuhkan; 


b) Salah satu pihak meninggal¬ 
kan yang lain selama 2 (dua) tahun 
berturut-turut tanpa izin pihak yang 
lain dan tanpa alasan yang sah atau 
karena hal lain diluar kemauannya; 

c) Salah satu pihak mendapat hu¬ 
kuman penjara 5 (lima) tahun atau 
hukuman yang lebih berat setelah 
perkawinan berlangsung; 

d) Salah satu pihak melakukan 
kekejaman atau penganiayaan be¬ 
rat yang membahayakan terhadap 
pihak lain; 

e) Salah satu pihak mendapat ca¬ 
cat badan atau penyakit yang men¬ 
gakibatkan tidak dapat menjalankan 
kewajiban sebagai suami/isteri; 

f) Antara suami dan istri terus 
menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran dan tidak ada hara¬ 
pan akan hidup rukun lagi dalam 
rumah tangga. 

Meskipun peraturan Perundang- 
undangan mengisyaratkan dibole- 
hkannya suatu perkawinan diputus 
dengan perceraian, namum oleh 
karena tujuan perkawinan adalah un¬ 
tuk membentuk keluarga yang baha¬ 
gia dan kekal, maka pengadilan seb¬ 
agai instansi yang diberi kewenangan 
untuk memutuskan suatu perkawinan 
dengan perceraian, diminta untuk 
tidak mudah memutuskan suatu 
perceraian, mengingat akibat-akibat 
yang ditimbulkannya. 

Sedangkan mengenai masalah 
hukum yang dialami adik saudara, 
menurut hemat kami tidak ada per¬ 
ceraian apabila tidak ada perkawinan 
yang sah. Sebagaimana saudara 


ungkapkan, perkawinan yang dilaku¬ 
kan oleh adik perempuan saudara 
tersebut tidak dilakukan menurut hu¬ 
kum agama yang dianutnya (Kristen) 
melainkan menurut adat Tionghoa. 
Meskipun saat sekarang ini adik 
saudara mempunyai akta perkawinan 
yang seolah-olah dikeluarkan oleh 
Pegawai Pencatat, namun menurut 
saudara diragukan keabsahannya, 
maka perkawinan adik saudarapun 
diragukan keabsahannya. Untuk itu 
sebaiknya akta perkawinan dimaksud 
diperiksa keabsahannya terlebih da¬ 
hulu ke kantor pegawai Pencatat tem¬ 
pat dikeluarkannya akta perkawinan 
tersebut. Apabila dari hasil pemerik¬ 
saan ternyata akta perkawinan terse¬ 
but tidak terdaftar, maka jelas tidak 
ada perkawinan yang diakui oleh 
Negara atas perkawinan yang dilaku- 
kanoleh adik saudara tersebut. 

Oleh sebab tidak pernah ada ter¬ 
jadinya suatu perkawinan, maka se¬ 
cara hukum tidak diperlukanadanya 
proses perceraian, sehingga keingi¬ 
nan adik saudara untuk bercerai den¬ 
gan suaminya melalui pengadilan, 
tidak diperlukan lagi, melainkan cukup 
dengan kesepakatan yang dibuat di 
antara para pihak. Demikian juga ter¬ 
hadap harta kekayaan yang diperoleh 
selama hidup bersama. 

Demikian penjelasan dari kami. 
Semoga bermanfaat. 


“Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 
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HATI FIRAUN DIKERASKAN TUHANP 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow o@bigmansirait 

Bapa Pengasuh yang terhormat! 

Membaca Alkitab sangat menarik, namun ada kalanya membosankan, bahkan 
saat ini sangat membingungkan bagi saya, khususnya ketika membaca perikop 
Tuhan mengutus Musa untuk memimpin bangsa Israel keluar dari tanah perbudakan 
(Mesir). Pertanyaan saya: 

1. Musa diperintahkan Tuhan untuk menghadap Firaun dan menyampaikan 
perintah-NYA, agar orang Israel pergi dan beribadah kepada Tuhannya. Namun 
saat yang bersamaan Tuhan sendiri yang mengeraskan hati Firaun, sehingga ia 
tidak membiarkan orang Israel keluar dari tanah Mesir (Keluaran 9:12; 10:20; 14:4), 
mengapa demikian? 

2. Apakah Tuhan sedang menguji dan mempermainkan Musa dan Firaun? 

3 Apa implikasi dan tanggapan Bapak dari perikop di atas? 

Terimakasih untuk penjelasannya, Tuhan memberkati. 


Ribka Siregar 
Medan 

R IBKA yang dikasihi Tuhan! 
Ini pertanyaan menarik. 
Apakah Tuhan mengeras¬ 
kan hati seseorang? Jika ya! Maka 
kekerasan hati manusia adalah 
tanggung jawab Tuhan, dan tentu 
saja hati yang keras bukanlah 
dosa. Ah, sulit membayangkan 
bahwa kekerasan hati manusia 
adalah karena Tuhan. Namun, 
catatan Alkitab di Keluaran 9:12, 
bahwa Tuhan mengeraskan hati 
Firaun sangat jelas. Bahkan ma¬ 
sih ada di beberapa bagian lain¬ 
nya. Bagimana memahami hal 
ini? Menarik untuk kita telusuri. 

Pertama, perlu kita melihat apa 
sikap Alkitab terhadap hati yang 
keras dalam konteks kebena¬ 
ran. Dalam Mazmur 95:8, jelas 
dikatakan, janganlah keraskan 


hatimu seperti di Meriba, seperti 
pada hari di Masa di padang gu¬ 
run. Ini menunjuk peristiwa sun¬ 
gut-sungut Israel, karena tidak 
ada air untuk diminum (Keluaran 
17:1-8). Dengan mudah, kita me¬ 
mahami bahwa kekerasan hati ti¬ 
dak sejalan dengan sikap Tuhan. 
Tuhan tidak suka umat menger¬ 
askan hati. Bahkan siapa saja. 
Tuhan menegur keras umat yang 
mengeraskan hati, atau keras ke¬ 
pala (Yesaya 48:4-10). 

Nabi Samuel juga menegur 
umat yang mengeraskan hati, 
berkata, justru dengan mengambil 
contoh kekerasan hati orang Me¬ 
sir, Firaun (1 samuel 6:6). Disini, 
orang Mesir, Firaun, digambarkan 
sebagai orang yang keras hati, 
yang tak patut ditiru. Samuel den¬ 


gan jelas menunjuk kekerasan 
hati Firaun yang tampak nyata 
ketika Tuhan mempermainkan 
Mesir, yang memperbudak dan 
mempermainkan Israel ratusan 
tahun lamanya. Bagian ini, akan 
menolong kita menelusuri den¬ 
gan jelas apa sesungguhnya yang 
dimaksud Alkitab dengan kata 
Tuhan mengeraskan hati Firaun. 
Tapi, sekali lagi, Tuhan tak suka 
pada orang yang mengeraskan 
hati. Dan, mereka yang menger¬ 
askan hati justru digambarkan 
Alkitab seperti orang Mesir yang 
tidak mengenal Allah. 

Tuhan mengeraskan hati Fi¬ 
raun? Ini tidak menggambarkan 
bahwa Tuhan membuat hati Fi¬ 
raun menjadi keras. Karena me¬ 
mang sebelumnya hati Firaun 
juga tidak lembut. Dilatarbelakan¬ 
gi oleh tulah yang dibuat Tuhan, 
yang membuat Mesir gemetar, 
namun mereka tak hendak me¬ 
lepas Israel. Tuhan mengeraskan 
hati Firaun, adalah dalam penger¬ 
tian: Tuhan membiarkan hati Fi¬ 
raun keras seperti aslinya. Firaun 
yang dengan keras memperbudak 
Israel, bahkan terus mengganda¬ 
kan pekerjaan rodi dengan tidak 
menambah makanan bagi Israel. 
Jadi, Firaun memang adalah 
seorang yang keras hati, dan itu 
tampak dari tindakan keras tak 
berperikemanusian yang ditun¬ 
jukkan kepada Israel. Firaun, 
yang bahkan memerintahkan 
pembunuhan terhadap bayi laki- 
laki Israel. Jadi sekali lagi, Firaun 
memang seorang keras hati. Tu¬ 
han membiarkan dia dengan ke¬ 
kerasan hatinya, bukan membuat¬ 


nya menjadi keras. Apa tujuan Tu¬ 
han membiarkan Firaun menger¬ 
askan hati? Dalam tulah, sangat 
jelas, sehingga Mesir mengalami 
10 tulah tanpa henti (band; Ke¬ 
luaran 11:9). Begitu juga setelah 
Israel keluar dari Mesir, jelas 
dikatakan hati Firaun berubah, 
kembali keras (Keluaran 14:5), 
dan Tuhan kembali membiarkan 
kekerasan hati Firaun (Keluaran 
14:8), sehingga Firaun memerin¬ 
tahkan pengejaran terhadap iring- 
iringan Israel. 

Kali yang terakhir, Tuhan mem¬ 
biarkan hati Firaun keras, bukan 
lagi pada konteks 10 tulah, me¬ 
lainkan pengejaran hingga ke tepi 
laut. Umat Israel, oleh pertolongan 
Tuhan berhasil menyeberangi laut 
Teberau. Sementara Firaun yang 
keras hati, memerintahkan tenta¬ 
ranya mengejar Israel. Namun laut 
yang menyelamatkan Israel, seba¬ 
liknya membinasakan tentara Me¬ 
sir. Jadi, ketika Tuhan membiarkan 
hati Firaun tetap keras, sehingga 
tidak pernah rela melepas Israel, 
yang baginya adalah asset yang 
amat sangat berharga, pekerja 
paksa. Namun, dalam kekerasan 
hati Firaun, Tuhan justru menun¬ 
jukkan kekuasaan-Nya, menghu¬ 
kum dan menghancurkan Mesir. 
Firaun memang keras hati, dan Tu¬ 
han membiarkannya. Firaun mera¬ 
sa mampu menahan Israel sesuai 
keinginannya, dengan memakai 
berbagai trik ulur-tarik, tapi justru 
ditimpa hukuman Tuhan, dalam 
tiap trik ulur tariknya. Ribka yang 
dikasih Tuhan, jelas sekali Tuhan 
tidak mau kita keras hati, tapi jika 
Dia sudah membiarkan, maka itu 


berarti kita dibuang-Nya, tidak di- 
kasihi-Nya. Ingat, Tuhan memang 
penuh kasih, tetapi Dia juga murka 
terhadap dosa. 

Bagaimana dengan Musa? Tak 
ada masalah dengan Musa, kare¬ 
na Tuhan selalu memberitahu 
Musa bahwa Dia akan membi¬ 
arkan kekerasan hati Firaun. Ini 
sangat jelas tercatat. Hal itu justru 
membuat Musa belajar, betapa Tu¬ 
han bukanlah Tuhan yang dapat 
dipermainkan. Musa juga kemudi¬ 
an melihat, bagaimana umat Israel 
juga dihukum Tuhan karena peny¬ 
embahan berhala. Dalam doanya 
di Mazmur 90, Musa memohon 
agar diajar menghitung hari-hari, 
supaya beroleh hati yang bijak¬ 
sana. Firaun tidak bijaksana, dia 
dihukum. Begitu juga umat yang 
keras kepala, hati bengkok, meny¬ 
embah berhala dihukum. 

Mari kita belajar dari kasus ini, 
agar tidak bermain-main dalam 
mengikut Tuhan. Berjalan di jalan- 
Nyadalam ketaatan. Belajar lembut 
hati dalam mendengar suara-Nya, 
dan melakukan perintah-Nya. In¬ 
gat, jangan bermain-main dengan 
pekerjaan Tuhan, seperti keban¬ 
yakan orang yang suka memanipu¬ 
lasi, mengambil keuntungan dalam 
pelayanan. Hati nurani mereka akan 
mati, dan Tuhan membiarkan mere¬ 
ka dikebusukannya. Mereka sukses 
dalam keberdosaannya (mengum¬ 
pulkan harta, dan lain-lain), namun 
saat itu pula mereka terbuang. 

Semoga ini bisa menjadi pembe¬ 
lajaran dan berkat bagi kita semua. 
Jangan sampai Tuhan membiarkan 
kita. Amin. 


Konsultasi Keluarga 
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Foto Telanjang dalam Dompet Anak Sana 


Michael Christian, S. Psi., M.A. Counseling 


Pak Michael yang terkasih! 

Pak saya ingin menceritakan mengenai masalah yang sedang saya hadapi. 
Saya mempunyai seorang anak laki-laki usia 25 tahun. Saya sendiri sudah 
berusia 55 tahun, dan istri saya 50 tahun. Beberapa waktu yang lalu, saya 
menemukan foto-foto telanjang dalam ponsel anak saya, dan itu ternyata 
pacarnya yang sudah ia pacari selama 3 tahun. Kami sebagai orangtua san¬ 
gat shock bukan main, dan berpikir macam-macam yang buruk tentang mereka. 
Bagaimana seorang anak perempuan berani mengirimkan foto semacam itu 
kepada orang lain, lalu apa yang sudah anak kami dan pacarnya lakukan. Dan 
memang setelah kami menginterogasi, ia mengakui telah berhubungan badan 
sejak 1 tahun lalu, dan pacarnya mengirimkan foto karena iseng. Saya tidak 
percaya hal tersebut, dan saya betul-betul kehilangan kepercayaan pada anak 
saya. Lalu apa yang harus kami lakukan? Dan perlukah saya berbicara kepada 
orangtua pacar anak saya itu? Mohon saran dari Bapak. Terima kasih! 

Pak S, 
di Jakarta. 


Pak S yang saya hormati! 

Saya bersyukur Bapak mencari 
masukan dan saran di tengah-ten¬ 
gah kondisi hidup yang terkadang 
membuat kita merasa tidak ber¬ 
daya. Menemukan anak menyim¬ 
pan foto telanjang pacarnya pasti 
membuat kita shock, apalagi jika 
kita sudah memberi kepercayaan 


begitu besar kepada anak kita. 
Usia 25 tahun jelas bukan lagi usia 
kanak-kanak, dan seharusnya 
mampu menjaga dirinya, bahkan 
mampu menjaga diri orang lain. 
Nyatanya yang terjadi justru mem¬ 
berikan syak dalam hati, dan bisa 
mencoreng nama keluarga jika hal 
ini berlanjut lebih panjang. 


Dalam kondisi bimbang dan bin¬ 
gung karena kejadian yang tidak 
kita sangka, kita sebagai orangtua 
bisa bertindak spontan dan tidak 
memikirkan akibatnya. Ada orang¬ 
tua yang langsung menghajar 
anaknya habis-habisan, memin¬ 
dahkan anaknya dari lingkungan 
setempat, langsung memisahkan 
kedua anak atau pasangan ini, 
dan menguncinya di kamar seperti 
tahanan, “mengamankan” ke luar 
negeri atau daerah, dan lain seb- 
againya tanpa kita mengetahui apa 
yang benar-benar terjadi dalam diri 
anak-anak kita, dan hanya terfokus 
kepada perilakunya saja. Padahal 
kemungkinan besar perilaku itu 
tidak terjadi sekonyong-konyong 
hadir begitu saja. Kita harus teliti 
benar, apa yang mendorong dan 
mempengaruhi anak-anak kita 
bertindak demikian? 

Memang kadang-kadang hal-hal 
seperti itu bisa terjadi karena anak 
itu terjebak dalam pergaulan yang 
salah, dimana ada tren tertentu 
teman-temannya senang dan 
bangga “mengabadikan” hubun¬ 
gan seks dengan pacar atau sal¬ 
ing mengirimkan gambar telanjang 
seperti yang pernah terjadi pada 
pejabat dan artis di dalam dan 
luar negeri, sehingga munculnya 
perilaku exhibitionism (salah satu 
gangguan seksual yang suka 
mempertontonkan bagian tubuh 
yang sifatnya sangat pribadi 


seperti alat kelamin) dan ini terjadi 
seperti tren baru anak muda. 

Tetapi bisa juga hal ini terjadi 
karena sexual needs (kebutuhan 
seksual) dan sexual 

drives (dorongan seksual) yang 
tinggi pada anak-anak kita tersebut 
sehingga dalam 3 tahun pacaran, 
mereka lebih banyak melakukan 
aktivitas yang sifatnya seksual, 
seperti: deep kiss, heavy pet- 
ting, dan saling merangsang yang 
akhirnya melakukan intercourse. 
Sehingga mengirim gambar atau 
foto dianggap sebagai sesuatu 
yang sifatnya iseng belaka saja. 
Meski sebetulnya hal ini tidak akan 
terjadi jika anak memiliki ego- 
strength (kekuatan diri) atau 
nurani yang kuat, sehingga dalam 
pengaruh apapun, anak tetap 
memiliki prinsip dan tetap teguh di 
usianya yang sudah dewasa muda 
itu. 

Kita harus jujur dan juga be¬ 
rani melakukan evaluasi kepada 
sistem dan relasi dalam keluarga 
kita. Apa justru anak itu merasakan 
adanya lack of affection (kurang 
perhatian) dalam keluarga, atau 
selama ini kita terlalu sibuk, dan 
tanpa sadar mengabaikan (ne- 
glecting) anak-anak kita, sehingga 
anak mencari perhatian kepada 
orang lain yang juga mungkin 
memiliki pengalaman dan relasi 
yang mirip/sama dalam keluarg¬ 
anya, dan berusaha saling mengisi 


kekosongan afeksi itu satu sama 
lain dengan cara yang seperti¬ 
nya paling melimpah dan mudah 
tetapi mengabaikan norma, dan 
keyakinan yang ada. Banyak latar 
belakang dan akar permasalahan 
yang memungkinkan suatu fenom¬ 
ena itu terjadi dan tentu saja cara 
menanganinya pun bermacam- 
macam. Karena itu perlu sekali 
setiap kita mengambil waktu untuk 
melihat masalah ini secara dekat 
dan tepat. 

Memang ada baiknya berbicara 
dengan orangtua dari pihak pacar, 
tapi perlu dilakukan pendampingan 
sehingga orang tua tidak hanya 
terfokus kepada fenomena yang 
terjadi, tapi secara jujur dan rendah 
hati mau mencari akar permasala¬ 
han yang mendorong terjadinya 
sebuah fenomena itu bersama- 
sama. 

Pendampingan harus dilakukan 
oleh konselor yang berpengala¬ 
man sehingga hasil yang diharap¬ 
kan dapat berjalan dengan lebih 
baik. 

Saya mengharapkan dan men¬ 
doakan bapak dan keluarga betul- 
betul dapat melewati masalah ini 
dengan baik. 

Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 

(michael_ch@my-lifespring.com) 
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YDS1I luncurkan “Sejarah Penebusan” 


A LLAH lebih besar dari 
“semua”. Semua tidak dapat 
didefinisikan dengan apa 
yang biasa kita bayangkan se¬ 
bagai “segala hal di langit dan di 
bumi”. Matahari cukup besar untuk 
menampung 1,3 juta bumi, tapi se¬ 
buah bintang bernama Betelgeuse 
bahkan lebih besar, cukup besar 
untuk menampung 5,1 miliyar ma¬ 
tahari. Semua yang diciptakan dan 
diatur oleh Allah meliputi alam se¬ 
mesta yang begitu luas. 

Begitulah salah satu isi utama 
dari buku “Pelita Perjanjian yang 

REFORMATA 


Tak Terpadamkan” yang diluncur¬ 
kan dalam kebaktian yang agung 
di Hotel Rizt Cartlon, Selasa (18/2) 
silam. Selain buku itu, diluncurkan 
pula buku “Pemeliharaan Yang 
Misterius Dan Ajaib”. Acara yang 
digelar oleh Yayasan Damai Se¬ 
jahtera Utama (YDSU) itu men¬ 
datangkan langsung sang penulis 
Pdt. Abraham Park, D.Min,DD se¬ 
bagai pembicara utamanya. 

Kedua buku tersebut sebena¬ 
rnya merupakan buku ketiga dan 
keempat dari Seri Sejarah Pene¬ 
busan karya pendeta senior asal 


Korea tersebut.Tahun sebelum¬ 
nya, YDSU telah meluncurkan 
buku pertama “Silsilah di Kitab 
Kejadian” dan buku kedua “Per¬ 
temuan yang Terlupakan”. Kedua 
buku pertama tersebut telah bere¬ 
dar dan memberkati banyak je¬ 
maat dan juga hamba Tuhan. 

Buku “Pemeliharaan yang Miste¬ 
rius dan Ajaib” membahas periode 
kedua dalam silsilah Yesus Kristus. 
Silsilah Yesus Kristus terdiri dari 
42 generasi yang dibagi menjadi 3 
periode dengan 14 generasi dalam 
setiap periode. “Banyak hal baru 


yang bisa ditemukan dalam buku 
ini. Buku ini menjadi referensi yang 
sangat memperkaya pengetahuan 
tentang Kitab Suci,” kata Pdt. Nus 
Reimas. 

Perlu diketahui, naskah asli Se¬ 
jarah Penebusan ditulis selama 
tiga tahun enam bulan di atas 
Gunung Jiri dan merupaan hasil 
pergumulan intelektual dan ro¬ 
hani dari Pdt. Park yang lahir pada 
17 Mei 1928 ini. “Siang hari saya 
membaca dan menggali isi Alkitab, 
dan di malam hari, karena tak ada 
nyala api atau listrik, saya berdoa,” 
ia mengungkapkan pengalaman¬ 
nya menyusun buku-buku ini. 

&Paul Maku Goru. 
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Albert Wi jaya, Executive Chef dan Pemilik The Holy Crab 

Restoran “Seafood” 

Khas Lousiana Pertama di Jakarta 


S EKARANG ini, berbisnis 
restoran adalah peluang 
usaha yang amat menggai¬ 
rahkan. Peluang di bisnis restoran 
masih terbuka lebar. Hal inilah 
yang mendorong, Albert Wijaya 
mendirikan restoran The Holy Crab, 
di Jalan Gunawarman No. 55, di bi¬ 
langan Kebayoran Baru, Jakarta Se¬ 
latan. Walau belum genap satu bu¬ 
lan, restoran ini laris tenan. Diserbu 
banyak pengunjung setiap harinya. 

Apa rahasianya? “Kita gen¬ 
car memperkenalkan diri di Face- 
book, di Twitter, lewat Instagram dan 
kita ajak para blogger untuk mempro¬ 
mosikan The Holy Crab. Pokoknya 


media sosial yang gratis kita mam- 
faatkan,” jawab Executive Chef dan 
Pemilik The Holy Crab, ini. Selain 
itu, bagi Albert promosi juga dilaku¬ 
kan melalui teman-teman, diperke¬ 
nalkan dari mulut ke mulut. “Terma¬ 
suk orangtua juga memperkenalkan 
restorannya ke kolega-koleganya. 
Hasilnya restoran yang baru dibuka, 
rame terus.” 

Mengapa pria kelahiran Jakarta, 
15 Febuari 1989 ini, tertarik ber¬ 
bisnis restoran? “Saya sejak dulu 
memang doyan makan, dan tertarik 
dunia seperti ini. Lalu sekolah dan 
berkecimpung juga di dunia seperti 
ini. SI saya dari Amerika mengambil 


jurusan teknologi pangan. Jadi yang 
kita pelajari adalah tentang pangan, 
lalu saya lanjutkan sekolah seni 
memasak,” terang anak pengusa¬ 
ha Erwin Wijaya ini. 

Lalu mengapa namanya The 
Holy Crab? Awalnya, Albert melihat 
nama itu bagus. “Saya mengingat di 
Amerika restoran yang menawarkan 
sajian kepiting, bagi kita ini menjual. 
Dan mungkin ini baru pertama di 
Jakarta.” Dia menambahkan, untuk 
membangun restoran seperti yang 
dia dirikan sekarang juga harus me¬ 
lihat pentingnya lokasi. “Selain itu, 
The Holy Crab adalah restoran siput 
khas Lousiana, pertama yang ada 
di Jakarta. Lokasinya memang sen¬ 
gaja kita pilih yang aksesnya muda 
dicapai dari berbagai penjuru.” 

Restoran ini terdiri dari dua lantai, 
baru 130 kapasitas kursi, kalau ma¬ 
kin menikat pengunjung kursi akan 
ditambah. Restoran ini juga tersedia 
ruangan yang tertutup. Jadi bagi 


mereka yang kebetulan butuh meng¬ 
gelar rapat internal, atau diskusi 
yang sifatnya tertutup, bisa sembari 
makan di The Holy Crab-lah tempat¬ 
nya. Ruangannya dipandu dengan 
suasana cafe, dengan interior yang 
didominasi dari bahan kayu. Inte¬ 
rior ini, menurut Albert merupakan 
perpaduan Southern hospitality ala 
Lousiana dengan nuansa natural. 
“Saya suka interiornya, mirip dengan 
tema fisherman wharf ala Amerika. 
Jadi kita punya ciri khas.” 

Apa ciri khas dan keistimewaan 
The Holy Crab dibanding restoran 
sejenisnya? Siput ala Lousiana, ini 
menu utama, pantang buat dilewat¬ 


kan. Pun kepiting Alaska ini beruku¬ 
ran super jumbo dan sangat meng¬ 
gugah selera. Begitu tertuang di atas 
meja, baunya sudah tercium “wangi 
aroma” menggoda lidah. Daging 
kepiting pun tebal dan manis. Belum 
lagi bumbunya maknyus dan pedas. 
Dan untuk tingkat kepedasan bisa 
dipesan sesuai selera. 

Selain lokasi yang mudah diak¬ 
ses, ciri khasnya, cara makannya 
mengadaptasi ala Lousiana, dimana 
makanan langsung disajikan di atas 
meja. “Tanpa piring dan sendok gar¬ 
pu, tapi disediakan alat bantu untuk 
membuka cangkang kepiting. Dan 
masih banyak variatif seafood yang 
bisa dipilih dengan rasa spesial, 
juga bumbu kami racikan sendiri. 
Juga para chef orang-orang yang 
sudah berpengalaman di bidang¬ 
nya,” ujar lulusan sekolah seni me¬ 
masak Amerika ini. 

Menurut Albert bahan bakunya di¬ 
pilih yang berkualitas dan tak sedikit 
diimpor, didatangkan dari luar neg¬ 
eri. Restoran ini juga menyediakan 
Crispy Fish Fingers, yang terbuat 
dari ikan dory lembut yang dibalur 
tepung kemudian digoreng garing. 
“Disajikan juga dengan kentang 
goreng berbumbu yang renyah. 
Cocok dinikmati sambil pemana¬ 
san nunggu menu utama. Selain 
kepiting Alaska, menu ini juga wa¬ 
jib coba, udang segar lokal dengan 
ukuran cukup besar. Menu ini juga 
bisa pesan tambah sosis, jagung 
manis, ubi goreng, atau kentang 
goreng berbumbu cajun, dengan 
harga terjangkau,” katanya lagi. 

Sejak kuliah di Amerika, Albert 
fokus pada jurusan tentang per¬ 
hotelan dan masak-memasak, dit¬ 
ambah mengikuti diploma menjadi 
juru masak, hasilnya Albert ahli di 
bidang tersebut. Maka, begitu lu¬ 
lus tahun 2010, sempat mencicipi 
sebagai juru masak, lalu pulang ke 
Indonesia memulai berbisnis di du¬ 
nia restoran, dengan nama merek 
waralaba. Seiring waktu, melihat 
ada peluang di bisnis restoran akh¬ 


irnya mendorong dirinya mendirikan 
The Holy Crab bersama istrinya. 

Jiwa entrepreneur memang DNA- 
nya datang dari orangtua, tetapi 
spirit entrepreneur ini sudah mulai 
bersemai sejak sekolah. Dia ber¬ 
sekolah dari TK hingga SMP di Ipe- 
ka, hingga SMU di Pelita Harapan, 
hingga kemudian meneruskan SI 
ke Amerika Serikat. Hasilnya jiwa 
entrepreneurnya menemukan muar¬ 
anya sebagai pengusaha restoran. 
Walau sekarang usahanya itu baru 
mempekerjakan dua puluhan orang 
karyawan, tetapi sebagai anak 
muda, ke depan bila makin menin¬ 
gkat akan membuka cabang baru, 
agar bisa membuka lowongan baru. 

“Saya berharap terus meningkat, 
kita bisa membukan lowongan kerja 
baru. Tetapi melihat animo public 
akan The Holy Crab, saya merasa 
kalau makin maju, akan buka cabang 
bila penting diwaralabakan. Bukan 
tidak mungkin ke depan kita akan 
buka cabang atau diwaralabakan. 
Tetapi, sekarang, belum waktunya 
harus terus menjaga kualitas dulu, 
agar makin dikenal.” Restoran ini 
baru dibuka pada, 3 Februari 2014 
lalu. Tetapi, sudah berjubel orang 
yang datang mengunjungi restoran¬ 
nya. Di balik respon pengujung yang 
begitu antusias itu, Albert melihat, 
ini tidak lepas dari kerjasama dari 
semua tim, karyawan dan pengelola. 

Modal memang tidak sedikit, perlu 
modal besar. Selain karena gedung¬ 
nya masih sewa, harus dibayar sewa 
tiga tahun dan dibayar di depan, na¬ 
mun bagi Albert walau sudah menge¬ 
luarkan modal besar, dia optimis 
bisnisnya akan bekembang pesat. 
“Seiring bertambahnya pelanggan, 
saya optimis bisnis ini berkembang. 
Bisa dilihat dari animo pengujung, 
respon positif terhadap menu sajian- 
sajian The Holy Crab begitu potisitif. 
Beberapa minggu, saya melihat ada 
pengujung yang sudah berkali-kali 
datang. Itu berarti animo masyarakat 
amat tinggi,” ujarnya. 

js £ Hotman J. Lumban Gaol 
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EXPLORING THE f ^ 

HOLYLAND 


DISCOVERY 

BIBLE SEMINAR 


SABTU. 12 APRIL 2014 
PKL 10 


15.00 (4 SESI) 
MDC HALL. WISMA 76. LT.26 

Jl. S. Parman Kav. 76. Slipi, Jakarta Barat 11410 

(Dua gedung setelah Hotel Menara Peninsula) 

Pembicara: DR. BAMBANG H. WIDJAJA (Rektor STTINTI) 


EXPLORING 
THE HOLYLAND 

Mengenal keadaan geografis, budaya, dan 
sejarah Israel akan menolong kita untuk 
memahami isi Alkitab dengan lebih mudah. 
Mengunjungi tanah Kanaan adalah baik, 
namun dalam kenyataan banyak orang 
yang berkunjung ke sana tetap tidak 
memahami sisi geografis, budaya dan 
sejarah. 

Biaya pendaftaran Rp 50.000/orang 

(pengganti materi, snack dan makan siang) 

• Pendaftaran melalui SMS: 0819.0611.31 11 
atau email ke pendaftaran@dbsjakarta.com 

• Cantumkan: Nama # Tel/HP # E-mail # Tgl. Pembayaran. 

• Biaya pendaftaran harap ditransfer ke BCA 084.450.1818 
atas nama Yayasan Masa Depan Cerah Jakarta. 

• Bukti pembayaran mohon di-email ke 
pendaftaran@dbsjakarta.com atau fax ke 021-53690055. 
Pendaftaran dianggap sah jika disertai dengan 
pembayaran dan telah diterima panitia. 

• Pendaftaran segera ditutup setelah jumlah peserta 
terpenuhi. 

TEMPAT TERBATAS | UNTUK KALANGAN SENDIRI 

Informasi dan Pendaftaran: 

021-53690033 dengan Inge / Budi 

http://www.dbsjakarta.com 
Email: info@dbsjakarta.com 
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Gereja dan Masyarakat 
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|SRE/QFyVlAlA| 


lembaga Daya Dharma Keuskupan Agung Jakarta 

Melayani Masyarakat Terpinggirkan 



D IPANGGII dari gelap¬ 
nya dunia untuk menjadi 
terang di tengah du¬ 
nia. Itulah panggilan utama ge¬ 
reja yang berpadanan dengan 
arti dasar dari namanya berba¬ 
hasa Yunani, zkkK^oIcu (ekkle- 
sia). Karena itu seyogyanya 
gereja, baik dalam arti organ¬ 
isasi (lembaga) atau organisme 
(manusianya) tidak bersenang 
hati berada di menara gading 
kenyamanannya. Tapi keluar 
dari zona kenikmatan diri den¬ 
gan segala rutinitasnya menuju 
pelayanan konkrit menjadi ga¬ 
ram dan terang di tengah dunia. 
Tidak sekadar mewartakan Injil 
dengan ucapan dan retorika, 
tapi dengan tindakan yang aktu- 
al-nyata. 

Mgr. A. Djayasepoetra, SJ, 
Uskup Agung Jakarta sejak 23 
April 1953 sadar benar akan 
hal ini. Keprihatinannya pada 
kondisi sosial di Indonesia 
kala itu, dengan keterpurukan 
rakyatnya menghantarkan Mgr. 
A. Djayasepoetra berempati 
kepada masyarakat miskin, 
papa dan terpinggirkan. Hal 
itu diwujudnyatakan dalam 
rupa pendirian sebuah lembaga 
bernama Lembaga Daya 
Dharma Keuskupan Agung 
Jakarta (LDD-KAJ) pada 

tanggal 10 Mei 1962. Sebuah 
lembaga pelayanan sosial milik 
Keuskupan Agung Jakarta 
yang bertujuan untuk melayani 
kebutuhan utama kaum miskin 
saat itu dengan mengumpulkan 
dana, pakaian layak, obat- 
obatan dan makanan. 

Lima puluh dua tahun sudah 
LDD-KAJ melayani umat miskin 
dan terlantar di Jakarta dan 
sekitarnya. Lanjutnya umur bu¬ 
kan alasan untuk berkata cuk¬ 
up. Justru di usianya yang lebih 
setengah abad ini LDD-KAJ 
makin bergelora melayani. Ti¬ 


dak sekadar memenuhi kebutu¬ 
han sesaat masyarakat miskin, 
tapi juga berikhtiar mencari cara 
menanggulangi penyebab ke¬ 
miskinan dengan mengembang¬ 
kan sejumlah biro pelayanan 


lembaga yang diketuai oleh Fe- 
lix Oentoeng Soebagja ini se¬ 
dang mengususkan pelayanan 
pada anak-anak di perkampun¬ 
gan nelayan Jakarta Utara. Bu¬ 
kan tanpa alasan, kampung ne¬ 
layan dipilih lantaran di sini ada 
banyak dijumpai kasus anak 
kurang gizi, sakit-sakitan dan 
juga permasalahan ketidaklan- 
caran sekolah mereka akibat 
ketiadaan biaya. Belum lagi bu¬ 
ruknya lingkungan sekitar yang 
rawan banjir, kebakaran, peng¬ 
gusuran, ditambah masyarakat 
yang minim kepedulian pada 



dengan fokus-fokus pelayanan¬ 
nya yang berbeda. 

Biro Pelayanan Kesejahter¬ 
aan Anak (BPKA), merupakan 
satu di antara biro lain yang 
ada dalam LDD-KAJ. Biro yang 
kelahirannya dibidani oleh Mgr. 
Leo Soekoto SJ, Uskup Agung 
Jakarta pada tanggal 1 Mei 
1971 ini memiliki fokus pelay¬ 
anan membantu anak-anak 
dari keluarga miskin. Di samp¬ 
ing membantu peningkatan 
gizi, pengobatan, pendidikan 
anak-anak melalui rumah seko¬ 
lah dan bantuan beasiswa, 
Biro Pelayanan Kesejahteraan 
Anak LDD-KAJ juga menyentuh 
keluarga dan lingkungan seki¬ 
tar mereka. Termasuk mem¬ 
beri penyuluhan tentang anak, 
memberi bantuan modal dan 
pendampingan usaha kepada 
orang tua mereka. Tujuannya 
tentu saja bagi kemandirian 
keluarga mereka. Sebab per¬ 
soalan anak sangat terkait erat 
dengan persoalan keluarga dan 
lingkungan sekitar. Karena itu 
pelayanan kepada anak juga 
harus menyasar keluarga dan 
lingkungan sekitar mereka. 

Saat ini Biro Pelayanan di 


persoalan anak. Bahkan banyak 
diantara anak-anak itu diper¬ 
lakukan diskriminatif oleh ling¬ 
kungannya. 


hati manusia dengan cara yang 
khusus, tapi juga melakukan 
kegiatan pelayanan lain seperti 
pelayanan konsultasi, korban 
bencana alam, modal bergulir, 
pengobatan yang bekerjasama 
dengan RS.Carolus-Jakarta, 
transportasi, dan perbaikan 
rumah dan kebutuhan lain yang 
mendesak. 

Menjawab tantangan persoa¬ 
lan sosial masyarakat miskin 
urban di Jakarta tidaklah mu¬ 
dah. Untuk itu, seperti ditulis 
dalam laman resmi Lembaga 
Daya Dharma www.ldd.galeri- 
kaj.com, Biro BPM LDD-KAJ 
juga mengajak umat untuk 
berkontribusi melayani rakyat 
miskin kota, agar mereka dapat 
bertahan hidup meski dalam 
kondisi sulit sekalipun. Tidak 
sekadar memberi dalam rupa 
materi, Biro BPM juga men¬ 
didik masyarakat untuk men- 
cipta budaya pendidikan yang 
positif. Di tengah kondisi su¬ 
lit, masyarakat didorong untuk 
menabung, melakukan usaha 
bersama atau koperasi, demi 
peningkatan kualitas hidup 
mereka. 

Masih ada Biro lain yang ti¬ 
dak kalah penting perannya 



Selain pelayanan anak, Lem¬ 
baga Daya Dharma Keuskupan 
Agung Jakarta juga punya biro 
lain yang memfokuskan pada 
pelayanan kepada masyarakat 
yang lebih luas. Pelayanan ke¬ 
pada masyarakat yang miskin, 
terlantar, sakit dan penganggu¬ 
ran adalah fokus utama pelayan¬ 
an Biro Pelayanan Masyarakat 
(BPM). Biro pelayanan buah ke¬ 
sepakatan paroki se-Keuskupan 
Agung Jakarta sejak awal tahun 
1976 ini tugasnya sangatlah be¬ 
rat. Betapa tidak, bukan hanya 
bergerak dalam tataran karya 
karitatif, karya kasih menyentuh 


dalam melayani. Ada Biro 
Pelayanan Buruh (BPB) yang 
memiliki perhatian pada kaum 
buruh, dengan pelayanan 
meliputi: Pengorganisasian, 
Pendidikan dan Pelatihan, 


Publikasi, dan Penguatan Jar¬ 
ingan. Ada juga Biro Pelayan¬ 
an Penyandang Cacat (BPPC) 
yang memfokuskan diri pada 
pelayanan seperti Peningka¬ 
tan Sumber Daya Penyandang 
Cacat melalui kunjungan dan 
pertemuan komunitas; Pening¬ 
katan Ekonomi dengan pela¬ 
tihan dasar, kelompok usaha 
dan pemasaran; Peningkatan 
Kesadaran Publik dengan talk- 
show, forum keluarga penyan¬ 
dang cacat dan penyediaan 
info kecacatan. Tidak itu saja 
Biru BPPC juga menyeleng¬ 
garakan latihan braille, bahasa 
inggris, menjahit, standarisasi 
pijat, olah vokal, dan lain-lain. 

Pelayanan sosial kepa¬ 
da masyarakat tidak hanya 
tanggung jawab gereja se¬ 
mata. Sebagai aktualisasi 
iman, umat pun dituntut un¬ 
tuk cawe-cawe turut serta 
melayani. Apalagi hadirnya 
LDD di tengah masyarakat 
tidak mungkin terlepas dari 
keberadaan Keuskupan Agung 
Jakarta. Untuk itu, Mgr. I 
Suharyo, Uskup Agung Jakarta 
sejak 29 Juni 2010, mengundang 
umat Katolik di Jakarta untuk 
turut bertanggungjawab atas 
keberlangsungan pelayanan 
ini. Sebab pelayanan ini, 
seperti ditulis Mgr. I Suharyo 
dalam www.ldd.galeri-kaj. 
com ikut memancarkan 
jatidiri Gereja Yesus Kristus 
yang pada hakikatnya harus 
melayani orang lemah, miskin 
dan tersingkir. “Saudari- 
saudara yang kurang beruntung 
ini dilayani oleh Yesus sebagai 
saudara-saudari-Nya. Yesus 
mengatakan kepada kita 
barangsiapa melayani mereka 
yang lemah, miskin, dan 
tersingkir berarti melayani diri- 
Nya (bdk. Mat 25:31-46),” tulis 
Mgr. I Suharyo. ^Slawi 
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Ungkapan Hati 



Jefri Tambayong, Pendiri Gerakan Mencegah Daripada Mengobati (GMDM) 


“Saya Ingin Mengajak Anak Muda, 
jangan Sampai Kenal Narkoba” 

Semasa muda dia terjerabab dalam penggunaan, bahkan menjadi pengedar. Setelah dijamah Tuhan, dia mengajak anak muda untuk tidak jatuh dalam penggunaan narkoba. 


H OPE atau harapan perlu 
ada dalam hidup kita. Itulah 
yang meneguhkan saya, 
punya “pengharapan” dan mening¬ 
galkan jalan yang salah, beralih ke 
hidup yang baru. Saya lahir dalam 
keluarga Kristen, tetapi jujur, orang- 
tua saya tidak memberikan teladan 
yang baik sebagai orang Kristen. 
Waktu sekolah menengah pertama 
(SMP) saya sudah diberikan ke¬ 
bebasan merokok. Setiap hari di¬ 
berikan jatah. Akibatnya bukannya 
makin baik, tetapi malah terjerumus 
dalam lumpur dosa. 

Sejak kecil, saya tumbuh tanpa 
pembimbingan orangtua yang ket¬ 
at. Tak ada disiplin yang kuat dari 
orangtua. Ayah seorang kapten ka¬ 
pal, maka jarang ada di rumah untuk 
memberikan bimbingan. Sementara 
ibu relatif memberikan kebebasan 
untuk kami anak-anaknya. Saya 
anak pertama dari lima ber¬ 
saudara, bukan makin baik malah 
terjerumus. Menginjak remaja, 
saya akhirnya terjebak pada ke¬ 
biasaan yang tidak baik. Terjeru¬ 
mus ke dalam pergaulan yang 
salah. Lingkungan dan teman- 
teman saya, ketika itu, sudah 
terbiasa hidup bebas. Tambah 
hari bukan bertambah baik, malah 
makin terjerumus: bukan lagi han¬ 
ya merokok tetapi mu¬ 
lai mengisap ganja. 

Bahkan saya mulai ^ 
mencoba-coba 
berbagai 
jenih nar¬ 
kotika. A 


Pada awalnya hanya ingin tahu 
dan senang mencoba hal-hal yang 
baru. Akhirnya saya semakin lama, 
semakin dalam terikat. Tak hanya 
sampai di titik itu, saya menjadi ter¬ 
jerumus menjadi pengedar kelas ka¬ 
kap. Selain pecandu juga pemasok 
penari striptis di kawasan pusat 
bisnis Mangga Besar Jakarta, dan 
Denpasar Bali, sekitar 8 tahun yang 
lalu. Sudah pasti hidup dengan nar¬ 
koba, banyak uang akhirnya seks 
bebas. Keterikatan saya semakin 
menjadi-jadi. Berbagai cara saya 
lakukan untuk mendapatkan nar¬ 
koba. Kalau sedang tidak ada uang, 
apapun akan saya jual agar dapat 
menikmati barang haram itu. Sam¬ 
pai akhirnya tuntutan uang yang ti¬ 
dak pernah berhenti membuat saya 
melakukan perampokan. 

Tampang dan 
keberanian 
saya men- 
dukung. 
— . Lengan 

saya 
penuh 
tato, be- 



leher saya. Mata saya sedikit sayu, 
karena narkoba, namun saya tutupi 
oleh bibir yang selalu tersenyum. 
Menjadi preman, merampok dengan 
senjata. Saya dan teman terakhir 
merampok tokoh emas, menjarah 
lebih dari satu kilogram. Kesempa¬ 
tan waktu itu begitu mudahnya saya 
mendapatkan uang, barang haram 
itu. Karena memang tinggal dalam 
lingkungan itu. Walau memiliki uang 
banyak, hidup senang karena nar¬ 
koba, namum di dalam hati saya ke¬ 
tika itu tidak ada kedamaian. Saya 
semakin jauh terlibat dalam bisnis 
haram. Jauh di dalam hati, saya 
sebenarnya ingin keluar dari ket¬ 
erikatan dan berhenti mengkon- 
sumsi narkoba, tetapi susah sekali. 
Mengkonsumsi narkoba membuat 
hidupku sebentar nyaman. Namun, 
saya tak kuasa menahan dorongan 
hati saat perasaan sakau itu datang 
menyerang. 

Satu waktu, saya mengikuti ke- 
baktian pemuda. Seorang pengk¬ 
hotbah ketika itu menantang sia- 
pamau maju ke depan untuk me¬ 
ninggalkan hidup yang salah. Lalu 
saya maju, dan merasakan ada 
dorongan untuk beralih hidup. Se¬ 
benarnya, sebelumnya saya sudah 
sering dibimbing kakak rohani untuk 
mengajak kembali kepada kebena¬ 
ran. Entah kenapa, saya merasa 
tidak perlu. Namun, sejak mera¬ 
sakan kasih Tuhan, saya mulai 
pelan-pelan meninggalkan 
dunia hitam itu. Lalu 
berkomitmen ma- 
1 suk sekolah Alkitab. 
^ Tetapi ternyata juga 
setelah masuk 
^ ke sekolah Al- 
kitab itu saya 
malah melihat 
ternyata ban¬ 
yak topeng. 
Banyak ke¬ 
munafikan. 
Ada yang 
juga seorang 
hamba Tuhan, 
tetapi melaku¬ 
kan penjualan 
manusia. Ada 


hidup dalam narkoba. Jadi macam- 
macam. Sempat saya kecewa, saya 
tidak habis pikir kok bisa demikian, 
akhirnya pelan-pelan saya makin 
sadar, tidak ada yang sempurna. 
Saya teguh untuk berubah. 

Pelan-pelan saya dipulihkan Tu¬ 
han. Bertekad untuk tidak menggu¬ 
nakan narkoba lagi. Saya berdoa 
minta ampun kepada Tuhan, dan 
saya juga berdoa, kalau memang 
Tuhan mau memakai diri saya, saya 
meminta agar Tuhan menunjukkan 
di mana saya harus melayani. Lulus 
dari sekolah itu saya menjadi pen¬ 
deta. Dan Tuhan pun menunjukkan 
kuasa-Nya. 

Mengajak kembali 

Dulu saya pikir saya tidak pu¬ 
nya pengharapan lagi, karena se¬ 
jak SMA saya sudah melakukan 
banyak dosa. Mencuri, merampok, 
mengkonsumsi narkoba hingga 
menjadi pengedar. Tetapi, Tuhan ti¬ 
dak izinkan saya terus berada dalam 
situasi itu saat kakak rohani mem¬ 
bimbing saya agar meninggalkan 
hidup yang fana itu. Alih-alih, iman 
saya makin tumbuh, punya dasar 
berpengharapan. Saya kemudian 
beralih untuk mengajak teman-te¬ 
man untuk bertobat. 

Kini yang lama sudah lalu, yang 
baru sudah datang. Saya ingin men¬ 
gajak banyak mantan pecantu dan 
pengedar untuk meninggalkan dunia 
itu. Marilah selalu bijak dalam hidup, 
dan terus punya pengharapan. Sum¬ 
ber kekuatan terhebat adalah peng¬ 
harapan. Saya selalu katakan bagi 
teman-teman agar jangan lagi kalah, 
harus berharap pada Tuhan. Orang- 
orang yang hidup tanpa penghara¬ 
pan pada dasarnya tidak memiliki 
hari depan. Gampang terlena, dan 
putus asa. Hampa tak berbuat. 
Pengharapan adalah sauh yang kuat 
dan imunisasi bagi jiwa kita. 

“Manusia telah diciptakan serupa 
dengan gambar dan teladan Al¬ 
lah!” Kata-kata itulah yang memo¬ 
tivasi saya untuk berubah. Setelah 
dipulihkan dari hidup kehampaan, 
yang dulunya terjerembab ke dalam 
kubangan dosa. Pertobatan itu 


membawa saya mendirikan Ger¬ 
akan Mencegah Daripada Mengo¬ 
bati (GMDM). Saya ingin menebus 
kesalahan dulu sekaligus menga¬ 
jak teman-teman yang masih terli¬ 
bat peredaran ikut jalan saya. Bagi 
saya, keluar dari lingkaran setan 
bisnis Narkoba yang selama ini 
saya geluti, amat susah. Perlu ke¬ 
beranian untuk meninggalkan hal 
itu. Bagi saya, di luar sana masih 
banyak orang yang harus kita beri¬ 
kan pencerahan, agar bisa mening¬ 
galkan dunia yang selama ini mem¬ 
belenggu mereka. 

Saya berusaha keras melakukan 
pencegahan dengan penyuluhan ke 
pelosok Indonesia, mengingat biaya 
merehabilitasi pecandu narkoba 
terbilang sangat mahal. Karena tak 
sedikit teman saya yang mati kare¬ 
na narkoba akibat ketiadaan biaya 
merehabilitasi. Sebab tak sedikit 
juga yang harus overdosis akibat ke¬ 
canduan akut. Apalagi yang terkena 
AIDS, maupun terbunuh oleh kelom¬ 
pok geng pengedar lainnya. 

Selaku Ketua Umum GMDM, 
saya memberi ruang untuk melaku¬ 
kan testimoni dan berkampanye anti 
narkoba di pelosok Indonesia ber¬ 
sama organisasi yang saya kelola 
bersama teman-teman. Persoalan 
narkoba ini tak melulu tugas ke¬ 
polisian, BNN atau pegawai negeri 
di Indonesia. Seluruh masyarakat 
harus bekerjasama menggerakkan 
masyarakat anti narkoba. Mengingat 
jika Indonesia mengandalkan BNN 
dan kepolisian, sementara mereka 
adalah pegawai negeri yang bergan¬ 
tung pada anggaran, alamat tidak 
akan efektif dalam proses pencega¬ 
han dana pemberantasan narkoba. 

Bagi saya, BNN dan kepolisian ha¬ 
rus terus memberikan edukasi bagi 
komunitas masyarakat anti narkoba. 
Data Pecandu Narkoba di BNN men¬ 
capai 4 juta orang sata ini. Sementara 
pemerintah hanya sanggup mereha¬ 
bilitasi 18 ribu pecandu setiap tahun 
saat ini. Maka, pesan saya jangan 
sampai anak-anak muda kenal nama 
narkoba, karena bisa mencabut nya¬ 
wa, kapan pun. 

^Hotman J. Lumban Gaol 
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milik Panti Asuhan. “Saya ke¬ 
beratan, saya tidak bisa berpisah 
dari anak-anak itu,” kata Yuni 
Winata, istri Samuel. Namun 
Arist tetap berkeras membawa 
anak-anak tersebut ke Komnas 
Anak. “Saya harus bawa anak- 
anak ini atas nama undang-un¬ 
dang, dan akan berikan tempat 
yang layak dan memenuhi stan¬ 
dar,” katanya. 

Penyekapan dan penganiay¬ 
aan 

Kehebohan berawal dari lapo¬ 
ran warga melalui hotline kepa¬ 
da KPA pada tanggal 11 Pebru- 
ari lantaran ada dugaan tindak 
eksploitasi anak yakni penga¬ 
niayaan, pelecehan seksual, 
bahkan hingga meninggal dunia. 

Versi lain, “penggerebekan” 
terhadap panti asuhan Samuel 
tersebut berawal dari laporan 
donatur panti tersebut kepada 
LBH Mawar Saron. “Awalnya 
donatur melihat anak di panti 
tidak terurus, kurus dan sem¬ 
pat menemukan luka di sejum¬ 
lah bagian tubuh anak. Padahal 
donatur ini sering memberikan 
sumbangan kesana,” tutur Gad¬ 
ing Nainggolan dari LBH Mawar 
Saron. 

Lalu ada tujuh anak yang ber¬ 
hasil lari saat mendapat izin un¬ 


yang benar. Tidak ada sama 
sekali surat. Ini manusia, bukan 
barang. Barang saja, kalau mau 
dieksekusi harus ada penetapan 
pengadilan,” kata Roy. Pihaknya 
akan mengajukan gugatan kare¬ 
na kerugian material dan imate- 
rial yang harus ditanggung panti. 
“Jangan atas nama hukum, kita 
melanggar hukum,” tegasnya. 

Menurut Roy, masyarakat perlu me¬ 
lihat persoalan ini dengan lebih jernih. 
Baik Samuel maupun Yunita telah 


K etenangan kompleks 
perumahan Sektor 6 Clus- 
ter Miccelia Summarecon, 
Gading Serpong, Tangerang 
mendadak hilang. Siang itu, 
Senin 24 Februari 2014, diser¬ 
tai awak media televisi, tulis dan 
Online, Ketua Komnas Perlind¬ 
ungan Anak Arist Merdeka Sirait 
menyambangi rumah di Sektor 
6 GC 10 Nomor 1 tersebut yang 
baru dua minggu sebelumnya 
menjadi tempat pengasuhan 
anak Samuel. 

Dengan sorotan media, Arist 
lalu membawa 8 anak panti 
yang sudah sejak 14 tahun silam 
diasuh dan dipelihara oleh pen¬ 
deta Samuel Watulingas, M.Th 
dan istri Yunita. Menurut Arist, 
evakuasi terpaksa dilakukan 
untuk mengamankan anak-anak 
tersebut dari kasus dugaan pe¬ 
nyekapan dan penyiksaan oleh 
pemilik panti. “Untuk semen¬ 
tara, anak-anak itu kami bawa 
ke Komnas Anak,” katanya di 
lokasi. 

Komnas Anak, kata Arist, fokus 
pada penyelamatan anak-anak 
tersebut dengan melakukan pen¬ 
anganan yang tepat juga. “Anak- 
anak yang sakit kami bawa ke 
rumah sakit,” katanya. 

Proses evakuasi ini sempat 
mendapat perlawanan dari pe¬ 


Tugas negara 

Pengacara panti, Roy 
Rening, SH dan Paska- 
lis Piter SH,MH., den¬ 
gan tegas menolak tin¬ 
dakan yang dilakukan 
Ketua KPA Arist Merde¬ 
ka Sirait. “KPA sudah 
melakukan perbuatan 
melanggar hukum. Se¬ 
cara sadar dan sengaja 
mengevakuasi anak- 

anak tanpa prosedur Arist Merdeka Sirait (tengah) besama sejumlah anak penghuni Panti Asuhan Samuel 


tuk ke warung internet. Kesem¬ 
patan itu langsung dimanfaatkan 
untuk melarikan diri ke rumah 
donatur. “Kami men¬ 
duga sumbangan para 
donatur ini dimanfaat¬ 
kan untuk kekayaan 
pemilik, bukan untuk 
anak panti. Karena in¬ 
vestigasi kami, banyak 
donatur menggunakan 
mobil mewah kesana. 

Para donatur tahu ada 
panti pengasuhan anak 
dari website www.pan- 
tisamuel.com yang 
merawat anak pem¬ 
berian orang (seperti 
PSK yang melahirkan 
anak),” ujar Gading 
seperti ditulis tribun- 
news.com. 


dugaan kekerasan, penyekapan 
dan sebagainya, pihaknya me¬ 
nyerahkan sepenuhnya kepada 
penyelidikan polisi. ^Paul/dbs 


Anak Panti Samuel 
“Dievakuasi” KPA 


membantu tugas pemerintah meme¬ 
lihara anak telantar. “Karena negara 
tidak memelihara, maka Pendeta 
Samuel dan Ibu Yuni menampung 
dan memelihara mereka,” katanya. 

Diakui Roy bahwa yayasan 
belum sempurna dan masih 
perlu diperbaiki dan dibina oleh 
pemerintah. Sementara soal 



Untuk memimpin tiap-tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus."(Kolose 1:28) 


Ayo tunjukan kreatifitasmu!!! 

Dengan mengirimkan film pendek, video klip, video grafis dsb. 


Di tunggu ya... akan ada kaos keren dari Messenjah untuk video 
terpilih setiap bulannya. 
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1 Yohanes 4:7 
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Pdt. Chemuel Watulingas, MJh, 
Pemilik Panti Samuel 


“Kembalikan 
Anak-anak Saya!” 


B AGAIMANA awal berdirin¬ 
ya panti asuhan ini? 

Ini berawal dari sentu¬ 
han ilahi. Visi Tuhan dalam hidup 
saya sebagai seorang pendeta dan 
seorang wartawan kristiani. Tuhan 
memberikan beban untuk saya me¬ 
nolong menyelamatkan, mengasuh 
anak-anak yang telahir dari ibu-ibu 
yang tidak menghendaki kelahiran 
mereka. Ya, karena terlahir dari 
hasil hubungan gelap, di luar nikah 
yang kudus. Karena dari hubungan 
gelap dan tidak dikehendaki, arahn¬ 
ya kan kematian dan pembunuhan 
atau tong sampah. 

Bagaimana orang bisa tahu dan 
membawa anak untuk ditampung 
di sini? 


Panti ini berdiri 14 tahun lalu. 
Mereka tahu dari mulut ke mulut. 
Lalu dari profile di website. Mereka 
datang dengan berbagai macam 
masalah. Nah, kita kan karena visi 
kemanusiaan, kita harus siap. Saya 
tidak pernah menolak. Kalau dia 
datang, karena harus ditolong, saya 
harus menerimanya. 

Mereka datang dengan keadaan 
yang sangat memprihatinkan, tapi 
Tuhan memberikan saya hikmat, 
memberikan cara untuk menghidupi 
dan mengasuh mereka. 

Dari kecil mereka disekolahkan. 
Tamat SMA, ada yang kita carikan 
pekerjaan. 


Bagaimana dengan berita pe¬ 
nyekapan? 

Mereka itu lagi di sekolah lalu di¬ 
ambil. Kalau bilang disekap, harus¬ 
nya diambil dari satu tempat yang 
tertutup. Ini kan diambil dari sekolah. 


Juga di tempat bermain dia. Bukan 
di sini. 

Mereka tidak mungkin datang ke 
sana sendiri. Pasti ada orang yang 
sudah punya rancangan yang ja¬ 
hat untuk menjemput anak-anak 


kami dan dibawa ke LBH. Lagi main 
warnet. Saya cari, tiba-tiba sudah 
muncul di tv. Itu sudah ada orang- 
orang tertentu yang sudah setting. 
Ada orang yang merancang keja¬ 
hatan yang mungkin mau menghan¬ 
curkan hidup saya. 

Siapa? 

Kebenaran akan muncul. Sekali 
waktu, kebenaran akan muncul. 

Tapi sarana panti ini kan keli¬ 


hatannya tidak memadai? 

Semuanya butuh proses. Ini 
bukan proyek pemerintah yang 
proposalnya sudah satu kali jadi. 
Tempat ini adalah tempat sumban¬ 
gan masyarakat. Kalau masyara¬ 
kat sumbang tv terimakasih. Kalau 
kasih tempat tidur ya terima kasih. 
Panti itu kan belaskasihan masyara¬ 
kat terhadap anak telantar yang 
dikelola panti. 

j^Paui Maku Goru. 


Bagaimana Anda bisa mengas¬ 
uh anak sekian banyak. Kan Anda 
hanya berdua? 

Hidup manusia ini berpusat di 
hati. Kalau kita punya hati yang 
jelas, hati yang penuh belas kasi¬ 
han, anak ini pasti bisa kita rawat 
dengan baik. Motivasinya, dari kecil 
kita kasih pembinaan yang bagus. 
Kalau kita kasih pembinaan baik, 
baik secara rohani maupun lahiriah, 
pasti anak-anak ini punya masa de¬ 
pan yang baik ke depan. 


Bagaimana perasaan Anda 
setelah kasus ini meletup? 

Sebagai seorang ayah, saya 
merasa kehilangan. Karena anak- 
anak itu tidak dibesarkan oleh Kom- 
nas Perlindungan Anak. Mereka be¬ 
sar di saya. Dengan dalil UU, KPA 
membawa anak-anak itu. Saya 
merasa kehilangan. Dia tidak punya 
hak untuk mengambil anak-anak 
saya. 

Kalau dia punya hati nurani yang 
baik, ya kembalikan anak-anak 
saya. Saya ayahnya, saya pendeta 
yang mengurus mereka bertahun- 
tahun dengan banyak masalah 
yang saya hadapi. Dengan segala 
macam bergumulan. Membesarkan 
mereka dari bayi hingga besar bu¬ 
kan perkara gampang. 


Tapi kan mereka melapor dan 
meminta pertolongan? 

Anak anak itu bukan melapor ke 
LBH. Mereka dijemput di tempat- 
tempat main. Ada yang pulang 
sekolah, dan dibawa. Jadi saya 
katakan mereka itu diculik. Kok tiba- 
tiba ada di LBH. 
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visit our website: www.disctarra.com 
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INFORMASI & PEMESANAN 

Telp: 021-584 7861,081310302930 | Fax: 021-585 3660 
email: sales@tarra.com I Pin BB: 27B2E546 


Blessing Music Ministry 

Heri: 021-5847861,08151671003 


CD & DVD AVAILABLE AT 


□ISC v) TARRA SOCIETIE DISCj 8 |TARRA 


TOKO BUKU ROHANI KRISTEN & K0LP0RTASE GEREJA DI SELURUH INDONESIA 


KASIH 


TAK 


TE R BATAS 


Denisa Eliadrin Viantinus Dhora Sihombing Erisanto Erlina Ekowati Fei Febri Nababan 
Fery Stiawan Ivan Hernadi Kezia Christianti Marrieta Simbolon Shaina Mellisa 
Tabitha Sihotang Tirza Vanessa Yuliawati Agnes Milka Kurniawan Andreas Febrianto * 
Annasthasia Vita Herlina Bhernadethe Siregar 
Eddy Kurniawan Glory Eudia Lea Lestari Lie MarshallineTannusawiejaya 
Stefanus Gunawan Tiur Kristiana D Sirait 


REFORMATA 





























Kepemimpinan 


EDIS1173 Tahun X 1 - 31 Maret 2014 


SRE/QFyyiAlA| 


ROH APA DALAM 
PERUSAHAAN ANDAP 



Raymond Lukas 


S EORANG rekan bertan- 
dang ke kantor saya be- 
berapa waktu yang lalu. 
Wajahnya tampak kusut dan ti¬ 
dak memancarkan sukacita yang 
seharusnya dimiliki seorang pro- 
fessional Kristen. Senyumnya 
masam, dan dengan malasnya 
dia meletakkan tubuhnya di sofa 
kamar kerja saya. “Mengapa 
Den?” Tapa saya. “Huh, ...” dia 
menggerutu. “Di kantor saya nih 
Bang, saya kehilangan damai 
sejahtera saya. Rasanya ingin 
keluar dari sana dan jangan ada 
disana saja”. “Wah Den, jangan 
tergesa-gesa mengambil kepu- 
tusan seperti itu...,” jawab saya. 
“Memangnya apa yang terjadi? 
Coba ceritakan, siapa tahu saya 
bisa kasih pandangan”. “Selalu 
saja ada kejadian aneh Bang, 
kacau dan sangat tidak men¬ 
genakkan di kantor kami...” lan¬ 
jutnya. Kemudian Denny ber¬ 
cerita panjang lebar. Kemarin 
beberapa orang atasannya 
berkelahi, sampai seorang pe¬ 
mimpin “top” alias “Puncak” 
mau membacok pemimpin 
yang lainnya. “Sampai bawa 
kapak loh Bang. Ya, begitulah 
keributan-keributan terus terjadi. 
Sampai polisi datang menjaga 
gedung kami...” 

Denny juga menyebutkan be¬ 
berapa karakter teman-teman 
kerjanya yang malahan tidak 
mendukung suasana kantor jadi 
lebih baik. Jadi, ada karakter- 
karakter seperti: Yang perta¬ 
ma orang-orang yang kelihatan 
sibuk atau “si sibuk” dan 
membuat kita berpikir bahwa dia 
membuat suatu perkembangan. 
Dia pandai menyembunyikan 
ketidakmampuannya atau 

kemalasannya dari pihak lain. 
Dia selalu muncul sebagai 
seseorang dengan jumlah 
pekerjaan yang banyak, 
sehingga atasan ragu-ragu 
untuk membebaninya dengan 
tugas-tugas baru. 


Kemudian, yang kedua, ada 
orang “si pemecah belah”. 
Orang ini tidak menyerang pihak 
lain secara langsung atau ke¬ 
bijakan perusahaan secara 
nyata, namun selalu mempen¬ 
garuhi di belakang layar dan 
senang membuat orang berteng¬ 
kar. Dia melakukan itu 
hanya untuk menjaga 
keberadaannya. Dia 
mungkin melakukan 
pekerjaannya dengan 
baik, namun tantan¬ 
gan antar pribadi yang 
dibuatnya dapat me¬ 
nyebabkan kerugian 
lebih besar bagi peru¬ 
sahaan dibandingkan 
dengan pekerjaannya 
yang cukup baik. 

Lalu, ketiga, ada 
orang yang disebut ‘si 
sinis’. Orang ini akan 
menemukan sesuatu 
yang salah dengan 
apapun yang diputus¬ 
kan manajemen/peru¬ 
sahaan. Dia selalu akan men¬ 
gatakan “Dari dulu kami selalu 
melakukannya dengan cara sep¬ 
erti ini.” Dia menentang peruba¬ 
han. Dia selalu sinis terhadap 
keputusan manajemen. 

Yang keempat, ‘Si Negatif, la 
bisa saja ia seorang pria, atau 
seorang wanita. Biasanya, waktu 
mereka keluar dari ruang rapat 
mereka segera mengumpulkan 
siapapun yang mau mendengar¬ 
kan mereka untuk mempergun¬ 
jingkan apa dibicarakan di ruang 
rapat tadi dengan maksud untuk 
menjatuhkan perusahaan. 

“Selain itu Bang, di kantor 
saya juga banyak perselingku¬ 
han...” Denny tersenyum pa¬ 
hit. “Hah, apa itu Den?” tanya 
saya. “Iya Bang, ternyata salah 
seorang pemimpin puncak di 
kantor kami juga berseling- 
kuh dengan seorang pejabat 
wanita di sebuah departemen. 
Parahnya, mereka secara tidak 
langsung mendemonstrasi¬ 
kan kemesraan di depan orang 
lain, paling tidak kami bisa lihat 


dari gerak tubuh mereka”. 

“Ah Den, itu bisa-bisanya kamu 
saja kali Den...” sanggah saya. 
“Bang, benar Bang. Mereka doy¬ 
an dan sering melakukan per- 
jalanaan dinas bersama dengan 
tujuan kurang relevan. Bahkan 
para petugas keamanan gedung 


kami sudah tahu hubungan mer¬ 
eka, kan satpam yang paling 
lama tinggal di kantor bang...” 
ungkap Denny. “Bagaimana aku 
bisa tahan di situasi semacam 
itu Bang dalam tempatku beker¬ 
ja?” lanjut Denny lagi. 

Pemimpin, rekan Pengusaha 
dan rekan professional Kristiani 
yang budiman! Memang kita ha¬ 
rus waspada dengan roh-roh 
asing yang bekerja dalam peru¬ 
sahaan kita. Seperti contoh Den¬ 
ny di atas, dalam perusahaan 
kita bisa saja bersemayam roh 
kekacauan atau roh pertentan¬ 
gan yang mengakibatkan orang- 
orang yang bekerja didalam pe¬ 
rusahaan tersebut selalu berse¬ 
teru. 

Dalam Roma 8:7 dikatakan 
ada keinginan daging dalam ben¬ 
tuk keinginan untuk berseteru. 
Selain itu kita yang memiliki 
usaha atau bekerja secara pro¬ 
fessional juga harus berhati-hati 
dengan roh perselingkuhan. Roh 
seleweng atau selingkuh ini me¬ 


mang sudah ada sejak dahulu. 
Bahkan dalam mazmur 14 : 3 
dikatakan “mereka semua telah 
menyeleweng, semuanya telah 
bejat...” Tentumya kalimat terse¬ 
but mengacu kepada semua 
bentuk penyelewengan, terma¬ 
suk perselingkuhan. 

Selanjutnya, kita 
juga perlu berhati-hati 
dengan adanya roh 
berhala yang bekerja 
di dalam perusahaan 
kita. Seorang rekan 
lain menceritakan ke¬ 
pada saya bagaimana 
atasannya, pepimpin 
perusahaan atau CEO 
yang juga notabene 
seorang asing dari neg¬ 
ara barat membawa api 
asing masuk ke dalam 
perusahaan tempatnya 
bekerja. Bos besar ini 
yang memang menan¬ 
jak karirnya setelah 
ditempatkan di negeri 
timur oleh negaranya 
sangat percaya dengan “ra¬ 
malan”. Bahkan sengaja men¬ 
datangkan ahlinya dari timur 
dengan biaya perusahaan yang 
jumlahnya ratusan ribu dolar 
hanya untuk meminta saran ke¬ 
pada sang konsultan bagaima¬ 
na dia harus mengatur kamar 
kerjanya termasuk peletakan 
meja kerja, kursi kerja dan 
lain-lain pernik dalam ruangan 
kerjanya. 

Juga sang konsultan dim¬ 
inta menata lobby kantor terse¬ 
but, termasuk dimana pele¬ 
takan meja receptionist, kursi 
tamu, peletakan lukisan, je¬ 
nis dinding pemisah dan se¬ 
jenisnya. Wah, luar biasa ya. 
Seharusnya jumlah uang 
sedemikain besar digunakan un¬ 
tuk kegiatan lebih produktif lain¬ 
nya. “Memang bos besarku itu 
atheist Pak,” rekan saya men¬ 
erangkan lebih lanjut. Roh ber¬ 
hala ini memang roh cukup tua 
yang ada di dunia, bahkan dalam 
Imamat 19:4 sudah mengingat¬ 
kan kita untuk tidak berpaling 



kepada berhala-berhala. Jadi, 
memang seharusnya setiap pen¬ 
gusaha Kristiani berhati-hati me¬ 
milih siapa nahkoda perusahaan 
miliknya. 

Rekan pemimpin Kristiani 
yang budiman! Dengan begitu 
banyaknya roh-roh atau api 
asing di dunia tempat kita ting¬ 
gal ini, maka menjadi tantangan 
bagi kita semua untuk mendo¬ 
akan erusahaan milik kita dan/ 
atau tempat kita bekerja untuk 
dibebaskan dari roh-roh asing 
tersebut. Seringkali kita tidak 
atau kurang menyadari apa pe¬ 
nyebab kekacauan dan ban¬ 
yaknya ketidakselarasan dalam 
perusahaan kita. Secara teori 
manajemen memang banyak 
sekali penyebabnya yang dite¬ 
mukan ilmu manajemen modern. 
Bisa saja dikatakan itu terjadi 
karena kurangnya team work, 
absennya kualitas kepemimpi¬ 
nan dan kurangnya coach- 
ing atau konseling dalam 
perusahaan. Namun seringkali 
kita perlu menelaahnya secara 
lebih dalam dengan meilhat 
apakah ada api asing yang 
ada atau dibawa masuk setiap 
professional yang bergabung. 

Mari kita ingat apa yang di¬ 
katakan Efesus 6 :12 bahwa 
perjuangan kita bukanlah 
melawan darah dan daging, 
tetapi melawan pemerintah- 
pemerintah, melawan pen¬ 
guasa-penguasa, melawan 
penghulu-penghulu dunia yang 
gelap ini, melawan roh-roh jahat 
di udara. Saya yakin pemimpin 
kristiani, pasti bisa mengatasinya! 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, 

Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjut¬ 
nya. Mohon maaf, kami tidak menjaw¬ 
ab e-mail satu-persatu." 
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RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp : (0622) 743.0152 Fa* : (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI: 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 


RADIO S WARA BERKAT 
103,2 FM 

JL fttfilauan No. 7» S-Siks laim - Dairi (S UH UT| 
TdpJFaic M27 - Z307S. MafKfillng 
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MERCY YA’ AHOWU MANDIRI 100,5 FM # 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to m aki n g your life bettei 

OFFICE & STUDI O 
J Z. Golkar Puncak, Desa Fadoro La sara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 
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Resensi Buku 



Dari Sukses Duniawi Menuju Sukses Sejati 


Judul Buku 

: “Unmerited Favor” 


(Kemurahan yang Tidak Layak Diterima) 

Penulis 

: Joseph Prince 

Penerbit 

: Immanuel Publishing 

Cetakan 

: 1 


T IMBUNANAN harta men¬ 
jadi tanda sebuah kesuk¬ 
sesan. Tingginya posisi 
menjadi petunjuk adanya presta¬ 
si. Itu cara dunia menilai keber¬ 
hasilan. Melihat dari apa saja 
yang telah dilakukan, sejauh apa 
capaiannya, lalu menilik juga 
seberapa banyak yang telah di¬ 
kumpulkan. 

Keberhasilan bukanlah sejum¬ 
lah besar apa yang sudah dimil¬ 
iki, tapi siapa yang Anda miliki. 
Orientasinya bukanlah kepada 
jumlah materi, tapi kepada sang 
empunya materi, sang empunya 
prestasi dan sukses, yakni Allah 
sendiri. Ketika Allah sudah di¬ 
miliki, menjadi sebuah keniscay¬ 
aan maka sukses itu menyusul 
kemudian. Demikian kata Pas¬ 
tor Joseph Prince, penulis dan 
pendeta Gereja New Creation 


Church, di bukunya ini. 

Berbeda dari banyak buku lain 
yang kerap mengukur berkat dari 
seberapa besar materi atau se¬ 
berapa tinggi jabatan, buku ber¬ 
judul “Unmerited Favor” justru 
menunjukkan bahwa materi dan 
jabatan bukanlah kesuksesan se¬ 
jati tanpa di sana ada si empunya 
sukses sejati. Hal-hal semacam 
itu sebetulnya hanya bonus se¬ 
mata bila di sana ada kehadiran 
Allah, jika ada persekutuan erat 
dengan Allah. Di buku ini Joseph 
Prince akan membuka cakrawala 
berpikir Anda untuk melihat ses¬ 
uatu yang lebih mendalam. Tidak 
sekadar hanya ada di tataran kulit 
atau di tataran fenomenanya saja. 

“Unmerited Favor” memberi¬ 
kan banyak pemahaman pent¬ 
ing tentang betapa hanya hadirat 
Tuhan dalam hidup yang mem¬ 


buat orang menjadi berhasil, bu¬ 
kan yang lain. Ketika Allah yang 
maha besar dan maha kuasa itu 
menyertai hidup orang, maka 
sesuatu yang baik akan segera 
mengikuti dan dapat segera dira¬ 
sai. Selanjutnya orang tersebut 
akan dipakai untuk menjadi alat 
transfer perbuatan baik itu. Jo¬ 
seph Prince juga mengulas 
banyak tentang betapa Tuhan 
ingin pembaca sekalian berha¬ 
sil dalam setiap bidang kehidu¬ 
pan! Dan dengan kehadiran-Nya 
ada di hidup Anda, menjadikan 
Anda bisa. Kasih karunia-Nya 
yang besar, yang sebenarnya 
kita, sebagai manusia berdosa 
tidak layak menerimanya, dapat 
menolong kita memberi peluang 
dan kesempatan, menempatkan 
kita di tempat yang tepat pada 
waktu yang tepat untuk menerima 
berkat-Nya. Bahkan ketika orang 
tidak memiliki kualifikasi yang di¬ 
perlukan, maka nikmat dari ke- 
murahan-Nya dapat mendorong 
maju. Buku ini baik dibaca untuk 
mendorong Anda yang bekerja di 
ranah sekuler ataupun yang se¬ 
cara penuh waktu membaktikan 
diri bagi pelayanan. & Slawi 



“SUPERHERO” 

Pembangkit Semangat Memuji 


Album 

SUPERHERO 

Artis 

Glorify The Lord Ensemble 

Distributor 

Blessing Music 


G LORIFY The Lord En- 
semble (GTLE) kem¬ 
bali hadir menyuguhkan 
album-album baru ke hada¬ 
pan Anda. Seperti biasa, Grup 
Choir asal Bandung yang sudah 
malang meilntang berkarya se¬ 
lama lebih dari 20 ini menyuguh¬ 
kan album rohani yang fresh lagi 
dinamis. Tidak saja unggul 
dalam aransemen musiknya 
yang didominasi Music bergenre 
R&B, Rap, Jazzy, di album 


barunya bertajuk “SUPERHERO” 
ini kelincahan dan keindahan 
vokal suara mereka juga menjadi 
keunggulan. Pembagian 

suara yang harmonis, begitu 
bulat menyatu menjadi 
kekuatan di 18 lagu di Album 
ini. Seperti mengajak para 
pendengarnya agar lebih 
bersemangat bersama mereka 
memuji Tuhan. 

Album rohani kristen teranyar 
dari GTLE niscaya menjadi ber¬ 


kat bagi Anda pencinta musik ro¬ 
hani. Seperti kerinduan dan visi 
dan misi GTLE untuk dapat me¬ 
wartakan Firman Tuhan melalui 
puji-pujian. Album baru yang 
dipersembahkan oleh Blessing 
Music ini niscaya membuat pen¬ 
dengar sekalian lebih terberkati, 
tetap setia dalam hadirat Tuhan. 
Dapat menarik makna di setiap 
moment prima persekutuan den¬ 
gan pencipta bersama “SUPER¬ 
HERO”. ^ Slawi 
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tiOftAS, MEJUAHJUAH, 
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Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00. 
memutarkan lagu-lagu : 
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Mtiayk Zteft 
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MandaiSing 

Promosikan Album Terbaru Anda 

Slmlle ; JL Bintara Ro&nlla JV Ita, ip, GumJ Bintang Permai. 
Jfikerta Selatan. Toip. 021 -r JB0OU34 
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Efflwnrd SnfflMHiA ; 9613S69B771&r 021^7471(fiS£r 
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Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

Sewice tHeiayani Pengusaha 
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lunedi Siralt, SH, Ketua Dewan Kehormatan DPRD Kabupaten Bogor: 

“Hak Masyarakat tangan Pernah Diabaikan! 


N AMANYA sudah tidak asing lagi 
di dunia Praktisi Hukum. Junedi 
Sirait, SH, pria kelahiran Pema¬ 
tang Siantar, 6 Mei 1966 inimemulai 
karier sebagai praktisi hukum Advokat/ 
Pengacara di era tahun 2007. Namanya 
melejit ketika membela para Pilot yang 
berseteru dengan Perusahaan PT Adam 
Air Skyconnection yang kemudian hari 
oleh pemerintah mencabut izin opera¬ 
sionalnya. 

Sekretaris Ikatan Advokat Indonesia 
(IKADIN) Jakarta Barat ini juga pernah 
memimpin unjuk rasa, sedikitnya 500 
Advokat, berorasi di Kejaksaan Agung, 
DPR-RI dan Istana Presiden. Unjuk rasa 
itu untuk membela rekan seprofesinya 
Ali Mazi, SH, mantan Gubernur Kendari, 
Sulawesi Tenggara, yang dijadikan seb¬ 
agai tersangka pada saat menjalankan 
profesinya sebagai Pengacara dalam 
kasus Hotel Hilton. Hasilnya, Ali Mazi 
oleh putusan hukum dinyatakan tidak 
terbukti bersalah, bebas. Sejak tahun 
2009 lalu, Junedi menggantungkan 
toga profesi kepengacaraanya, untuk 
lebih konsern di ranah politik. Saat itu 
dia terpilih Legislatif dari Partai Demokrat 
untuk DPRD Kabupaten Bogor. Kini, dia 
bertekad untuk kembali mempertah¬ 
ankan kursi Legislatif yang telah dia san¬ 
dang selama ini: Menjadi Calon Legislatif 
DPRD Kabupaten Bogor, Daerah Pe¬ 
milihan 2 (dua) melalui Partai Demokrat 
dengan Nomor Urut 4. Apa sesungguh¬ 
nya yang menjadi motif di balik pencalo¬ 
nannya kembali itu? Berikut bincang-bin¬ 
cangnya bersama REFORMATA: 

Sudah lebih enak jadi Pengacara, 
dan memiliki kariryang cukup bagus. 
Apalagi Anda tercatat pernah menja¬ 
bat sebagai Ketua IKADIN Cabang Ja¬ 
karta Barat, jabatan yang prestisius. 
Mengapa banting stir memilih karier 
di dunia politik? 

Sesungguhnya saya terjun ke dunia 
politik ini bukan dadakan. Sudah jauh- 
jauh hari saya rencanakan, dengan 
sangat matang dan tentunya dengan 
berbagai pertimbangan. Berjubel pen¬ 
galaman sebagai Advokat, 18 tahun, 
justru malah mendorong saya untuk me¬ 
mutuskan terjun ke dunia politik. 

Saya ingat betul saat pertama kali 
terjun ke dunia politik dan memilih Par¬ 
tai Demokrat sebagai kendaraan dan 
sekaligus sebagai rumah politik saya, itu 
sudah dalam kurun waktu yang cukup 
lama. Sejak awal berdirinya Partai De¬ 
mokrat dan waktu itu saya dan teman- 
teman sudah berperan aktif melakukan 
tugas dan fungsi kami sebagai Advokat, 
melakukan Advokasi Hukum di Partai 
Demokrat. Dimana pada saat itu kami 
mendapat kepercayaan langsung dari 
Ketua Umum Partai Demokrat yang 
pertama, yaitu Bapak Prof. Dr. Budi San- 
toso. 

Terbesit sepertinya Partai De¬ 
mokrat adalah satu-satunya Rumah 
Politik bagi Anda? 

Sebagai pribadi, saya berperan aktif 
dalam menyalurkan aspirasi politik, dan 
sekaligus terlibat langsung sebagai pen¬ 
gurus partai politik di Partai Demokrat. 


Jadi sudah barang tentu hal ini menjadi 
pengalaman yang sangat berharga bagi 
saya dalam berpolitik. Terus terang, 
pada awalnya, di tahun 2004, saat itu 
saya begitu terobsesi dengan kharisma 
dan figur seorang Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) dan kemudian saya 
mencoba belajar memahami lebih dalam 
tentang ajaran fundamental partai yang 
dibangun oleh SBY dengan rumusan 
garis ideologi partai yang Nasionalis- 
Religius. 

Artinya bahwa secara horizontal, pusat 
perhatian partai adalah pada 
mempertahankan NKRI serta memupuk 
kecintaan kepada bangsa dan Negara, 
dan secara vertikal adalah membangun 
manusia, masyarakat dan Bangsa 
Indonesia yang dilandasi dengan 
semangat keagamaan, yakni beriman 
kepada Tuhan Sang Pencipta. Lalu 
menyebarluaskan kasih sayang Tuhan 
di muka bumi ini. Demikian juga dengan 
sifat partai yang inklusif, artinya bahwa 
Partai Demokrat terbuka bagi seluruh 
warga Negara: tanpa membedakan 
suka, agama, ras dan golongan, yang 
berdasarkan Pancasila sebagai Dasar 
Negara dan Falsafah Bangsa, di mana 
idealisme sebagai Trilogi Perjuangan 
Partai yaitu Demokrasi, Kesejahteraan 
dan Keamanan merupakan tiga hal yang 
secara sinergis diperjuangkan. 

Garis ideologi partai yang Nasiona- 
lis-Religius itu mendorong Anda ter¬ 
jun ke politik? 

Doktrin partai telah meneguhkan saya 
sungguh-sungguh memahami, memilih, 
mengapa saya terjun ke dunia politik 
dan memilih Partai Demokrat sebagai 
Rumah Politik saya. Saya pernah men¬ 
jadi fungsionaris di DPP Partai Demokrat 
Bidang Politik dan Otonomi Daerah, dan 
kemudian dipercaya sebagai pengurus 
harian DPC Partai Demokrat Kabupaten 
Bogor sebagai Wakil Ketua Bidang Hu¬ 
kum, sesuai dengan keahlian yang saya 
miliki. 

Semua itu terjadi tidak dengan begitu 
saja, tetapi melalui proses dan berdasar¬ 
kan kepada perjuangan dan komitmen 
politik yang selama ini saya laksanakan 
dengan sebaik-baiknya terhadap Partai 
Demokrat. Secara pribadi saya terus 
menanamkan niat berbuat sesuatu 
yang terbaik bagi masyarakat dan dae¬ 
rah tempat tinggal saya (di Perumahan 
Legenda Wisata Cluster Marcopolo, Ds. 
Wanaherang, Kecamatan Gunung Putri, 
Kabupaten Bogor). 

Sebagai anggota DPRD Kabupaten 
Bogor periode 2009-2014, boleh dic¬ 
eritakan seperti apa perjalanan karir 
politik Anda? 

Begini, yang pasti saat itu saya 
diberi amanah oleh Partai Demokrat 
Kabupaten Bogor untuk menduduki 
jabatan sebagai Wakil Ketua Fraksi 
dan sekaligus menjadi Ketua Komisi A 
yang membidangi Pemerintahan dan 
Hukum, meliputi Pemerintahan Umum, 
Ketertiban dan Keamanan, Politik, 
Hukum dan Perundang-undangan, 
Humas/Pers, Kepegawaian/Aparatur 
Daerah, Organisasi Masyarakat, 


Kependudukan, Pertanahan dan 
Perizinan. Maka, dalam hal ini sesuai 
tugas pokok dan fungsi, saya senantiasa 
terus berusaha dengan sebaik-baiknya 
untuk mengemban amanah partai yang 
telah menugaskan saya untuk bisa 
memberikan yang terbaik dan berguna 
bagi masyarakat. 

Apa saja yang kendala yang diha¬ 
dapi selama menjadi anggota legisla¬ 
tor? 

Sebagai Anggota DPRD yang 
mengemban tugas dan amanah, saya 
senantiasa fokus untuk bekerja dengan 
sepenuh hati guna mewakili kepentingan 
masyarakat secara utuh sesuai tupoksi 
yang saya miliki. Khususnya kepada 
para konstituen selaku pemilik hak 
suara yang telah memutuskan dan 
memberikan dukungan penuh untuk 
memilih saya sebagai wakil mereka di 
parlemen. Kalau ditanya kendala, masih 
banyak masyarakat yang hidup di pede¬ 
saan yang SDM-nya masih di bawah 
rata-rata. Sehingga terasa sulit untuk 
bisa memberikan pemahaman yang leb¬ 
ih mendalam akan kesadaran berpolitik 
dan kepatuhan terhadap kewajiban seb¬ 
agai warga Negara. 

Kami peroleh informasi dari berb¬ 
agai kalangan di DPRD dan Pemerin¬ 
tahan Daerah Kabupaten Bogor, Anda 
dikenal sebagai anggota yang suka 
berbicara vokal dan lantang, terkesan 
menantang, bahkan saat Anda menja¬ 
bat sebagai Ketua Komisi A, juga diju¬ 
luki sebagai Komisi Bajak Laut. Bisa 
Anda jelaskan? 

Ha... ha ... ha... Kalau 

dibilang terkesan menantang 

itu sih kurang tepat. Julukan “Komisi 
Bajak Laut” sebenarnya hanya istilah 
yang diberikan teman-teman LSM dan 
para pewarta, jurnalis. Itu tak lebih 
karena di masa kepemimpinan saya 
sebagai Ketua Komisi A, kami memang 
selalu tegas dalam memberikan 
rekomendasi dan keputusan. Tetapi 
saya pikir sebagai Wakil Rakyat iya 
memang sudah seharusnya kita 
melakukan itu, dalam arti bahwa kita 
harus ingat tentang tupoksi kita sebagai 
anggota DPRD yang melaksanakan tiga 
fungsi, yaitu: Legislasi yaitu bersama 
eksekutif membuat peraturan daerah. 
Lalu, Budgeting untuk menetapkan 
anggaran dengan skala proritas. Dan 
terakhir memiliki sikap Controlling. 

Artinya, melakukan pengawasan 
terhadap kinerja para eksekutif? 

Bagi saya agar tiga fungsi ini bisa 
berjalan dengan baik, memang selain 
keberanian juga perlu ketegasan. Itu 
juga sangat dibutuhkan. Tak kalah pent¬ 
ing semua argumentasinya harus terukur, 
dapat dipertanggung-jawabkan dan ha¬ 
rus beijalan by rule Dan justru saya pikir 
sebagai anggota parlemen kita malah 
tidak boleh mencla-mencle apalagi cuma 
bisanya cengengesan, dan tahunya cuma 
teriak setuju saja saat pelaksanaan rapat- 
rapat dan hanya ingin mengedepankan 
kepentingannya semata....Jadi sikap dan 
tingkah laku kita juga harus mencerminkan 


seorang pemimpin. 

Sebagai Ketua Badan Kehor¬ 
matan Dewan, bagaimana pandangan 
Anda atas pendapat yang menyebut¬ 
kan bahwa badan ini mandul dan hanya 
formalitas untuk pemenuhan Standard 
saja. Bahkan bila BKD menjalankan 
fungsinya, maka diberi label sebagai 
fungsi Alat Kelengkapan dengan is¬ 
tilah jeruk makan jeruk? 

Saya tidak setuju dengan 
istilah itu. Justru Badan 
Kehormatan ini 

sangat dibutuhkan 
keberadaannya dalam 
hal melakukan fungsi 
tugasnya sebagai 
internal affair dalam 
memantau, 
mengevaluasi 
disiplin, etika 
dan moral para 
anggota DPRD 
dalam rangka 
menjaga martabat 
dan kehormatan 
Lembaga, serta 
guna meneliti 

pelanggaran yang dilakukan oknum 
anggota DPRD terhadap peraturan 
Tata Tertib dan Kode Etik DPRD serta 
sumpah janji yang telah diucapkan pada 
saat pelantikan sebagai anggota dewan. 
Oleh karenanya, masyarakat jangan 
sungkan-sungkan untuk menyampaikan 
pengaduan tentang prilaku para anggota 
legislatif yang dianggap menyimpang. 

Akhir-akhir ini Partai Demokrat diter¬ 
pa berita-berita yang tak sedap, bahkan 
dianggap Partai terkorup. Terkait pen¬ 
calonan Anda kembali, upaya-upaya 
apa saja yang dilakukan untuk mene¬ 
pis berita-berita tak sedap ini, agar bisa 
merebut suara masyarakat untuk mem¬ 
berikan dukungannya kepada Anda 
kembali? 

Pertama, saya perlu tegaskan, tidak 
benar Partai Demokrat itu adalah partai 
terkorup. Menurut saya, semua itu tak lebih 
dari permainan kotor politik lawan. Kalau 
boleh saya mengutip pemberitaan yang 
baru-baru ini dirilis oleh sebuah situs resmi 
berita internet kompasiana.com, yang 
ditulis oleh Fajar Muhammad Hasan, telah 
menulis tentang data tingkat korupsi partai- 
partai peserta Pemilu 2014 adalah sebagai 
berikut: pertama didominasi oleh PDI 
Perjuangan dengan jumlah koruptor 84 
dengan tingkat persentase 33,7%, kedua 
Partai Golkar dengan jumlah koruptor 
sebanyak 60 dengan tingkat persentase 
24,1% dan posisi ketiga diduduki oleh 
PAN dengan jumlah 36 dengan tingkat 
persentase 14,5%. Ini sinyalemen yang 
membuktikan ketidakbenaran issu bahwa 
Partai Demokrat bukan partai terkorup. 

Lalu, apa yang Anda 
lakukan untuk mengambil hati 
konsituen? 

Dilatari oleh persoalan itu, ya mau-tidak- 
mau, sebagai kader Partai Demokrat yang 
militan, agar bisa terus berkiprah di dunia 
politik untuk memberi yang terbaik kepada 
masyarakat, khususnya di Pemerintahan 



Daerah Kabupaten Bogor maka saya 
mencoba bekeija dengan metode 4 (em¬ 
pat) AS, yaitu: Kerja Keras, Kerja Cerdas, 
Kerja Ikhlas dan Keija Tuntas. 

Turun ke bawah, konsolidasi dan 
sosialisasi, masih ada tantangan yang 
dihadapi? 

Bagi saya tiada hari tanpa konsolidasi 
dan sosialisasi serta menjelaskan tentang 
tujuan dan keinginan kenapa saya ingin 
mencalonkan lagi sebagai calon Legis¬ 
latif periode 2014 - 2019 kepada mereka 
dengan gamblang. Jujur saja setiap kun¬ 
jungan dan sosialisasi yang saya lakukan 
banyak tantangan yang saya hadapi dan 
itu bermacam-macam bentuknya, akan 
tetapi apa yang saya yakini, saya lakukan, 
biar itu dianggap melawan arus, saya tidak 
perduli, yang jelas saya berkeinginan ada 
perubahan yang mendasar khususnya di 
wilayah Bogor Timur. 

Bila terpilih kembali sebagai anggota 
dewan, apa yang menjadi obsesi dan 
komitmen Anda? 

Bila Tuhan berkehendak, puji Tuhan. 
Saya tidak ingin yang muluk-muluk. Saya 
mau semua proses bisa berjalan dengan 
baik dan benar seturut kehendak-Nya, dan 
saya akan terus melanjutkan bakti saya 
dengan terus melanjutkan bekerja dan 
melakukan apa saja yang bisa saya per¬ 
buat, guna kepentingan masyarakat. 

Ada closing statement yang ingin 
Anda sampaikan? 

Singkat saja, jangan lupa 9 April 2014 
datanglah ke TPS dan gunakanlah hak 
suara Anda dengan sebaik-baiknya. Dan 
bagi yang berdomisili di Kabupaten Bogor, 
daerah pemilihan 2 (dua) meliputi Keca¬ 
matan Gunung Putri, Cileungsi, Jonggol, 
Sukamakmur, Cariu dan Tanjung Sari, 
mohon doa dan dukungannya, coblos no¬ 
mor urut 4 Junedi Sirait SH, calon Ang¬ 
gota DPRD Kabupaten Bogor dari Partai 
Demokrat. 

& Hotman J. Lumban Gaol 
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Irenaeus: 


Elegan Melawan Kesesalan 

“Segera setelah seseorang dimenangkan, orang tersebut menjadi sombong dan merasa dirinya begitu 
penting, ia pun berjalan mengangkat dada dengan gaya seekor ayam jantan. ” 


Jejak 


D EMIKIAN komentar Ire¬ 
naeus, seorang Bapa 
Gereja abad ke dua ten¬ 
tang orang-orang Gnostik yang 
seringkah terlihat angkuh. Pe¬ 
nilaian seperti ini sebenarnya ti¬ 
daklah terlalu berlebihan, sebab 
kenyataan yang ditunjukkan 
para penganut ajaran Gnos¬ 
tik memang demikian. Orang- 
orang Gnostik memang kerap 
mengklaim diri mereka lebih 
tahu hal-hal besar, hal-hal yang 
rahasia daripada orang lain. Si¬ 
kap ini dilihat Irenaeus berband¬ 
ing terbalik dari sikap orang- 
orang Kristen ketika mendapat 
anugerah pengetahuan dan 
pencerahan dari Tuhan. Bagi 
teolog yang dilahirkan di Asia 
Kecil sekitar tahun 125 ini, 
dalam menerima anugerah 
Allah orang-orang (Kristen) 
hendaknya menerima dengan 
rendah hati, dan tidak mengan¬ 
dalkan kegiatan-kegiatan intele¬ 
ktualnya yang akan membuat ia 
sombong. Sikap-sikap angkuh 
seperti demikian memang kerap 
membuat gerah Ireneaus. Tapi 
yang lebih membuat dia dan 
bapa-bapa gereja lain cemas 
adalah ajaran-ajaran mereka 
yang seringkah meresahkan 
dan meracuni umat. Untuk itu 
Irenaeus merasa terpanggil un¬ 
tuk melawan ajaran yang me¬ 
nyesatkan tersebut. 

Gnostisisme sendiri adalah 
ajaran yang percaya kepada 
satu Allah yang Maha Tinggi 
yang jauh dari dunia ini. Allah 
yang dimaksudkan tidak turut 
serta dalam karya penciptaan 
- penciptaan adalah karya ilah 
yang lebih rendah yang biasan¬ 
ya diidentifikasikan dengan Al¬ 
lah Perjanjian Lama. Pandan¬ 
gan Gnostik sangatlah mem¬ 
bedakan antara yang rohani 
dan materi - materi dianggap 
sebagai hal yang bersifat nega¬ 
tif, sedangkan rohani (jiwani) di¬ 
anggap sebagai hal yang posi¬ 
tif. Menurut ajaran ini, tubuh 
manusia (jasmani) merupakan 
bentuk dari “kejahatan” alam 
materi yang membelenggu jiwa 
(rohani) sebagai pletikan api 
ilahi. Dan keselamatan dapat 


terjadi jikalau jiwa manusia 
dapat membebaskan diri dari 
tubuh (ragawi) manusia, menu¬ 
ju ke alam atas untuk menyatu 
(manunggal) dengan “kobaran 
Api ilahi”, sedangkan kesela¬ 
matan sendiri hanya dapat di¬ 
capai dengan pengetahuan 
(Yun, Gnosis). 

Usaha melawan ajaran Gnosti¬ 
sisme (bidat abad ke - 2) ditun¬ 
jukkan Irenaeus dengan mem¬ 
buat tulisan berupa “ sangkalan 
dan penggulungan dari apa yang 
secara salah disebut pengeta¬ 
huan (Gnosis)” yang umumnya 
sering disingkat dengan “Mela¬ 
wan ajaran-ajaran sesat”. Karya 
yang mengesankan, referensi dan 
sumber informasi penting tentang 
Gnostik sampai hari ini ditulis Ire¬ 
neaus paska dinobatkan menjadi 
hamba Tuhan. Dalam memper¬ 
juangkan keutuhan iman, Uskup 
Di Lyon, Gallia (Perancis) yang 
diangkat pada tahun 177 ber¬ 
sikap sangat elegan. Dia beru¬ 
saha membuktikan ketidakbena¬ 
ran ajaran Gnostik tidak dengan 
menjelek-jelekkan, tetapi dengan 
memaparkan kebenaran ajaran 
Rasuli yang dianutnya. Meski 
kental terasa kelihaian intelektual 
Irenaeus, namun dalam berargu¬ 
men tidak sedikitpun meninggal¬ 
kan sentuhan kelembutan hati 
seorang gembala. 

Pertama-tama dia mengurai¬ 
kan berbagai sistem gnostik se¬ 
cara rinci. Berusaha menunjuk¬ 
kan betapa banyak kejanggalan 
pada kepercayaan mereka se¬ 
cara hati-hati. Bahkan, kata Ire¬ 
naeus ”hanya dengan menggam¬ 
barkannya kita sudah menyang¬ 
kal doktrin-doktrin itu”. Irenaeus 
juga mempertanyakan klaim 
para penganut Gnostik yang be¬ 
ranggapan bahwa ajaran mer¬ 
eka adalah ajaran tradisi rasuli 
yang rahasia. Menurut Irenae¬ 
us, jika ada ajaran-ajaran khusus 
dari para rasul yang perlu diter¬ 
uskan, tentu saja mereka akan 
meneruskannya kepada jemaat- 
jemaat yang mereka dirikan, dan 
bukan dirahasiakan seperti klaim 
para penganut Gnostik. Ireneaus 
juga menunjukkan meskipun je¬ 
maat-jemaat berbeda-beda tem¬ 


pat, namun ajaran yang diajarkan 
para rasul tetaplah sama. Untuk 
menunjang pendapatnya, Ire¬ 
naeus juga membuat daftar dari 
pemimpin-pemimpin gereja yang 
telah diangkat oleh para rasul. 

Dalam menjelaskan pandan¬ 
gannya, Ireneaus juga ber¬ 
pegang pada tulisan-tulisan para 
Rasul (Perjanjian Baru) serta 
ajaran-ajaran rasuli yang diwaris¬ 
kan (tradisi) kepada gereja. Hal 
ini tidak dimaksudkannya un¬ 
tuk menambahkan pesan yang 
terkandung dalamPerjanjian 
Baru. Irenaeus hanya mencoba 
memberikan penjelasan kepada 


penganut Gnosti¬ 
sisme. Jikalau mer¬ 
eka mengklaim aja¬ 
ran mereka berasal 
dari Rasul-rasul, 
maka seharusnya 
ajaran mereka se¬ 
jalan dengan ring¬ 
kasan pokok ajaran 
Rasuli yang saat ini 
dapat orang temui 
dalam “Pengakuan 
Iman Rasul”. Dog- 
matika sekaligus te¬ 
ologi primer ajaran 
Kristiani. 

^rSlawi 
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Iklan Ucapan 
Selamat Hari Paskah 
2014 


\ 


Ungkapkan Pesan dan Kesan Paskah Anda Kepada Orang-orang 
yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 


Harga iklan Berwarna 

5 Kolom x 190 mm: Rp. 1.900.000 
3 Kolom x 200 mm: Rp. 1.200.000 
3 Kolom x 1 50 mm: Rp. 900.000 

3 Kolom x 1 OO mm: Rp. 600.000 

2 Kolom x 1 50 mm: Rp. 600.000 

2 Kolom x 1 OO mm: Rp. 400.000 


Harga iklan hitam-putih 

5 Kolom x 190 mm: Rp. 1.650.000 
3 Kolom x 200 mm: Rp. 1.050.000 
3 Kolom x 1 50 mm: Rp. 750.000 

3 Kolom x 1 OO mm: Rp. 500.000 

2 Kolom x 1 50 mm: Rp. 500.000 

2 Kolom x 1 OO mm: Rp. 350.000 



2014 


3 kol X lOOmm 


Selamat Paskah 
2014 



3 kol X 20 Om m 5 kol X 190mm 


\ 


Data teknis: 

1 kolom = 50 mm 
2 kolom = 102,5 mm 
3 kolom = 155 mm 
5 Kolom = 260 mm 


"'Harga Iklan Berlaku Natal 2013 dan Tahun Baru 2014 

Untuk keterangan Lebih Lanjut, 

Silahkan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 
Telp: 021-3924229,0811991086 
Fax: 021-3924231, Email: reformata2003@yahoo.com 


/ 








Konseling mekilui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk, ?\.0O - 7X30 wita 


Si m pori i M a ia m Merenungkan Firman TUhan dan 
Bingkisan Lagulagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wira 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama ptfL Bigman S/raft 


Ptibat inbrmas Pelayanan 


UNITED WE STAND 

92.2 FM 


flfiri 


unrn 


Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 

J^adio JY*M 

2.2 FM Bitung 


Praise and Worship Channel 
Office: SPBU Madidir Jin. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung. Telp(0438)32772 
SMS 081340000792 
Email: suaranafiri fm@yahoo.com 


IW/osim pengm ® 


SWIET SOUND OF THE AflCK 
MAKING THE LIFE BE BETTER 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS fftOACIE, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWERI 

GB1 M a t a w a i - S T T Lantai 2. 

J 1. Kedelai No. 11 Ma taw y i - Wu ing a p u 
TLp. 0387-6l70S>6l 106 Fa*. 0387-62052 


•V&J RADIO 

6 &G 


.'l ff. ifffz. 


Cristy Ceria Tnenyembah Tuhan di pagi hari 


Kantor/Studio Radio Cristy 

11 Manggis No. 16 Makasar Su 
Telp. £0411) 852 i 13, &70715 
E- rriiiil: CriStyup@jndOiSt .neLid 
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Terjalin Keriasama Pelayanan 
Korea dan Indonesia 


HUT Ke-60 IAI 

“lebih Setengah Abah Pengabdian IAI” 



G EREJA mula-mula 
mempunya tiga ciri 
yang menonjol yaitu 
bersatu, disukai karena mem¬ 
berkati semua orang dan terus 
bertambah jumlahnya. Ketiga 
hal ini ditegaskan kembali oleh 
Ketua Umum PGLII (Persekutu¬ 
an Gereja-gereja dan Lembaga 
Injili Indonesia) Pdt. DR. Nus 
Reimas, DD dalam pembukaan 
penandatanganan kesepakatan 
kerjasama antara Gereja Indo¬ 
nesia dan Gereja Korea di Rizt 
Cartlon, Selasa (18/2) silam. 

Hadir dalam “Pertemuan 
Tingkat Tinggi antara Aras Nasi¬ 
onal Indonesia dan Korea” terse¬ 
but para pimpinan sinode gereja 
Korea yang tergabung dalam 
CCK (The Christian Council of 
Korea) di satu pihak dan PGLII 
di sisi yang lain. Juga hadir 
mantan Dirjen Kristen Protestan 
Kementrian Agama Republik In¬ 
donesia Saor Hasugian dan Pdt. 
Robinson Nainggolan. 

Beberapa point kerjasama 
pelayanan ditandatangani Pdt. 
Nus Reimas dan Rev. Hong Jae- 
cheol selaku presiden CCK. Per¬ 
tama, kedua belah pihak setuju 
untuk menjalin kerja sama anta¬ 
ra kedua lembaga dengan tujuan 
untuk memaksimalkan fungsi 
kedua lembaga untuk mem¬ 
bimbing gereja-gereja maupun 
lembaga dari kedua belah pihak 
untuk tetap memelihara dan dan 
memberitakan Injil Yesus Kristus 


seperti tertulis dalam Perjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru. 

Kedua belah pihak juga sepak¬ 
at untuk menjalin kerjasama 
dalam hal pengutusan mision¬ 
aris, baik dari Korea ke Indone¬ 
sia maupun dari Indonesia ke 
Korea. Ketiga, kedua lembaga 
akan menjalin kerjasama dalam 
bidang pendidikan, kesehatan 
dan kerohanian, melalui pendri- 
an sekolah-sekolah kristen dan 
rumah sakit kristen, termasuk 
pendirian gereja di Indonesia. 

Dan yang terakhir, CCK akan 
membantu kebutuhan-kebutu¬ 
han yang berkaitan dengan pek- 
abaran Injil di Indonesia. Tak 
ketinggalan, kedua belah pihak 
juga sepakat untuk merekomen¬ 
dasikan buku “Sejarah Penebu¬ 
san” tulisan Pdt. Abraham Park, 
D.Min. DD., sebagai buku yang 
pantas dipelajari sebagai refer¬ 
ensi dalam gereja dan lembaga 
yang bernaung di kedua belah 
pihak. 

“Sekarang ini persoalan be¬ 
sar di gereja Indonesia adalah 
dalam bidang pendidikan. Kalau 
gereja Korea bisa mendukung 
pembiayaan, tentu sangat mem¬ 
bantu,” kata Pdt. Nus Reimas. 
Berbeda dengan Indonesia, Injil 
masuk Korea baru 130 tahun si¬ 
lam. “Injil menjadi kekuatan uta¬ 
ma yang membuat Korea tidak 
jatuh dalam cengkraman komu¬ 
nis,” kata Rev. Hong Jae-cheol. 

&Paul M aku Goru. 



T AK terasa, [ 
sudah 60 
Tahun, 

Lembaga Alkitab 
Indonesia ada di 
Indonesia. Pada, 

Senin, (10/2/14) 
diadakan syuku- 
ran dalam rangka 
peringatan HUT 
ke-60 tahun ini, 
bertepatan juga 
dengan tiga hal 
penting dalam penerbitan Alkitab 
di Indonesia. Sebelum LAI menjadi 
lembaga yang dikelola orang asli 
Indonesia; pertama adalah peray¬ 
aan 385 tahun penerbitan Alkitab 
bahasa Melayu pada tahun 1629 
yang diterjemahkan oleh Albert C. 
Ruyl. Dan kedua adalah perayaan 
200 tahun pekerjaan Lembaga Al¬ 
kitab Indonesia sejak Guburnur 
Jendral Raffless mendirikan Java 
Auxilliary Bible pada 4 Juni 1814 
di Batavia. Terakhir, ketiga adalah 
40 tahun Alkitab Terjemahan Baru 
yang terbit pertama kali tahun 1974. 
Tema HUT LAI ke-60 bertajuk 


“Lihatlah, Aku membuat semuanya 
baru!” Melalui tema ini LAI men¬ 
dorong umat Tuhan yang terdiri 
dari anak-anak, remaja, pemduda, 
orang tua, serta kelompok fung¬ 
sional seperti perempuan, buruh, 
pengusaha, untuk terus meng¬ 
abarkan kabar baik itu. Mengisi 
peringatan HUT ke-60 LAI dan 
mengadakan serangkaian acara 
seperti ibadah syukur di semua 
daerah di perwakilan LAI. “Juga 
mengadakan Pekan Alkitab, lomba 
untuk anak, remaja, pemuda, mau¬ 
pun seminar&kuliah umum dan 
lokakarya sera pameran benda- 


benda museum LAI. 
LAI juga mengadakan 
Youth E-Gathering di 
Kaliurang, Yogyakarta 
bulan Juni 2014 serta 
Jambore Anak Nasi¬ 
onal di Kinasih, Bo¬ 
gor, Juli 2014.” 

Semua kegiatan ini 
adalah tindak lanjut 
dari komitmen ke¬ 
mitraan LAI dengan 
gereja-gereja, organ¬ 
isasi gereja, dan lembaga-lem¬ 
baga Kristen. Menyikapi perkem¬ 
bangan jaman digital, LAI pun 
tidak ketinggalkan mengeluarkan 
produk-produk terbarunya untuk 
kepentingan umat. LAI yang telah 
menerbitkan 31 Alkitab penuh dalam 
terjemahan bahasa daerah, dan 
lebih dari 100 terjemahan bahasa 
lainnya, yang tidak penuh seluruh Al¬ 
kitab. Hingga kini LAI tetap berkomit¬ 
men untuk menterjemahan Alkitab 
dari bahasa asli Alkitab ke bahasa 
daerah yang diperkirakan ada 500 
bahasa yang aktif di Indonesia. 

^Hotman 


MalakootSat Indonesia 

“Hadir Mengudara Menyiarkan Kabar Baik” 



M ulai i 
M aret 2014 
Malakoot 
Sat Indonesia akan 
hadir mengudara. 

“Malakoot Sat In¬ 
donesia berusaha 
untuk menyediakan 
makanan rohani 
terbaik yang bukan 
derdasarkan ide ma¬ 
nusia belaka, namun berdasarkan 
Firman Tuhan yang berkuasa dan di¬ 
ilhami oleh Allah sendiri. Hal ini terse¬ 
dia bagi seluruh masyarakat Indo¬ 
nesia setiap hari dan setiap waktu,” 
ujar Pdr Dr Nus Rhemas, sebagai 
perwakilan Indonesia. 

Lalu, bagaimana menontonnya? 
Dalam menyaksikan Al-Malakoot Sat 
di layar TV, bisa menginstal melalui 
antena parabola dan penerima video 
digital yang terhubung dengan telivisi 
saudara dan desesuaikan dengan 
saluran saperti penjelasan diatas. 
Atau melalui Satelit Palapa D 113,0, 
Transponder: 11V Freq: 4140 MHz 
Vertikal, Symbol rate: 30,000Msps, 
FEC:3/4. Acara ini bisa ditonton 


ditelevisi, menyajikan program pen¬ 
gajaran Alkitab lebih dari 40 orang 
pengajar selama 24 jam perhari den¬ 
gan subtitling berbahasa Indonesia. 

Apa saja yang disiarkan? “Penga- 
jaran-pengajaran Firman Tuhan. Di¬ 
siarkan adalah makanan rohani. Mal- 
akootsat Indonesia tidak berusaha 
untuk menghibur namun mendidik,” 
tambah Nus. Dia menambahkan, 
bahwa setiap program dalam Mala- 
kootsat Indonesia telah dipilih dan 
diterjemahkan secara cermat untuk 
memberikan pengajaran praktis yang 
sehat secara Alkitabiah. “Pengajaran 
yang menyuntuh hati, menyegarkan 
jiwa dan mengangkat seseorang un¬ 
tuk mengalami kasih dan sucacita 


dari Allah.” 

Ketua Umum 
Persekutuan 
Gereja Lembaga 
Injili Indonesia 
ini juga menam- 
bahakan, para 
pengajar yang 
tidak mengkom- 
promikan Fir¬ 
man Tuhan den¬ 
gan ideologi manusia. Sehingga para 
permirsa dapat yakin bahwa hanya 
Kebenaran Allah yang dikotbahkan 
dan diajarkan melalui saluran ini. 
“Setiap pembicara yang tampil di 
Al-Malakoot Sat Indonesia telah di¬ 
pilih karena mereka adalah Pria dan 
Wanita Allah yang memiliki reputasi 
yang bak sebagai pengajar Alkitab 
dan pengkotbah diantaranya Mi- 
chael Youseff, Farid Zaki, dan Jhon 
McAthur yang menjunjung tinggi oto¬ 
ritas Firman Allah.” Maka, kalau mau 
diberkati lewat siaran ini, diberikan 
pencerahan oleh pengajaran Kitab 
Suci! Saksikan siaran Malakot Sat 
Indonesia. 

^Hotman 



RADIO 'IAETERA EJSM" 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Rakit n lSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



?SKFM 

JeUowshiji in illiMsky 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

V letmo 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado95119 
Telp. [0431)852431 
Rekening Bank: E5CA Manado a.n Hao PhoeKhoen A.C 02B136389S 
E-mail: rskffniyahoo.com 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS: 0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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Rakernas l PGIR 

“ladang Telah Menguning, Tuailah!” 



A P A T 
Kerja 
Nasional 
(Rakernas) per¬ 
tama diadakan 
Persekutuan 
Gereja-gereja 
Pentakosta In¬ 
donesia (PGPI). 

Rakernas, se¬ 
cara resmi dibuka 
pada, Selasa (18/2/14). Rakernas 
ini berlansung selama tiga hari dari 
tanggal 18-20 Februari. Bertempat 
di gedung GBI Mawar. Hadir dalam 
acara konprensi pers: Pdt Dr Jakob 
Nahuway MA (Ketua Umum), Pdt 
Pujo Setoto Abednego (Ketua Har¬ 
ian), Pdt Dr F. Pattiradjawane (Sek¬ 
retaris Umum), Pdt Jason Balom- 
papueng MSc (Bendahara Umum), 
Pdt Dr Ir Hano Palit MTh (sekre¬ 
taris), Dr Wong Hana Triyanti (dari 
badan MPR), Dr Freddy Zacharia 
(Bendahara) 

Di hari kedua Rakernas, diadakan 
seminar nasional dan diskusi sepu¬ 


tar politik. Hadir sebagai pembicara; 
Hashim Djojohadikusumo. Adik dari 
Prabowo Subianto ini didaulat mem¬ 
berikan pembekalan soal perlunya 
paham soal politik, pada seminar 
bertajuk wawasan kebangsaan. 
Rakernas PGPI I periode kepengu- 
rusan 2013 - 2018 yang diikuti oleh 
252 Peserta & 54 Sinode dari selu¬ 
ruh Indonesia. Sebelum menggelar 
Rakernas; Pengurus Pusat PGPI 
sebelumnya juga telah beraudiensi 
dengan pejabat pelaksana Dirjen 
Bimas Kristen, Oditha Hutabarat, 
M.Th di Kementrian Agama. 

Ketua Umum PGPI, Pdt Dr Ja- 


cob Nahuway 
mengtakan, teri- 
makasih pada 
panitia yang su¬ 
dah berjeli lelah 
untuk mengusa¬ 
hakan acara ini 
terselenggara. 
“Saya juga ber- 
terimakasih 
kepada seluruh 
Panitia yang sudah bekerja dan 
jemaat yang telah turut berkorban 
untuk acara ini. Rakernas ini adalah 
merupakan pertama kali setelah 
PGPI terbentuk,” ujar. Dia menam¬ 
bahkan, Rakernas ini sebagai aras 
gereja nasioanal juga akan mem¬ 
bahas siapa calon presiden ke de¬ 
pan dalam memimpin negeri dan 
pemerintah. “Menurut saya, kriteria 
pemimpin bangsa ke depan adalah 
seorang pemimpin yang berani, mili¬ 
ter, mempertahankan Pancasila dan 
UUD 45, Doa saya, sudah saatnya 
gereja tidak lagi menganggap politik 
itu kotor,” ujarnya. ^Hotman 



HUT Ke-13 KBKK 

“Memperjuangkan Bakti Kasih Kemanusiaan” 



K E L O M - 
POK Bakti 
Kasih Kem¬ 
anusiaan (KBKK) 
sebagi kelom¬ 
pok sosial yang 
berbasis sebuah 
komunitas iman. 

Kelompok ini lahir 
dari pengalaman 
iman Romo Terry 
dan dr. Irene Seti- 
adi serta beberapa orang. Awalnya 
mereka melihat penderitaan ratu¬ 
san ribu pengungsi di Atambua itu 
sebagai awal terbentuknya KBKK. 
Hal itu mencuat dalam cerita pada 
sambuatan HUT KBKK ke 13, Sab¬ 
tu, (15/2/14) di Gereja St Yohanes 
Bosco, Sunter, Jakarta Utara. 

Acara dimulai seminara; penga¬ 
jaran ole Prof Rm Eddy Kristyanto, 
OFM. Lalu dilanjutkan sharing ke¬ 
giatan Agat-Asmat bersama Mgr 
Aloyisius Murwito OFM. Selan¬ 
jutnya Karya Misi dan programa 
KBKK disampaikan dokter Irene 
Setiadi. Setelah itu dianjutkan den¬ 
gan misa Konselebrasi. 

“KBKK adalah kelompok yang 
dipupuk dan dikembangkan oleh 
tindakan-tindakan iman dengan 


berada- bersama- dengan saudara 
dan saudari yang menderita karena 
bencana alam, konflik horizontal, 
maupun kemiskinan akut, untuk 
berbagi kasih Allah. KBKK telah 13 
Tahun menjalankan pelayanan¬ 
nya.” 

Pengurus KBKK sadar bahwa 
iman tidak identik dengan devosi- 
devosi ritual dan kesalehan. Na¬ 
mun, seluruh pola hidup untuk 
berbagi kasih Allah secara kong- 
kret, karena mereka sendiri telah 
mengalami sentuhan kasih Allah 
itu. Ibadat mereka bukan hanya 
upacara-upacara liturgis, melain¬ 
kan juga perbuatan baik mereka 
bagi sesama yang menderita. 

“Kami mendirikan KBKK ini murni 
untuk panggilan missionaris kaum 


awam. Semua 
orang bisa 
terlibat. Misi 
kami adalah 
bagaimana 
kita bermakna 
untuk orang 
lain, bukan 
lagi hanya me¬ 
mikirkan diri 
sendiri. Pen¬ 
galaman saya, 
setelah melayani, saya mengalami 
penyertaan Tuhan; selalu dicuku¬ 
pkan semua kebutuhan kita,” ujar 
pendiri dr. Irene Setiadi. 

Kelompok ini juga semakin me¬ 
nyadari bahwa iman mereka perlu 
terus-menerus dirawat dan disubur¬ 
kan dengan melakukan doa pribadi 
setiap hari. Juga mendengarkan 
Sabda Allah lewat Kitab Suci, 
merayakan Ekaristi secara teratur, 
memelajari ajaran-ajaran Gereja 
lewat kursus-kursus, melakukan 
retret tahunan dan sharing pen¬ 
galaman iman antarpara anggota, 
serta melakukan discernment prib¬ 
adi maupun dalam kelompok ketika 
mereka akan melakukan pelayan¬ 
an. 

Hotman 


Meluncurkan Buku Trilogi 

“Menyibak Pemikiran dan 
Sosok Ainar” 



B UKU Trilogi Dr Ainar M 
Sitompul; (1) Perjalanan 
Sarat Muatan, (2) Per¬ 
jalanan Semua Mendayung, 
(3) Perjalanan Langkah Ke 
Depan. Isi dari trilogi buku itu 
adalah; buku pertama menyaji¬ 
kan pikiran-pikiran Pdt Dr Ainar 
M Sitompul dalam teologia, ter¬ 
utama teologia kontekstual dan 
pluralism. Buku kedua, kumpu¬ 
lan tulisan, menyibak pendapat 
beberapa kawannya terhadap 
pemikiran dan sosoknya. 

Dan buku ketiga menyajikan 
isi tentang biografi tentang dirin¬ 
ya. Buku ketiga ini ditulis oleh P 
Hasudungan dan Salomo Sima- 
nungkalit. Buku trilogi dari Pdt 
Dr Ainar Sitompul, total halaman 
dari ketiga buku ini 760 hala¬ 
man. Peluncuran buku digelar 
di Balai Kartini, Jakarta, Sabtu 
(22/2/14). Hadir dalam pelun¬ 
curan Buku itu sekiytar 300-an 
undangan. 

Buku ini diterbitkan juga 
dalam rangaka emeritasi (pensi- 
uan dari jabatan pendeta, bukan 
pensiun melayani. Pensiun pen¬ 
deta di HKBP umur 65 Tahun). 
Terakhir Ainar melayani sebagai 
pendeta jemaat di HKBP Jalan 
Jambu, Jakarta Pusat. Bagi Ai¬ 
nar, peluncuran buku ini meru¬ 
pakan penghargaan yang tak 
terhingga oleh taman-teman, 
kolega dan jemaat terhadap 
pelayanannya. “Saya berteri- 
makasih untuk semua pihak. 
Sebelum emetitasi saya sebagai 
pendeta, tentu banyak hal yang 
belum saya wujudkan. Maka 


lewat pemikiran di buku ini, tu¬ 
lisan-tulisan teman-teman, dan 
juga memoar tentang saya ini 
bisa memberikan inspirasi bagi 
yang membacanya,” ujarnya. 

Sebelum peluncuran buku 
diadakan kebaktian dipimpin 
oleh Pdt Gomar Gultom MTh 
(Sekretaris Umum PGI) yang di¬ 
lanjutkan seminar; dengan nara¬ 
sumber Jend (purn) Luhut B 
Panjaitan, Pdt Saut Sirait MTh, 
Pdt Winata Sairin MTh, dan putri 
mantan Presiden Abdurrahman 
Wahid atau Gus Dur, Inayah 
Wahid. 

Ketua Panitia, Dr Antony Si- 
hombing mengatakan, bahwa 
diterbitkannya buku Trilogi Buku 
Pdt Dr Ainar M Sitompul ini 
merupakan upaya dari banyak 
pihak untuk mensyukuri apa 
yang Tuhan sudah beri kepada 
amang Ainar, dan apa yang bisa 
kita petik dari perjalanan pelay¬ 
anannya. Lalu, soal terbitnya 
sekaligus ketiga buku, menurut 
dosen Universitas Indonesia ini, 
dikerjakan dalam lima bulan. 

“Tetapi tiap rapat, selalu 
berkembang, ada saja orang 
yang ingin berkontribusi me¬ 
numbang tulisan terhadap buku 
pak Ainar. Maka, alasan karena 
ketebalan juga karena ada tiga 
tema itu, maka panitia membag¬ 
inya tiga tema,” ujarnya sembari 
menambahkan “Buku ini nanti¬ 
nya akan dipajang di toko-toko 
buku Kristen. Dan segera akan 
diperjualbelikan untuk umum,” 
ujar Antony. 

^Hotman 
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Dalih Pendeta Bolehkan 
Jemaat Bugil Di Gereja 



P ENAFSIRAN yang tidak ber¬ 
tanggung jawab kerap menja¬ 
dikan kitab suci sebagai dalih 
tindakan tak terpuji. Apalagi me¬ 
mandang teks suci yang lintas kon¬ 
teks diartikan secara literal bagi kon¬ 
teks masa kini. Tak mengherankan 
jika simpulannya berakhir seperti ini. 

Tanpa seutas benangpun menu¬ 
tupi tubuhnya, pendeta ini tak risih 
berkhotbah di depan jemaat. Ber¬ 
bicara kepada CNN, seperti dilansir 
DailyMail (11/02) Pastor Allen Park¬ 
er mengatakan, jika keputusan- 
nya untuk memperbolehkan jemaat 
bertelanjang tubuh saat beribadah 
adalah bagian dari bentuk kembali 
kepada hakikat penciptaan awal ma¬ 
nusia. Pemimpin gereja di White Tail 
Chapel di kota Southampton, negara 
bagian AS dari Virginia ini berkilah 
jika apa yang dilakukannya tak leb¬ 
ih dari mengikuti ketetapan awal, 
bahwa manusia memang dicipta 
Tuhan dalam kondisi telanjang. Me¬ 
nyitir kitab suci, Parker meyakinkan 
bahwa pada awalnya ketelanjangan 
adalah sesuatu yang baik. Adam 
dan Hawa sebagai suami istri tidak 
malu ketika bertelanjang, bahkan 


melihat hal itu sebagai sesuatu hal 
yang baik. 

Meski dimungkinkan, namun hal 
ini tidak sepenuhnya disetujui oleh 
jemaat. Hanya beberapa jemaat 
saja yang mengikuti ajakan Park¬ 
er. Sementara jemaat lain seperti 
diwartakan DailyMail tetap lebih suka 
terus hadir dengan berpakaian leng¬ 
kap, terlebih di pertengahan musim 
dingin seperti sekarang ini. 

Ide ketelanjangan yang sudah 
pasti bertentangan dengan etika 
dan teologi kristen ini menurut Park¬ 
er sebagai sarana untuk mengingat¬ 
kan semua orang yang berkumpul 
di gerejanya, bahwa mereka adalah 
manusia yang sederhana. Bahwa 
di bawah setiap kekayaan pribadi 
atau penampilan luar yang glamor, 
mereka sesungguhnya lebih kurang 
sama saja. 

“Tidak ada perasaan bahwa Anda 
harus lebih baik dari satu sama lain, 
secara fisik. Kita manusia, kita me¬ 
miliki bekas luka, kita memiliki apa 
yang kita miliki. Ini belajar untuk 
mencintai dan menerima,” kata Mr 
Parker. 

Slawi 


Iklan Kasino Proyeksikan Wanita 
Telanjang Ke Gereja 


K EBEBASAN telah merajai 
manusia di dunia. Kebe¬ 
basan dipahami sebagai 
bebas se luas-luasnya, bebas 
sebebas-bebasnya. Sampai-sam¬ 
pai orang lupa bahwa kebebasan 
mereka telah mengangkangi ke¬ 
bebasan orang lain juga. 

Atas nama kebebasan sebuah 
kasino di Northampton merasa 
merdeka untuk berbuat apa saja 
dalam mempromosikan “usahan¬ 
ya”. Namun kebebasan mereka 
justru menodai kewibawaan dan 
sakralitas gereja dengan mem¬ 
proyeksikan gambar wanita ham¬ 
pir telanjang ke menara Gereja All 
Saints di Inggris. 

Publikasikan acara strip poker 6 \ 
kasino setempat itu kontan menuai 



protes petinggi gereja. Pendeta 
David McConkey mengatakan 
jika dirinya tidak pernah dan tidak 
akan memberi ijin untuk hal-hal 
yang melecehkan gereja seperti itu. 
David mengaku sangat syok dan 
mendesak para pelaku untuk segera 
meminta maaf kepada gereja, seperti 
diberitakan Herald Post (10/02). 
Apalagi, gara-gara aksi tersebut 
waktu David terbuang percuma 
untuk mengklarifikasi dan menjawab 
pertanyaan dari media. 

Terkait hal itu juru bicara Ka¬ 
sino telah meminta maaf. Dia juga 
membenarkan jika aksi tersebut 
dibuat dalam rangka mengiklank¬ 
an strip poker malam Valentine yang 
menampilkan model Jasmine yang 
gambarnya diproyeksikan. Slawi/dbs 


Pendeta Bsir Setan lewat Skype 


P ENGUSIRAN setan atau 
yang umum dikenal den¬ 
gan Eksorsisme bukanlah 
sesuatu yang baru. Apalagi di du¬ 
nia timur. Praktek ini sudah ada 
sejak ribuan tahun lampau. Ka¬ 
lau dulu praktek pengusiran setan 
dilakukan secara konvensional 
(tradisional), konon terbatas jarak, 
terhalang lautan, sekarang sangat 
berbeda. Seiring perkembangan 
jaman eksorsisme telah berev¬ 
olusi melintas batas dunia, bahkan 
mungkin saja planet lain, asalkan 
dapat terhubung dengan internet. 

Adalah pendeta Bob Larson yang 
mengklaim diri dapat mengusir se¬ 
tan jarak jauh, asalkan terhubung 
dalam jaringan internet, ditambah 
alat komunikasi, perangkat lunak 


seperti skype. Namun “pelayan¬ 
an” yang dilakukan oleh pemimpin 
Spiritual Freedom Church di Scott- 
sdale, Arizona ini tidaklah gratis. 
Larson, seperti dirilis thedailybeast. 
com mematok biaya “sumbangan” 
atas “jasa spiritualnya” itu sejumlah 
US$295 atau setara Rp3,5 juta per 
jamnya. Pasalnya pekerjaan men¬ 
gusir setan, kata Larson, bukan 
sesuatu yang mudah. Pengertian 
sederhananya: “..pengusiran setan 
adalah proses mengusir roh jahat 
dari seorang individu yang dirasuki 
dan diserang setan, lalu mengir¬ 
imkannya kembali ke neraka dan 
membebaskan orang tersebut,” 
kata Larson. 

Model pelayanan seperti ini 
diklaim Larson meneladani apa 


yang Yesus lakukan. Pelayanan 
Yesus kepada orang yang kera¬ 
sukan setan dalam jumlah be¬ 
sar (Legion) di Gerasa, kata dia, 
merupakan landasan religius dari 
praktik eksorsisme Kristen, terkhu¬ 
sus Pendeta Bob Larson. Namun 
demikian ada perbedaan men¬ 
colok dari apa yang Yesus lakukan 
dan Larson lakukan. Yesus men¬ 
gusir setan menyiratkan makna: 
betapa berharganya menyelamat¬ 
kan satu jiwa orang Gerasa dari 
setan. Meskipun itu mengorbank¬ 
an ribuan ternak babi yang mati 
karena dirasuki lalu terjun ke laut. 
Sementara apa yang dilakukan 
larson justru demi mendapatkan 
“babi-babi” (materi) yang banyak. 

Slawi/ dbs 
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S EMAKIN pintar manu¬ 
sia, sekaligus semakin 
bodohlah dia. Ini bu¬ 
kan sekadar asumsi atau opini, 
tapi sebuah realita yang ber¬ 
bicara. Betapa tidak akan di¬ 
katakan bodoh, jika semakin pin¬ 
tar manusia, atau semakin hebat 
dia, tapi individualitas si makhluk 
sosial ini justru makin tinggi. Se¬ 
makin merasa diri hebat, rasa ke¬ 
mandiriannya pun kian kuat, seo¬ 
lah tak membutuhkan orang lain. 

Benar, memang tidak dapat 
dipungkiri bila manusia adalah 
ciptaan yang pintar, yang memi¬ 
liki nalar berpikir untuk membuat 
atau mengolah sesuatu. Ber¬ 
kat kepintaran itu pula manusia 
merasa sudah bisa “mengang¬ 
kangi” semesta. Jangankan Bumi 
yang sudah diobok-obok segala 
isi perutnya, mengeksploitasinya 
demi pemuasan kebutuhan dan 
kemudahan hidup manusia, bu¬ 
lan dan planet lain pun tak luput 
dari eksplorasi dan jelajah tan¬ 
gan manusia. Bahkan mereka 
pun berhasrat untuk berdomisili 
di sana. Ini bukan sekadar isa¬ 
pan jempol semata, penelitian 
luar angkasa serta pembangu¬ 
nan teknologi pendukungnya 
membuktikannya. Amerika Seri¬ 
kat dengan NASA-nya pun telah 
sukses mendaratkan pesawat 
mereka di Planet Mars. Pesawat 


Pintar Tapi Bndnh 



tanpa awak yang dikendalikan 
dari Bumi ini bertugas mengam¬ 
bil gambar-gambar di permukaan 
Planet Mars dan secara berkala 
mengirimkannya ke Bumi. Ber¬ 
dasarkan foto-foto itulah para ahli 
lantas meneliti apakah ada ke¬ 
mungkinan layak dihuni oleh pen¬ 
duduk planet bumi. Bukankah 
hal ini menunjukkan betapa he¬ 
batnya kepintaran manusia? 

Tidak itu saja, kepintaran yang 
sama juga menghantarkan ma¬ 
nusia mampu mengembangkan 
penemuan-penemuan baru yang 
serba luar biasa. Di bidang ke¬ 
dokteran misalnya, pasangan 
suami-istri yang kesulitan pu¬ 
nya anak bisa ikut program bayi 
tabung. Namun teramat disay¬ 
angkan, hebatnya kepandaian 
manusia, mahfum betapa dia 
pintar tak dibarengi dengan ker¬ 
endahan hati. Kepintaran jus¬ 
tru menghantarkan mereka pada 
kepongahan: ”Aku tidak mem¬ 
butuhkan orang lain.” Arogansi 
sifat individualistis yang segera 
menjadi bencana bagi mereka. 
Sebab pada dasarnya manu¬ 
sia dicipta dalam kemajemukan. 
Dalam Kejadian 2:18 Tuhan Al¬ 
lah berfirman: ‘Tidak baik, kalau 
manusia itu seorang diri saja. 
AKU akan menjadikan penolong 
baginya, yang sepadan dengan 
dia.” Di sini sangatlah terang, 
betapa prinsip kebersamaan, 
prinsip kebergantungan manusia 
yang satu dengan yang lain diberi 
ruang yang teramat besar oleh 


Allah. Merupakan persekutuan 
yang paling tinggi di dalam haki¬ 
kat kemanusiaan. Karena itu, jika 
manusia merasa semakin pintar 
tapi juga sekaligus makin indi¬ 
vidualistis, maka sesungguhnya 
dia telah menyangkal kesejatian 
hakikat kemanusiaannya: dicipta 
dalam kebergantungan dan me¬ 
merlukan orang lain. 

Tampak jelas pula betapa ma¬ 
nusia dengan segala kepintaran 
dan hikmatnya yang sangat luar 
biasa itu, ternyata juga penuh 
dengan kebodohan. Karena se¬ 
makin manusia berhikmat, se¬ 
makin bertambah ilmunya, se¬ 
makin bergantung pada diri, dan 
tidak (ingin) mengenal Allah yang 
sejati. Semakin pintar semakin 
mengabaikan Tuhan sang empu¬ 
nya kepintaran, lalu menganggap 


dirinya adalah Tuhan. Benarkah 
ini bukan suatu kebotohan dalam 
klaim kepintaran manusia? 

Realita hidup seperti demikian 
harusnya membuat umat makin 
berhati-hati. Tidak mudah gega¬ 
bah, apalagi jumawa ketika diri 
berhasil, ketika dirinya hebat 
atau sedang berada di puncak 
karir. Sebab kehebatan, kes¬ 
uksesan nyatanya tidak selalu 
membawa orang pada jalur yang 
benar. Sebaliknya, kehebatan, 
keberhasilan, acap menghanyut¬ 
kan orang di ledakan malapetaka 
yang mengerikan, di mana hilang 
rasa cinta terhadap sesama, hi¬ 
lang kebergantungan, dan keper¬ 
cayaan dengan Tuhannya. 

Jangan juga terjebak pada 
ukuran pintar dunia. Sebab han¬ 
ya mengedepankan kehebatan 


akali semata, penguasaan ter¬ 
hadap ilmu pengetahuan, itu 
yang disebut pintar. Tetapi ses¬ 
ungguhnya bodoh di ukuran Al¬ 
lah. Bodoh, justru karena diklaim 
“kepintarannya” tidak bisa men¬ 
genal Tuhan. Tatkala orang tidak 
bisa mengenal Tuhan, itu ses¬ 
ungguhnya kebodohan. Ironis¬ 
nya, kebodohan itu justru muncul 
di saat manusia merasa punya 
hikmat yang paling tinggi. Punya 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
serba canggih, dan penemuan 
yang paling hebat. 

Alih-alih dalam kecerdasan 
yang luar biasa, di tengah 
temuan yang mencengangkan, 
manusia semakin mengerti be¬ 
tapa hebat Aliahnya. Betapa 
luar biasanya Dia menciptakan 
semesta dengan segala kom¬ 
pleksitasnya. Yang terjadi jus¬ 
tru kebalikannya. Benar-benar 
sebuah tragedi yang menyedi¬ 
hkan, tragedi yang pahit. Oleh 
karena itu kita dituntut untuk 
lebih berhati-hati di tengah- 
tengah kehidupan ini. Supaya 
tidak terjebak ke dalam per¬ 
angkap-perangkap yang seper¬ 
tinya menjanjikan, tapi sebena¬ 
rnya mematikan. Perangkap 
yang seolah tampak bijak, tapi 
muaranya pada hilangnya arah 
benar. Berpegang senantiasa 
pada Allah, jalan keselamatan 
itu, niscaya kebodohan dapat 
terhindarkan. 

(disarikan dari khotbah pop¬ 
uler oleh Slawi) 


Ratapan 1:1-22 

Keluhan dan 
Permohonan 

Seorang istri yang masih muda, ditinggal mati suaminya secara 
mendadak, la menjadi janda dengan dua anaknya yang masih remaja. 
Kesedihan melanda hidupnya, kehilangan harapan dan masa depan. 

Penulis Ratapan memulai ratapannya yang pertama dengan 
menggambarkan Yerusalem sebagai janda yang berduka dan meratap 
(1-1 la). Bukan hanya kehilangan suami, semua teman dan kekasih ikut 
meninggalkannya (2). Para kekasih itu ialah bangsa-bangsa di sekeliling 
Yehuda yang dulu menjadi rekan sekutunya menghadapi Babel (lih. 
Yer.22:20). Nyata jelas mereka bukan teman sejati. Kondisi sedemikian 
diakui Yerusalem sebagai hukuman dosa dari Tuhan (5). Yerusalem sadar 
sepenuhnya akan kejahatan dan keberdosaannya (8-9) sehingga pantas 
menerima hukuman keras. Hukuman itu ialah Tuhan mengizinkan para 
musuh yang dahulu dilarang mengusik umat-Nya untuk menjarah kota 
Yerusalem dan bait sucinya (10). 

Pada bagian kedua (11 b-22), penulis mengidentifikasikan diri (“aku”) 
dengan Yerusalem, la sadar bahwa dosa-dosanya begitu dahsyat sehingga 
ia mengakui bahwa murka Allah memang pantas diterimanya. Justru oleh 
karenanya, ia memberanikan diri memanjatkan doa mohon belas kasih 
Allah, la sadar kalau sudah begini, hanya Tuhan yang tetap mengasihinya, 
betapa pun murka-Nya atas kejahatannya. Maka, seraya mengaku dosa 
dan menerima segala konsekuensinya, ia tetap berharap belas kasih-Nya. 

Kepada siapa lagi kita harus berpaling kala deraan murka Allah melanda 
hidup kita saat kita bermain-main dengan dosa? Dia murka dan menghukum 
bukan untuk membinasakan melainkan untuk mendisiplin, memurnikan, 
supaya akhirnya bisa memulihkan umat-Nya dalam kekudusan dan 
kemuliaan. Kristus menjadi alasan keberanian kita untuk meminta 
pengampunan Allah bila kita jatuh, supaya kita bisa bangkit kembali. 

(Ditulis oleh Hans Wuysang dari renungan 2 Maret 2014 
diambil dari Santapan Harian Edisi Maret-April 2014, diterbitkan 
oleh Scripture Union Indonesia). 



BGAffiaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian 



Y erusalem sudah 
hancur karena serbuan 
Babel. Umat-Nya harus 
pergi ke negeri penjajah. Semua 
terjadi karena hukuman Tuhan 
atas ketidaksetiaan umat kepa- 
da-Nya. Kitab Ratapan merupak¬ 
an ungkapan kesedihan umat, 
pengakuan keberdosaan mere¬ 
ka, dan permohonan belas kasih 
dan pengampunan dari Tuhan. 
Apa saja yang Anda baca? 

1. Seperti apa peratap mem¬ 
bandingkan Yerusalem yang se¬ 
dang berduka (1-2)? 

2. Bagaimanakah keadaan 
Yerusalem dan Yehuda yang di¬ 
ungkap peratap (3-11)? Apa pe¬ 
nyebab keadaan ini (8)? 

3. Siapakah yang telah ber¬ 


tindak sehingga Yerusalem dan 
Yehuda berada dalam kondisi 
seperti ini (12-19)? 

4. Apa yang menjadi permoho¬ 
nan peratap atas keadaan Yeru¬ 
salem dan Yehuda (20-22)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bagaimana seharusnya si¬ 
kap Anda bila Anda menghadapi 


penderitaan sebagai hukuman 
Tuhan atas dosa-dosa Anda? 

2. Apa yang harus tetap Anda 
pegang teguh dalam iman Anda 
agar dapat bertahan menerima 
hukuman Tuhan tersebut? 

Apa respons Anda? 

1. Adakah dosa-dosa tertentu 
Anda yang menyebabkan pen¬ 
deritaan yang Anda alami saat 
ini? Bagaimana Anda menyikap¬ 
inya? 

2. Apa yang Anda akan laku¬ 
kan untuk membereskan ma¬ 
salah dosa Anda? 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
bandingkan dengan renun¬ 
gan Santapan Harian 2 Maret 
2014, Keluhan dan permoho¬ 
nan) 
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F ENOMENA nubuatan ter¬ 
us mewarnai perjalanan 
gereja, bukan saja akhir- 
akhir ini, tapi sudah sejak lama. 
Catat saja nama Montanus dan 
dua wanita pengikutnya, ber¬ 
nubuat di tahun 170, di Frigia, 
bahwa dunia akan kiamat. Dia 
menyerukan agar hidup seder¬ 
hana, tidak menikah, berpuasa 
lebih lama, dan tidak meng¬ 
hindari mati syahid. Kini tahun 
2014, sudah hampir 2000 tahun 
berlalu, tapi dunia masih ada. 
Ah, ternyata bukan nubuat, tapi 
lubuat, alias buatan sendiri, bu¬ 
kan dari Tuhan, tapi diklaim dari 
Tuhan. Realita meleset ini tak 
kunjung habis, berbagai nubuat 
datang silih berganti, untuk 
salah, dan terbukti “lubuat”, bu¬ 
kan nubuat. Tapi pengikutnya tak 
kunjung henti. 

Nubuat dalam Alkitab, menun¬ 
juk tugas nabi yaitu menyampai¬ 
kan pesan Allah. Dalam bahasa 
Inggris, nabi disebut prophet, 
nubuatan disebut propher- 
cy (nabi sebagai jabatan dan 
tugas kenabian). Nabi, disebut 
juga abdi Allah. Abraham 
disebut sebagai nabi (Kejadian 
20:7). Namun secara normatif, 
nabi dan tugasnya, tampak pada 
Musa (Ulangan 33:1, 34:10). 
Jika Abraham bersifat personal, 
maka Musa berada diantara 
umat Allah. Secara struktural, 
era kenabian dimulai oleh 
Samuel (1 Samuel 3:20), yang 
juga sekaligus menjadi hakim 
yang terakhir. Samuel menjadi 
nabi, sekaligus mengawali era 
Israel sebagai kerajaan, berubah 
dari Teokrasi ke monarki (1 
Samuel 8:6-22). Memahami 
sejarah Israel menjadi krusial 
untuk mendapatkan gambaran 
tepat peran nabi dalam 
kehidupan Israel. Kemudian 
para nabi akan datang silih 
berganti, mewarnai perjalanan 
Israel sebagai kerajaan yang 
kelak pecah dua. Para nabi 


melayani, ada yang hanya di satu 
kerajaan, tapi juga ada yang di 
dua kerajaan. Inilah perjalanan 
Israel, hingga pembuangan, dan 
penggenapan nubuatan di PB, 
yaitu kedatangan Yesus Kristus. 
Tak lagi ada nabi seperti era 
PL, sekalipun masih disebutkan 
di PB, namun perannya sudah 
jauh berbeda. Nabi, bukan lagi 
jabatan, tapi hanya fungsional. 
PB diwarnai dengan era para 
Rasul. 

Dalam PL, para nabi bernubuat 
tentang perjalanan bangsa Is¬ 
rael, baik saat itu maupun yang 
akan datang. Namun juga, apa 
yang disebut sebagai nubua¬ 
tan ganda, yaitu yang terjadi 
waktu itu sebagai gambaran un¬ 
tuk waktu akan datang. Seperti 
nubuatan tentang Raja Shalom 
yang menjadi harapan kemenan¬ 
gan Israel di keterpurukannya, 
yang ternyata menunjuk kepada 
Yesus Kristus Raja di Raja. Kitab 
Yesaya yang sering disebut se¬ 
bagai Injil di PL, sangat kental 
menggambarkan hal ini. Para 
raja dalam PL selalu meminta 
petunjuk para nabi dalam mem¬ 
buat keputusan. Dan, ternyata 
para nabi juga banyak yang 
bernubuat sesuai keinginan 
para raja. Pertikaian antara Ze- 
dekia dan 400 nabi lainya (nabi 
istana), dengan Mika seorang 
diri (nabi Tuhan), dalam 1 Raja- 
raja 22, menggambarkan be¬ 
tapa nubuat yang menyenang¬ 
kan telinga selalu lebih disuka. 
Itu sebab dalam kasus Mika, 
karena bernubuat benar, tak 
sesuai dengan keinginan raja, 
dia dipenjarakan. Nah, di era ini, 
nubuat dan “lubuat”, beda tipis, 
dan menyesatkan umat. Semen¬ 
tara nabi dalam jumlah banyak, 
saling mengkonfirmasi, sehing¬ 
ga memanipulasi. Firman Allah 
yang keluar dari mulut nabi sejati 
tak memerlukan konfirmasi. Ini 
yang sering dilawan, karena tak 
cocok dengan telinga umat yang 


cinta diri. Para nabi sejati, selalu 
mengalami penolakan, bahkan 
kematian (Ibrani 11:32-37). 

Dalam PB, kisah nubuatan 
Agabus sangat menarik. Agabus 
disebut sebagai nabi, karena 
karunia bernubuat, dan bukan 
sebagai jabatan. Dia pernah ber¬ 
nubuat tentang kelaparan yang 
akan melanda Yerusalem, dan 
ternyata benar sepenuhnya, bu¬ 
kan mirip (Kisah 11:28). Dalam 
Kisah 21:10-14, Agabus juga 
bernubuat tentang Paulus yang 
akan ditangkap jika berangkat ke 
Yerusalem. Murid-murid di Kai- 
sarea meminta Paulus agar tidak 
ke Yerusalem. Namun menarik, 
Paulus tak mengatakan bahwa 
nubuatan Agabus salah. Seba¬ 
liknya, dia menegaskan bahwa 
memang untuk itulah dia diutus 
(ditangkap dan menderita). Arti¬ 
nya, bagi orang percaya amatlah 
jelas apa yang menjadi panggi¬ 
lan, dan tujuan hidupnya. Nubuat 
tentang apa yang akan terjadi ti¬ 
daklah menjadi penting. Karena 
dengan sangat jelas Paulus se¬ 
bagai rasul, mengatakan: Hidup 
adalah Kristus dan mati adalah 
keuntungan (Filipi 1:21). Nubuat 
dalam PB, adalah memperkatakan 
Firman Allah untuk membangun, 
menasehati, dan menghibur (1 
Korintus 14:3). Jelas Alkitab men¬ 
gatakan apa itu nubuat, dan bukan 
soal peristiwa ini dan itu, seperti di 
PL. Pertemuan Paulus dan Aga¬ 
bus menjadi penjelasan yang jelas 
dan tuntas. Waktu itu Alkitab dalam 
proses, belum lengkap. Sehingga 
yang bernubuat menyampaikan 
Firman Allah, tidak boleh diabai¬ 
kan, tapi juga harus diuji (1 Tesa- 
lonika 5:19-21). Sekarang Alkitab 
sudah lengkap, final, tidak boleh 
ditambah dan dikurangi (Wahyu 
22:18-19). Orang percaya harus 
membaca Alkitab, memahami, dan 
menyampaikannya kepada setiap 
orang, untuk membangun, me¬ 
nasehati, dan menghibur, dengan 
tidak menambah atau mengurangi 


pesan Alkitab. 

Firman Tuhan, akan mengajar 
umat, menyatakan kesalahan, 
memperbaiki kelakuan, mendidik 
orang dalam kebenaran, sehingga 
setiap umat diperlengkapi sebagai 
manusia kepunyaan Allah, untuk 
perbuatan yang baik (2 Timotius 
3:15-17). Ah, jelas sekali, sampai¬ 
kan nubuat sesuai pesan Alkitab 
agar setiap orang mengenal Tu¬ 
han. Kebenaran Alkitab mutlak, 
dan menjadi alat ukur tunggal. 
Pengalaman pribadi jangan dija¬ 
dikan patokan, karena bisa jadi 
skandal Zedekia. Hati-hati, pada 
orang yang berkanjang pada 
penglihatan-penglihatan, dan suka 
membesar-besarkannya, seperti 
peringatan rasul Paulus yang ha¬ 
rus kita perhatikan (Kolose 2:18). 
Kristuslah, dan Firman-Nya (Al¬ 
kitab), yang menjadi ukuran atas 
segalanya. 

Nubuat dan “Lubuat”, memang 
perlu dicermati. Jika Montanus 
telah eksis di tahun 170, maka 
di era tahun 1914, Charles Taze 
Russel, pendiri Saksi Jehova, 
bernubuat Yesus akan datang, 
dan ternyata meleset. Lalu tahun 
1918, adalah kedatangan Yesus 
Kristus, dan ternyata meleset lagi. 
Sayangnya dia tak sempat men¬ 
getahuinya, karena Russel yang 
mempunyai banyak skandal di 
bisnis, maupun keluarga, bercerai 
dengan istrinya, meninggal pada 
tahun 1916. Begitu juga dengan 
Joseph Smith pendiri Mormon. 
Terlahir dari keluarga kristen yang 
juga penganut okultisme, dia ter¬ 
libat di dalam praktek okultisme. 
Ditahun 1820, dalam usia 15 ta¬ 
hun, Smith berkisah bahwa dia 
mendapat penglihatan dua tokoh 
surgawi, yaitu Allah Bapa dan 
Putera-Nya, yang menyapa dan 
mengutusnya. Smith mengklaim 
mendapatkan wahyu baru dalam 
pertemuannya dengan malaikat 
Moroni, putera Mormon (ini keper¬ 
cayaan Smith). Juga lempengan 
emas yang diklaim sebagai kitab 


yang sempurna, yaitu kitab Mor¬ 
mon. Smith yang menyebut diri se¬ 
bagai nabi, rajin menyerang gereja 
lain sebagai sesat, juga sangat 
getol menubuatkan umatnya, bah¬ 
kan istrinya. Poligami disebutnya 
sebagai doktrin tersuci, dan dia 
diyakini memiliki beberapa istri tak 
resmi. Pemimpin Mormon dikemu- 
dian hari mencabut soal Poligami. 
Juga ada Mary Baker Eddy, pendi¬ 
ri christian sience , yang di tahun 
1829, di usia 8 tahun mendapat 
penglihatan, bahwa dia dipilih Tu¬ 
han menjadi hamba-Nya. Suami di 
pernikahan pertamanya meninggal 
dunia. Marry sempat dituntut oleh 
anaknya sendiri ke pengadilan 
untuk pembagian harta. Di perni¬ 
kahan keduanya berakhir dengan 
perceraian. Sepanjang hidupnya 
Marry si penyembuh menghadapi 
banyak perkara di pengadilan. 
Dan, masih banyak lagi kisah lain¬ 
nya. Yang pasti, perjalanan gereja 
perlu disimak, dan yang terjadi 
saat ini hanyalah pengulangan be¬ 
laka. 

Klaim penglihatan, mendengar 
suara Tuhan, bertemu Tuhan, 
bisa menyembuhkan, dan ber¬ 
bagai hal lain, mewarnai gereja 
masa kini. Sebagaimana para 
pendahulunya, uniknya, secara 
kuantitatif kelompok ini banyak 
asetnya, juga pengikutnya. Bet- 
ulah jeritan Mazmur 73:12, be¬ 
tapa orang fasik menumpuk har¬ 
ta benda, dan senang hidupnya. 
Memang Tuhan kelak menghan¬ 
curkan mereka, namun mereka 
pernah atau masih jaya. 

Ah, “Lubuat” memang men¬ 
arik banyak orang. Tapi yang 
suka “Lubuat”, juga mirip, dili¬ 
puti berbagai skandal, menum¬ 
puk harta, keluarga tak harmo¬ 
nis. Kenali, pohon dikenal dari 
buahnya (kualitas hidup), dan 
bukan kuantitas pengikut atau 
harta. 

Semoga kita masih mencintai 
kebenaran yang sesungguhnya. 
Nubuat, bukan “Lubuat”! 


PELAYANAN RADIO 


BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin 5/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00 -1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 wib) 

9. PEUFA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM^Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
(Senin s/d Minggu Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kumn (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA QTRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl. 12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yay as a n Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
<ku Kristen terdt 



Program IV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 
Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


buku Kristen terdekat atau Teip. 021.3924229 

e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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Hikayat 



Hotman J. Lumban Gaol 


R UANG publik kita di hari- 
hari ini disibukkan pesta 
demokrasi, membicara¬ 
kan Pemilihan Umum (Pemilu). 
Dinamika politik itu makin meng¬ 
gerahkan. Berjibun berita tentang 
Pemilu menyeruak, bersileweran 
diskusi-diskusi tentangnya. Tatkala 
persaingan antarpartai, antarcalon, 
makin runcing terjadi, berbagi jurus 
mabuk digunakan untuk menarik 
perhatian masyarakat. Natural me¬ 
mang, karena memang kita sedang 
menghitung hari sampai pada Pe¬ 
milu lima tahunan ini. Di titik ini, se¬ 
luruh warga diminta berjibaku me¬ 
nyalurkan hak politiknya. Namun, 
bagi yang sudah skeptis-apriori 
terhadap Pemilu lebih baik memilih 
golongan putih (Golput). 

Istilah Golput disematkan bagi 
mereka yang tidak menggunakan 
hak politiknya dalam Pemilu yang 
tidak menggunakan hak pilihnya. 
Awalnya, Golput adalah gerakan 
protes dari para mahasiswa terha¬ 
dap pelaksanaan Pemilu 1971. Ini 
adalah Pemilihan Umum pertama 
di era Orde Baru. Pesertanya 10 
partai politik, jauh lebih sedikit dari¬ 
pada Pemilu 1955 yang diikuti 172 
partai politik. Seruan Golput mu¬ 
lanya agar mencoblos bagian putih 
pada kertas atau surat suara. Di 
luar gambar partai politik peserta 
Pemilu. Ini tentu bagi yang datang 
ke bilik suara. Namun, di masa 
itu, jarang ada yang berani tidak 
datang ke Tempat Pemungutan 
Suara (TPS) karena akan ditandai. 
Kini, setelah reformasi 1998 dan 
pascareformasi, Golput disematkan 
pada siapa saja warga negara yang 
tidak menggunakan hak pilihnya. 
Bukan saja kepada mereka yang 
peduli dengan kondisi politik den¬ 
gan sengaja tidak memilih, tetapi 
juga bagi mereka yang tidak diberi¬ 
kan surat undang memilih di TPS. 

Tanpa dingana, Golput saat ini 
menjadi persoalan serius di bangsa 
ini, kalau melihat trend yang terjadi 
setiap pemilu angka Golput terus 
menaik. Pada pemilu 1999, angka 
golput mencapai 10,21 persen. Ke¬ 


Nir-Golput! 



mudian naik menjadi 23,34 
persen pada 2004 dan 29,01 
persen pada 2009. Jumlah 
masyarakat yang tidak meng¬ 
gunakan hak pilihnya itu san¬ 
gat besar jika dibandingkan 
dengan angka Golput pada 
pemilu masa pemerintahan 
Orde Lama dan Orde Baru. 
Ketika itu, angka golput tidak 
pernah lebih dari 10 persen. 
Fenomena ini memang se¬ 
dang terjadi. Di Pilkada Su- 
matera Utara tempo lalu yang 
paling kentara, lebih dari 40 
persen masyarakatnya tak 
memilih, tidak memberikan 
suara. Trend dari beberapa 
kali Pemilu pascareformasi 
juga partisipasi masyarakat 
untuk memilih makin menu¬ 
run. KPU sendiri melihat data itu, 
untuk itu, berharap Golput ma¬ 
kin berkurang. Pemilu kali ini bisa 
75 % warga memberikan kontribus¬ 
inya memilih. 

Menyeruak pendapat para ahli 
mengatakan, trend Golput di In¬ 
donesia itu banyak faktornya. 
Ada memang karena masyarakat 
sudah apatis terhadap lakon po- 
tisi dan pengurus partai yang tidak 
menceriminkan pembela rakyat. 
Lalu, sososialisai kepada masyara¬ 
kat juga kurang. Tak ada lembaga 
selama ini yang berkontribusi mem¬ 
berikan bantuan mensosialisasikan 
Pemilu. Lalu, apa yang membuat 
demikian? Jeirry Sumampow, koor¬ 
dinator Komite Pemilih Indonesia 
dan Sekretaris Eksekutif Diako- 
nia PGI ini melihat banyak faktor. 
“Banyak faktor menjadi problem 
partisipasi pemilih dalam pemilu. 
Misalnya, Kualitas DPT yang buruk. 
Tiadanya kewajiban memilih-atau 
tak memilih, Golput. Masyarakat 
kurang mengerti karena tidak terso¬ 
sialisasi. Ada juga faktor kejenuhan 
karena terlalu banyak Pilkada. Juga 
karena maraknya kasus-kasus ko¬ 
rupsi para pejabat Negara. Juga 
karena partai politik tidak punya 
kinerja baik.” 

Banyak yang “galau” akan suk¬ 
sesnya Pemilu 2014 ini. Dalam 
suasana demikian, negeri kita 
carut-marut, skeptisme itu, tidak 
boleh berlama-lama dipendam. 
Karena, terlalu lama dipendam 
terus-menerus yang ada hanya 


durja. Lebih baik aktif daripada pa¬ 
sif, merajud semangat untuk kehe¬ 
batan bangsa kita. Mengambil jarak 
dengan realitas sekarang, butuh 
suara untuk mengusung pemimpin 
yang kita harapkan. Alih-alih Pemilu 
ia lahan yang harus digarap, ladang 
yang mesti dikelola dengan baik, 
agar ke depan bisa memberikan 
“buah” kebaikan untuk kita semua. 
Terpilih pemimpin yang laiknya me¬ 
mimpin. Sebab, di era ini, prinsip- 
prinsip demokrasi itu sesungguh¬ 
nya bisa dijalankan, asal semua 
orang berkontribusi. 

Dalam buku Etika Politik yang 
ditulis Profesor Franz Magnis 
Suseno mengatakan, manusia 
mau-tidak-mau harus menemukan 
sendiri bagaimana dia bersikap. 
“Manusia adalah bebas sejauh ia 
sendiri dapat mengembangkan 
pikirannya tentang tujuan-tujuan 
dan sarana-sarana kehidupannya 
sejauh ia dapat mencoba bertin¬ 
dak sesuai nuraninya.” Artinya ter¬ 
masuk kebebasan memilih sarana 
hak politik. Maka menjadi Caleg 
saat ini bukanlah perkara mudah. 
Selain harus berkompetisi dengan 
anggota partai lain, si Caleg juga 
harus berkompetisi dengan calon 
dari partainya sendiri di daerah Pe¬ 
milihannya. Apalagi Pemilu kali ini 
menggunakan sistim proposional 
terbuka dengan suara terbanyak. 
Bukan berdasarkan nomor urutan 
dari Caleg. Sesungguhnya, makin 
rumit sistim Pemilu malah justru 
memperbesar kesempatan untuk 


memanipulasi suara. 

Pesan pastoral Majelis Pekerja 
Harian Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI) kepada seluruh 
umat Kristen di Indonesia untuk 
menyerukan berpartisipasi dalam 
Pemilu Legislatif, April 2014. 
Tolak politik uang, pilihlah den¬ 
gan Hati Nurani. Jangan Golput! 
Setidaknya ada empat hal yang 
diserukan. Pertama, bahwa ikut 
memilih itu bukan hanya melak¬ 
sanakan hak konstitusional seb¬ 
agai warga Negara. Tetapi, juga 
merupakan upaya menyampaikan 
Kabar Baik. Kedua, ikut memilih 
berarti juga menentukan arah pe¬ 
rubahan bangsa ke depan. Sebab 
Pemilu merupakan alat kontrol dan 
kritik terhadap kekuasaan. Ketiga, 
dengan ikut memilih berarti mem¬ 
berikan derajat kewibawaan yang 
cukup bagi pemimpin yang akan 
terpilih. Terakhir, dengan ikut me¬ 
milih berarti meminimalisir modus 
kecurangan dan manipulasi suara. 

“Kami dari Persekutuan Ge¬ 
reja dan Forum Umat Kristiani 
menyerukan untuk tidak golput. 
Kami memang tidak punya kuasa 
untuk itu, tapi kami hanya bisa 
menyerukan,” kata Ketua Umum 
PGI, Pdt Andreas A Yewangoe, 
saat membacakan pesan pastoral 
di Wisma PGI, Menteng, Jakarta 
Pusat, Rabu (12/2/14). Lagi-lagi 
PGI memberikan arah, pedoman 
untuk memilih nanti. Jangan me¬ 
milih berdasarkan agama. Jangan 
pilih partai dan Caleg yang terin- 


dikasi korupsi. Juga, jangan 
pilih partai dan Caleg yang 
melakukan politik uang. Dan 
“pilihlah yang memiliki komit¬ 
men untuk membela rakyat 
miskin dan tertindas. Dan 
masih banyak seruan lain. 
Jika orang-orang baik tidak 
berkontribusi, tidak mem¬ 
berikan hak politiknya, maka 
akan lahir pemimpin yang 
tidak diinginkan. Perubahan 
diri sendiri harus dirubah oleh 
diri sendiri, tetapi perubahan 
satu bangsa harus diusa¬ 
hakan oleh bangsanya, tidak 
bisa dirubah hanya segelintir 
orang saja. Kalau itu yang 
terjadi, kita tak memberikan 
kontribusi pada Pemilu maka 
akan lahir diktatur seperti Hit- 
ler dengan Nazi-nya, atau seperti 
Nero-Faraoh dengan sistim rasa 
absolute. Hilter menjadi pemimp- 
inkarena orang Kristen-Jerman 
enggan berpolitik, apalagi mem¬ 
berikan kontribusi sebagai hak su¬ 
aranya. 

Golput memang hak politik, 
tetapi hak yang tak berguna. 
Amat sayang jika hak politik itu 
dibuat percuma. Alih-alih, memilih 
daripada Golput adalah termasuk 
memilih menentukan nasib kita, 
atau nasib kita berikan ditentukan 
orang lain. Dengan kata lain, se¬ 
bagaimana dikatakan Yewangoe, 
lebih baik memilih “yang kurang 
buruk dari yang buruk.” Walahual- 
am, kita seperti ada dalam layar 
yang diombang-ambingkan gel¬ 
ombang. Memang kita tidak bisa 
mengedalikan gelombang, tetapi 
bisa mengendalikan arah layar jika 
kita mau. Selamat memilih. Nir- 
Golput bagi semua warga bangsa, 
terutama kaum muda, untuk ber- 
patisipasi aktif memilih sesuai den¬ 
gan hati nuraninya. Sekaranglah 
waktunya, kita berpartisipasi untuk 
pohon demokrasi kita. Disasarkan 
oleh hak politik kita, dibarengi den¬ 
gan terlebih dahulu melihat jejak 
rekam, reputasi dari pada Caleg 
yang hendak kita pilih. Dengan 
aktif memilih kita tiba pada pe¬ 
rubahan, terpilih wakil-wakil rakyat 
yang sepatutnya mewakili kita, dan 
terpilih pemimpin nasional yang 
sepantasnya memimpin negeri 
kita. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menjangkau 
yang Tidak Terjangkau 


B0CK riTTiTTn 88.4f M 

m a t a r a m 



PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang ■ Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F. +62 370 641150 SMS. +62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 



( Di6er^ati 
dan 

OVLem6er^ati 

Jl. Ratulangl II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net. id 
facebook: Radio Syalom FM 
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Sylvia Chrisantina SE 

Galeg DPRD Prov. DKI Jakarta Dapil 7 JakSel 
(Kebayoran lama, Kebayoran Daru, 
Pesanggrahan, Cilandak dan Setiabudi) 


Partai NasDem 

GERAKAN PERUBAHAN 


-B dTTU-lb si h ! 


AKARTA 

yang lebih 



PoU f Tabloid Reformata Melangkah Menuju 
- Lb eJ/ Full MediaOn-line, 

Hadir Setiap Hari dengan Berita Terkini 

www. reformata.com / rn.reformata.com 


[menyuaral 
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iwaiKiiiuBum sur.aa? 
1551 Kata AlkifalU 


Dapatkan Segera 
CD Mp3 dan 


Call us now! 


Follow @bigmansirait 


nttpT/Twww.yputu be. co m/ref ormatacnan^ 

Free Download Lebih dari 600 khotbah, 400 Moment Inspirasi, Koleksi Ratusan Tulisan 

bersama Pdt. Bigman Sirait 


Charles Bonar Sirait 

-Or-r-r-r-n--^ 


Kelompok Masyarakat 
Dominasi Tindakan Intoleransi 


Waspadai Politik Uang 


Sporkltna 

WHire. 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

II. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Faic(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
11 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum RW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 4.000,-/mmk 
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Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi : 021.3924229 
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Dapatkan segera CD dan DVD 
Khotbah Pdt. Bigman Sirait 



untuk info dan pemesanan 
telp 021-3924229 


GRATIS 

Download 

Tabloid 
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Terus Maju Memimpin. 

Kini REFORMATA hadir setiap hari 
dengan BERITA terkini, 

www.reformata.com 


You 

iW 

^ - 

Subscribe 





rmata.com 


/ 


@bigmansirait 


http://www.youtube.com/refermatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 


REFORMATA 

































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



Terlengkap untuk: Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

PUSAT Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat (021)3900790 




SEKOLAH TINGGI TEOLOGI 

AMANAT AGUNG 



SCRIPTURA SCIENTIA SANCTITAS SERVITAS 


Biaya Pendaftaran dan Ujian Masuk Rp 150.000,- 


Gelombang II: 

Batas Akhir Pendaftaran 25 April 2014 | Tes Masuk 5-7 Mei 2014 

Gelombang III: 

Batas Akhir Pendaftaran 30 Juni 2014 | Tes Masuk 7-9 Juli 2014 


Mahasiswa S.Th. dan M.Div. dibebaskan dari uang kuliah 


www.sttaa.ac.id 


PENDAFTARAN MAHASISWA BARU 
2014-2015 

Program Studi bagi calon mahasiswa yang 
terpanggil melayani purnawaktu 

1. Sarjana Teologi / S.Th. (untuk lulusan 
SMA/Sederajat) 

a. Teologi/Kependetaan 

b. Konsentrasi Pendidikan Agama Kristen 
(PAK) 

c. Konsentrasi Musik dan Liturgi 

2. Magister Divinitas / M.Div. (untuk pemilik 
gelar strata 1 umum) 

3. Magister Ministri / M.Min. (untuk pemilik 
gelar S.Th. atau M.Div.) *) 

4. Magister Teologi / M.Th. (untuk pemilik 
gelar S.Th. atau M.Div.) *) 

*) untuk M.Min. dan M.Th., calon minimal 
sudah melayani selama 2 tahun. 

Terbuka juga pendaftaran Program 
Sertifikat Teologi (non gelar) bagi warga gereja 
yang ingin memperdalam teologi Kristen. 

Formulir Pendaftaran dapat diunduh dari 
situs www.sttaa.ac.id 


Contact Person: Dina Santoso, S.E. 

Jl. Kedoya Raya 18, Jakarta Barat 11520 
Telp. (021)5835 7685 (hunting) 

Fax (021)581 9375 
E-mail: admisi@sttaa.ac.id 



































